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ABSTRAK 

 
 

Muzdalifah. Pengaruh Bimbingan Kelompok (BKP) dan Self-Efficacy 
Terhadap Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa di SMP Negeri 2 Tanjung 
Tiram 

Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui pengaruh bimbingan kelompok teknik 
modeling dan homeroom terhadap keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 
Tanjung Tiram. Mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap keterampilan sosial 
siswa SMP Negeri 2 Tanjung Tiram. Mengetahui interaksi antara bimbingan 
kelompok teknik modeling dan homeroom dengan self-efficacy terhadap 
keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 Tanjung Tiram. Penelitian ini merupakan 
penelitian quasi eksperimen dengan desain factorial 2x2. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Tiram sebanyak 43 orang yang 
terdiri dari dua kelompok kelas, dimana kelas pertama sebagai kelas eksperimen 
diterapkan BKP Modeling dan kelas kedua sebagai kelas kontrol diterapkan BKP 
Homeroom. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner yang 
dinyatakan valid dan reliabel. Data dianalisis menggunakan analisis ANAVA dua 
jalur. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Ada pengaruh bimbingan 
kelompok (BKP) terhadap keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 Tanjung 
Tiram. Ada perbedaan antara BKP Modeling dengan BKP Homeroom dalam 
mempengaruhi keterampilan sosial siswa. Tidak ada perbedaan antara self-eficacy 
rendah dan self-eficacy tinggi dalam mempengaruhi keterampilan sosial siswa.  
BKP Modeling sangat baik digunakan dalam meningkatkan keterampilan sosial 
siswa. 
 
Kata Kunci : Bimbingan Kelompok Modeling, self-efficacy,  

  dan Ketermpilan Sosial.  
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ABSTRAK 

 
 
Muzdalifah. Effect of Group Guidance and Self-Efficacy on Improving Student 
Social Skill at SMP Negeri 2 Tanjung Tiram. 
 
This research aims to: Know the influence of group guidance on the social skills 
of students. Know the effect of self-efficacy on students' social skills. Know the 
interaction between group guidance and self-efficacy towards students' social 
skills. This research is a quasi experimental research with 2x2 factorial design. 
The subjects of this research are students VIII class of SMP Negeri 2 Tanjung 
Tiram as many as 43 people consisting of two class groups, The first class as the 
experimental class is applied modeling group guidance and the second class as 
the control class is applied Homeroom group guidance. The instrument used in 
this research is a validated and reliable questionnaire. Data were analyzed using 
two-way ANAVA analysis. From the research results can be concluded that: 
There is influence of group guidance on social skills of students of SMP Negeri 2 
Tanjung Tiram. There is a difference between Modeling and Homeroom in 
influencing students' social skills. There is no difference between low self-efficacy 
and high self-efficacy in influencing students' social skills. Modeling group 
guidance is very well used in improving students' social skills. 
 
Keywords: Modeling Group Guidance, self-efficacy, and Social skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman menuntut individu untuk meningkatkan kualitas diri 

agar mampu mendapatkan kehidupan yang layak. Kualitas diri yang dimaksud 

berupa keahlian atau keterampilan yang dibutuhkan dalam menjalani hidup. 

Keterampilan yang dimiliki akan berguna untuk mendapatkan penghasilan karena 

dibutuhkan oleh sebuah instansi atau perusahaan. Keterampilan dapat diperoleh 

dari keluarga, lingkungan sekitar, dan sekolah. 

Di sekolah, pendidikan yang didapat disesuaikan dengan kurikulum yang 

ditetapkan pemerintah. Pada mulanya kurikulun yang diterapkan pemerintah 

hanya memberikan pengajaran yang mengembangkan pengetahuan (kognitif) saja. 

Selanjutnya belakangan ini setelah terjadi pergantian kurikulum pada akhirnya 

juga menuntut adanya perubahan pada sikap dan keterampilan. Pemerintah 

menyadari pentingnya keterampilan dimana sangat dibutuhkan dalam dunia kerja 

ketika siswa lulus dari sekolah. 

Salah satu keterampilan yang paling banyak dibutuhkan dalam kehidupan 

yang sebenarnya adalah keterampilan sosial. Banyak perusahaan sebagai tempat 

bekerja membutuhkan karyawan yang memiliki keterampilan sosial yang baik 

demi berjalannya aktivitas perusahaan yang menguntungkan. Menurut Mu’tadin 

(2006) keterampilan sosial meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin 

hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, 

mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, memberi atau menerima 
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feedback, memberi atau menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang 

berlaku, dan sebagainya. 

Seseorang yang memiliki keterampilan sosial akan lebih berhasil 

mewujudkan sebuah tujuan. Keterampilan sosial hendaknya dimiliki semenjak 

masih duduk di bangku sekolah. Hal tersebut dikarenakan di sekolah siswa sudah 

dituntut untuk berhasil mencapat tujuan tertentu. Dengan demikian keterampilan 

sosial harus dimiliki oleh siswa. Keterampilan sosial membawa orang untuk lebih 

berani berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang 

dihadapi dan sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, sehingga mereka 

tidak mencari pelarian ke hal-hal lain yang justru dapat merugikan diri sendiri 

maupun orang lain.  

Keterampilan sosial dapat diartikan sebagai suatu kompetensi yang 

diperlukan agar seseorang mampu hidup selaras, meminimalisir tanggapan-

tanggapan negatif dan berusaha menimbulkan tanggapan positif dari masyarakat 

sekitar. Beberapa aspek umum yang terdapat pada keterampilan sosial antara lain; 

hubungan dengan teman sebaya, manajemen diri, kemampuan akademis, 

kepatuhan terhadap peraturan, dan menempatkan diri pada posisi yang tepat. 

Peran keterampilan sosial yang sangat penting ini sudah sepantasnya mendapatkan 

perhatian khusus pihak sekolah selaku penyelenggara pendidikan.  Keterampilan 

sosial harus diajarkan dan dilatih, diprogramkan dalam pembelajaran berbasis 

keterampilan sosial di kelas-kelas oleh guru atau oleh guru-guru melalui 

bimbingan kelompok. Pembelajaran keterampilan sosial pada sekolah dapat 

dilaksanakan melalui; penerapan dan penegakan peraturan, contoh teladan 
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(modelling) dari guru, penganjuran sikap positif berupa nasihat dan teguran, serta 

pembelajaran keterampilan sosial di kelas secara langsung lewat bimbingan 

kelompok.  

Hasil observasi dan wawancara pada guru pembimbing. Diperoleh 

informasi dari SMP N 2 Tanjung Tiram bahwa siswa tidak memiliki ciri-ciri 

keterampilan sosisal. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang tampak 

seperti etika berbicara yang tidak baik, kehangatan yang tidak tampak saat 

beinteraksi, dan tidak adanya keterbukaan satu sama lain. Terdapat 80% siswa 

yang cenderung diam ketika diberi kesempatan untuk bertanya dalam kegiatan 

belajar-mengajar. Hanya 20% siswa yang mampu berkomunikasi dengan baik dan 

banyak siswa yang mengalami kesulitan berkomunikasi. Juga diperoleh informasi 

tentang layanan bimbingan kelompok di SMP N 2 Tanjung Tiram yang 

dilaksanakan hanya satu jam pelajaran dalam satu minggu untuk masing-masing 

kelasnya. Hal ini dinilai kurang intensif pelaksanaannya. Seharusnya bimbingan 

kelompok dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan. 

Membentuk keterampilan sosial dapat dilakukan dengan bimbingan oleh 

orang tua di rumah atau guru di sekolah. Di sekolah dapat dilakukan sebuah 

aktivitas bimbingan secara individu atau berkelompok tergantung kompleksitas 

masalah yang ingin dipecahkan. Untuk efesiensi waktu bimbingan dapat 

dilakukan secara berkelompok. Menurut Wibowo (2005) bimbingan kelompok 

adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan 

informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi 

lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai 
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tujuan-tujuan bersama. Hal tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan 

Atieka (2015) bahwa layanan bimbingan kelompok yang menfasilitasi remaja 

panti asuhan untuk belajar bersosialisasi, belajar untuk memecahkan masalah, 

serta menghargai dirinya dan orang lain.  

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya di atas diduga bimbingan 

kelompok akan dapat mempengaruhi dan meningkatkan keterampilan sosial 

siswa. Bimbingan kelompok memiliki beberapa metode atau teknik. Bimbingan 

kelompok ini juga ada yang dilakukan dengan pendekatan behavioral. Dalam 

penelitian ini akan dipilih bimbingan kelompok pendekatan behavioral teknik 

modeling dan bimbingan kelompok konvensional yaitu bimbingan kelompok 

homeroom yang diterapkan di dua kelas berbeda. Kemudian dianalisis seberapa 

besar peningkatan keterampilan sosial yang diperoleh dan adakah perbedaan 

peningkatan keterampilan sosial antara dua teknik bimbingan kelompok tersebut. 

Menurut Corey (dalam Nurkhomisah, 2015) Pendekatan bimbingan kelompok 

behavioral merupakan terapi tingkah laku yang merupakan penerapan aneka 

ragam teknik dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar. 

Pendekatan ini telah memberikan penerapan yang sistematis tentang prinsip-

prinsip belajar dan pengubahan tingkah laku ke arah cara-cara yang lebih adaptif. 

Menurut Latipun (2006) teknik modeling dapat digunakan untuk membentuk 

tingkah laku baru pada anak didik, dan dapat memperkuat tingkah laku yang 

sudah terbentuk. Dalam hal ini pembiming menunjukkan pada siswa tentang 

tingkah laku model, dapat menggunakan model audio, model fisik, model hidup 

atau lainnya yang teramati dan dipahami jenis tingkah laku yang hendak dicontoh.  
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Teknik modeling dapat digunakan untuk membentuk tingkah laku baru 

pada siswa, dan dapat memperkuat tingkah laku yang sudah terbentuk. Dalam hal 

ini pembimbing menunjukkan pada siswa tentang tingkah laku model, dapat 

menggunakan model audio, model fisik, model hidup atau lainnya yang teramati 

dan dipahami jenis tingkah laku yang hendak dicontoh (Latipun, 2006). 

Kecakapan-kecakapan sosial tertentu bisa diperoleh dengan mengamati dan 

mencontoh tingkah laku model-model yang ada. Reaksi-reaksi emosional yang 

yang terganggu yang dimiliki seseorang bisa dihapus dengan cara orang itu 

mengamati orang lain yang mendekati objek-objek atau situasi-situasi yang 

ditakuti tanpa mengalami akibat-akibat yang menakutkan dengan tindakan yang 

dilakukannya. Pengendalian diripun bisa dipelajari melalui pegamatan atas model 

yang dikenai hukuman. Status dan kehormatan model amat berarti dan orang-

orang pada umumnya dipengaruhi oleh tingkah laku model-model yang 

menempati status yang tinggi dan terhormat dimata mereka sebagai pengamat. 

Berdasarkan penjeasan di atas bimbingan kelompok  pendekatan 

behavioral teknik modeling adalah bimbingan kelompok dengan terapi tingkah 

laku yang sistematis tentang prinsip-prinsip belajar dan pengubahan tingkah laku 

menggunakan model yang mendemostrasikan tingkah laku yang ingin dibentuk. 

Pada prinsipnya, terapi behavior itu sendiri bertujuan untuk memeroleh perilaku 

baru, mengeliminasi perilaku lama yang merusak diri dan memperkuat, serta 

mempertahankan perilaku yang diinginkan yang lebih sehat. Tujuan pendekatan 

behavioral dengan teknik modelling adalah untuk merubah perilaku dengan 

mengamati model yang akan ditiru agar siswa memperkuat perilaku yang sudah 
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terbentuk. Menurut Komalasari (2011) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip 

modeling adalah sebagai berikut: (1) Belajar bisa memperoleh melalui pegalaman 

langsung maupun tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain 

berikut konsekuensinya. (2) Kecakapan sosial tertentu bisa diperoleh dengan 

mengamati dan mencontoh tingkah laku model yang ada. (3) Reaksi-reaksi 

emosional yang terganggu bisa dihapus dengan mengamati orang lain yang 

mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat menakutkan 

dengan tindakan yang dilakukannya. (4) Pengendalian diri dipelajari melalui 

pengamatan atas model yang dikenai hukuman. (5) Status kehormatan sangat 

berarti. (6) Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk 

mencontohkan tingkah laku model. (6) Modeling dapat dilakukan dengan model 

symbol melalui film dan alat visual lainnya.  

Hasil penelitian Widaryanti (2013) menyimpulkan bahwa ada pengaruh 

positif bimbingan kelompok terhadap efikasi diri (self-efficacy). Menurut Baron 

(dalam Pratama, 2013) self-efficacy merupakan penilaian individu terhadap 

kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu 

tujuan, dan menghasilkan sesuatu. Merujuk pada penelitian terdahulu dan teori di 

atas dapat dikatakan bahwa self-efficacy dipengaruhi oleh bimbingan kelompok 

yang dilakukan disekolah. Sebelumnya juga diungkapkan bahwa bimbingan 

kelompok juga mempengaruhi keterampilan sosial, dengan demikian diduga ada 

pengaruh self-efficacy terhadap keterampilan sosial. Pada penelitian ini self-

efficacy akan diurai menjadi dua yaitu siswa yang memiliki self-efficacy tinggi 

dan siswa yang memiliki self-efficacy rendah. Kemudian dianalisis bagaiman 
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pengaruhnya terhadap keterampilan sosial siswa. Disamping hal-hal yang 

diungkapkan diatas juga akan dianalisis bagaimana interaksi antara bimbingan 

kelompok dengan self-efficacy dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

Bimbingan kelompok dilakukan dengan adanya interaksi saling 

mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, dimana 

pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar 

dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. Dalam 

bimbingan kelompok diharapkan terjadi interaksi komunikasi antara pembimbing 

dengan siswa. Dalam hal ini siswa pada hakikatnya sedang dilatih dan dibiasakan 

melakukan aktivitas dari indikator keterampilan sosial. Dalam bimbingan 

kelompok sebagian siswa pada mulanya tidak memilki keberanian untuk 

mengungkapkan dengan lisan. Namun ada juga sebagian siswa yang sudah berani 

dan mengungkapkan ke teman sekelompok atau ke pembimbing. 

Aktif dan tidaknya siswa dalam mengungkapkan pendapat dipengaruhi 

oleh keyakinannya dalam menjalankan permintaan pembimbing. Hal ini dikenal 

dengan self-efficacy atau keyakinan siswa dalam menyelesaikan tugas. 

Bedasarkan ungkapan di atas diatas siswa yang memiliki self-eficacy tinggi akan 

lebih cepat meningkat keterampilan sosialnya atau dengan kata lain akan lebih 

tinggi keterampilan sosialnya. Sedangkan siswa yang memiliki self-eficacy rendah 

akan lebih rendah keterampilan sosialnya. Pada bimbingan kelompok pendekatan 

behavioral teknik modeling dan bimbingan kelompok  tenik homerome sama-

sama menuntut siswa untuk aktif mengungkapkan pendapat sebagai bagian dari 

keterampilan sosial siswa. Dengan demikian diduga ada intereksi antara 

7 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



bimbingan kelompok dengan self-efficacy dalam mempengaruhi keterampilan 

sosisal siswa. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, diduga bahwa BKP (Bimbingan 

Kelompok) pendekatan behavioral teknik modeling dapat meningkatkan 

keterampilan sosial siswa. Selanjutnya akan diuji adakah perbedaan antara 

keterampilan sosial siswa yang dibimbing dengan BKP pendekatan behavioral 

teknik modeling dengan  siswa yang dibimbing dengan BPK homeroom. Pada 

BKP modeling dan homeroom akan dilihat tingkat self-eficacy rendah dan tinggi. 

Keterampilan sosial siswa menuntut kemampuan diri untuk berani tampil di depan 

orang lain. Dalam hal ini dibutuhkan keyakinan bahwa seorang siswa akan 

mampu menyelesaikan tugas berkomunikasi menyampaikan pendapat dan 

membantah orang lain. Semakin besar keyakinan seorang siswa dalam memulai 

menunjukkan keterampilan sosial maka akan semakin besar tingkat 

keberhasilannya. Sebaliknya jika keyakinan tersebut sedikit atau kecil ketika ingin 

tampil di depan orang lain maka tingkat keberhasilan juga semakin kecil bahkan 

cenderung untuk mundur. Bedasarkan ungkapan di atas diduga siswa yang 

dibimbing menggunakan BKP modeling yang memiliki self-eficacy tinggi akan 

lebih baik keterampilan sosialnya dibandingkan siswa yang memiliki self-eficacy 

rendah. Beitu juga pada siswa yang dibimbing menggunakan BKP homeroom 

yang memiliki self-eficacy tinggi akan lebih baik keterampilan sosialnya 

dibandingkan siswa yang memiliki self-eficacy rendah. 

 BKP modeling dilakukan dengan menghadirkan seorang model yang 

langsung memberikan gambaran pada siswa bagaimana bekomunikasi 
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memberikan pendapat atau membentak orang lain. Sedangkan BKP homeroom 

dengan bimbingan pengarahan diberkikan oleh pembimbing. Dengan demkian 

ditinjau dari tingkat self-eficacy, siswa yang memiliki self-eficacy tinggi pada 

BKP Modeling akan lebih baik keterampilan sosialnya dibandingkan siswa yang 

memiliki self-eficacy tinggi pada BKP homeroom. Begitu juga pada siswa yang 

memiliki self-eficacy rendah pada BKP Modeling akan lebih baik keterampilan 

sosialnya dibandingkan siswa yang memiliki self-eficacy rendah pada BKP 

homeroom. 

Bedasarkan penjelasan di atas penulis ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Bimbingan Kelompok (BKP) dan Self-Efficacy Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa di SMP N. 2 Tanjung Tiram” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diidentifikasi masalah-masalah 

yang terkait dengan penelitian ini adalah: 

1. Keterampilan sosial siswa rendah yang ditandai dengan komunikasi antar 

pribadi siswa yang kurang baik dari segi etika, kehangatan, maupun 

keterbukaan dengan teman sekelas maupun kelas lain. 

2. Siswa kesulitan meningkatkan keterampilan sosial di sekolah. 

3. Banyak siswa yang cenderung diam ketika diberi kesempatan untuk bertanya 

baik di dalam proses bimbingan kelompok, layanan bimbingan kelompok 

maupun kegiatan belajar-mengajar.  

4. Banyak siswa yang mengalami kesulitan mengungkapkan pendapat. 

5. Bimbingan kelompok jarang dilakukan di sekolah. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh bimbingan kelompok teknik modeling dan homeroom 

terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 Tanjung Tiram? 

2. Adakah pengaruh self-efficacy terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa 

SMP Negeri 2 Tanjung Tiram? 

3. Adakah  interaksi antara bimbingan kelompok teknik modeling dan homeroom 

dengan self-efficacy terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa SMP 

Negeri 2 Tanjung Tiram? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok teknik modeling dan 

homeroom terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 

Tanjung Tiram? 

2. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap peningkatan keterampilan 

sosial siswa SMP Negeri 2 Tanjung Tiram? 

3. Untuk mengetahui interaksi antara bimbingan kelompok teknik modeling dan 

homeroom dengan self-efficacy terhadap dan self-efficacy terhadap 

peningkatan keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 Tanjung Tiram? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara praktiks. 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berititik tolak dengan meragukan suatu teori tertentu. 

Dilakukan pengujian atas teori tersebut dan hasilnya dapat memperkuat, menolak, 

atau merevisi suatu teori. Penelitian ini pada akhirnya diketahui memperkuat 

peran bimingan kelompok terhadap  keterampilan sosial dan memperlemah peran 

self efficacy terhadap keterampilan sosial berdasarkan penelitian terdahulu yang 

relevan. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi pihak sekolah tempat penelitian diharapkan menjadi informasi tentang 

pengaruh bimbingan kelompok dan self-efficacy terhadap peningkatan 

keterampilan sosial siswa. Agar sekolah menambah frekuensi dan waktu 

bimbingan kelompok guna meningkatkan berbagai bentuk keterampilan 

khususnya keterampilan sosial siswa.  

2. Bagi guru pembimbing diharapkan menjadi informasi berharga tentang teknik 

yang efektif dalam melakukan bimbingan kelompok. Agar proses peningkatan 

keterampilan siswa menjadi lebih behasil dan sesuai harapan. 

3. Bagi siswa diharapkan semakin memiliki keterampilan sosial yang sangat 

berpengaruh dalam kehidupan sekarang dan masa yang akan datang. 

4. Bagi Peneliti diharapkan dapat terbentuk pengalaman dalam pengembangan 

penelitian khususnya tentang hal-hal yang mempengaruhi keterampilan sosial. 

5. Bagi Peneliti lanjut menjadi informasi yang dapat memperkuat teori dan 

sebagai bahan penguat dari ungkapan-ungkapan yang dibuat terkait 

keterampilan sosial siswa, bimbingan kelompok, dan self-eficacy. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Keterampilan Sosial 

2.1.1.1 Pengertian Keterampilan Sosial 

Hargie (dalam Syaifudin, 2015) keterampilan sosial adalah kemampuan 

individu untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain baik secara verbal 

maupun nonverbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di 

mana keterampilan ini merupakan perilaku yang dipelajari. Siswa dengan 

keterampilan sosial akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif maupun 

negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang lain. 

Keterampilan sosial membawa remaja untuk lebih berani berbicara, 

mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi dan sekaligus 

menemukan penyelesaian yang adaptif, sehingga mereka tidak mencari pelarian 

ke hal-hal lain yang justru dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Cartledge (dalam Hermilan, 1995) mengemukakan keterampilan sosial 

sebagai kemampuan yang kompleks untuk menunjukkan perilaku yang baik 

dinilai secara positif atau negative oleh lingkungan, dan jika perilaku itu tidak 

baik akan diberikan punishment oleh lingkungan.  

Gimpel (dalam Sofyan, 2011) mendefinisikan keterampilan sosial sebagai 

perilaku-perilaku yang dipelajari, yang digunakan oleh individu pada situasi-

situasi interpersonal dalam lingkungan. Keterampilan sosial, baik secara langsung 
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maupun tidak membantu remaja untuk dapat menyesuaikan diri dengan standar 

harapan masyarakat dalam norma-norma yang berlaku disekelilingnya.  

Mu’tadin (2006) mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan 

yang harus dikuasai remaja yang berada dalam fase perkembangan masa remaja 

adalah memiliki ketrampilan sosial (social skill) untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan-keterampilan sosial tersebut meliputi 

kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai 

diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, 

memberi atau menerima feedback, memberi atau menerima kritik, bertindak 

sesuai norma dan aturan yang berlaku, dan sebagainya. Apabila keterampilan 

sosial dapat dikuasai oleh remaja pada fase tersebut maka ia akan mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Hal ini berarti pula bahwa sang 

remaja tersebut mampu mengembangkan aspek psikososial dengan maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial 

adalah kemampuan seseorang untuk berani memberikan pendapat, mendengarkan 

pendapat atau keluhan dari orang lain,  menyatakan ketidaksetujuannya terhadap 

sesuatu, menjalin hubungan dengan orang lain, dan menghargai diri sendiri serta 

orang lain. 

 

2.1.1.2 Ciri-ciri Keterampilan Sosial 

Gimpel (dalam Sofyan, 2011) mengidentifikasikan keterampilan sosial 

dengan beberapa ciri, antara lain: 
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1. Perilaku Interpersonal 

Perilaku interpersonal adalah perilaku yang menyangkut keterampilan 

yang digunakan selama melakukan interaksi sosial yang disebut dengan 

keterampilan menjalin persahabatan.  

2. Perilaku yang Berhubungan dengan Diri Sendiri 

Perilaku ini merupakan ciri dari seorang yang dapat mengatur dirinya 

sendiri dalam situasi sosial, seperti: keterampilan menghadapi stress, 

memahami perasaan orang lain, mengontrol kemarahan dan sebagainya. 

3. Perilaku yang Berhubungan dengan Kesuksesan Akademis 

Perilaku ini berhubungan dengan hal-hal yang mendukung prestasi 

belajar di sekolah, seperti: mendengarkan guru, mengerjakan pekerjaan sekolah 

dengan baik, dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku di sekolah. 

4. Penerimaan Teman Sebaya 

Hal ini didasarkan bahwa individu yang mempunyai keterampilan 

sosial yang rendah akan cenderung ditolak oleh teman-temannya, karena 

mereka tidak dapat bergaul dengan baik. Beberapa bentuk perilaku yang 

dimaksud adalah: memberi dan menerima informasi, dapat menangkap dengan 

tepat emosi orang lain, dan sebagainya. 

5. Keterampilan Berkomunikasi 

Keterampilan ini sangat diperlukan untuk menjalin hubungan sosial 

yang baik, berupa pemberian umpan balik dan perhatian terhadap lawan bicara, 

dan menjadi pendengar yang responsif. 
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Adapun ciri-ciri individu yang memiliki keterampilan sosial, menurut 

Eisler (dalam L’Abate & Milan, 1985) adalah: orang yang berani berbicara, 

memberi pertimbangan yang mendalam, memberikan respon yang lebih cepat, 

memberikan jawaban secara lengkap, mengutarakan bukti-bukti yang dapat 

meyakinkan orang lain, tidak mudah menyerah, menuntut hubungan timbal balik, 

serta lebih terbuka dalam mengekspresikan dirinya. Sementara Philips (dalam 

L’Abate & Milan, 1985) menyatakan ciri-ciri individu yang memiliki 

keterampilan sosial meliputi: proaktif, prososial, saling memberi dan menerima 

secara seimbang. 

 

2.1.1.3 Dimensi Keterampilan Sosial 

Gimpel dalam (Sofyan, 2011) mengemukakan lima dimensi paling umum 

yang terdapat dalam keterampilan sosial sebagai berikut:  

1. Hubungan dengan teman sebaya (Peer relation), ditunjukkan melalui perilaku 

yang positif terhadap teman sebaya seperti memuji atau menasehati orang 

lain, menawarkan bantuan kepada orang lain, dan bermain bersama orang 

lain. 

2. Manajemen diri (Self-management), merefleksikan remaja yang memiliki 

emosional yang baik, yang mampu untuk mengontrol emosinya, mengikuti 

peraturan dan batasan-batasan yang ada, dapat menerima kritikan dengan 

baik. 
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3. Kemampuan akademis (Academic), ditunjukkan melalui pemenuhan tugas 

secara mandiri, menyelesaikan tugas individual, menjalankan arahan guru 

dengan baik. 

4. Kepatuhan (Compliance), menunjukkan remaja yang dapat mengikuti 

peraturan dan harapan, menggunakan waktu dengan baik, dan membagikan 

sesuatu. 

5. Perilaku assertive (Assertion), didominasi oleh kemampuan-kemampuan yang 

membuat seorang remaja dapat menampilkan perilaku yang tepat dalam 

situasi yang diharapkan. 

Tabel 2.1 Dimensi Umum Keterampilan Sosial 

Dimensi Pola Perilaku 

Hubungan dengan teman 

sebaya (peer relation) 

 

Interaksi sosial, prososial, empati, partisipasi 

sosial, sociability-leadership, kemampuan sosial 

pada teman sebaya. 

Manajemen diri (Self-

management) 

Kontrol diri, kompetensi sosial, tanggung jawab 

sosial, peraturan, toleransi terhadap frustasi. 

Kemampuan akademis 

(academic) 

Penyesuain sekolah, kepedulian pada peraturan 

sekolah, orientasi tugas, tanggung jawab 

akademis, kepatuhan di kelas, murid yang baik. 

Kepatuhan (Compliance) Kerjasama secara sosial, kompetensi, 

cooperation-compliance 

Perilaku Asertif (Assertion) Keterampilan sosial asertif, social initiation, 

social activator, gutsy 
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2.1.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial 

Sunarto (1995) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan keterampilan sosial anak TK, diantarnya adalah:  

1. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 

antara lain: kapasitas mental, emosi dan inteligensi serta kematangan harga 

diri.  

1) Kapasitas Mental, Emosi dan Inteligensi  

Anak yang berkemampuan intelektual tinggi akan berkemampuan 

berbahasa secara baik. Oleh karena itu, kemampuan intelektual tinggi, 

kemampuan berbahasa baik dan pengendalian emosional secara 

seimbang sangat menentukan keberhasilan dalam perkembangan sosial 

anak.  

2) Kematangan  

Bersosialisasi membutuhkan kematangan fisik dan psikis. Untuk mampu 

mempertimbangkan dalam proses sosial, memberi dan menerima 

pendapat orang lain, memerlukan kematangan intelektual dan emosional.  

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan yang berpengaruh 

terhadap perilaku sosial anak antara lain; faktor keluarga, status sosial 

ekonomi, dan guruan. 
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1) Keluarga 

a) Lingkungan rumah  

Jika lingkungan rumah secara keseluruhan memupuk sikap sosial 

yang baik, kemungkinan besar anak akan menjadi pribadi sosial dan 

sebaliknya.  

b) Hubungan antara ayah dan ibu, anak dan saudaranya mempunyai 

pengaruh yang sangat kuat.  

c) Posisi Anak dalam Keluarga  

Anak yang lebih tua atau yang jarak umurnya dengan saudaranya 

terlalu jauh, atau satu-satunya anak yang jenis kelaminnya lain dari 

saudara-saudaranya, cenderung lebih banyak menyendiri ketika 

bersama anak-anak lain. Anak yang jenis kelaminnya sama dengan 

saudara-saudaranya menemukan kesulitan dalam bergaul dengan 

teman yang jenis kelaminnya berlainan tetapi mudah membina 

pergaulan dengan anak yang jenis kelaminnya sama.  

d) Ukuran Keluarga  

Sebagai contoh, anak tunggal sering mendapatkan perhatian yang 

lebih dari semestinya. Akibatnya mereka mengharapkan perlakuan 

yang sama dari orang luar dan jengkel jika mereka tidak 

mendapatkannya.  

e) Perilaku sosial dan sikap anak mencerminkan perlakuan yang 

diterima di rumah. 
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2) Status Sosial Ekonomi  

Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi 

keluarga dalam masyarakat. Perilaku anak akan banyak memperhatikan 

kondisi normatif yang telah ditanamkan oleh keluarganya.  

3) Pendidikan  

Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang demokratis 

mungkin melakukan penyesuaian sosial yang paling baik. Mereka aktif 

secara sosial dan mudah bergaul. Sebaliknya, mereka yang dimanjakan 

cenderung menjadi tidak aktif dan menyendiri. Anak-anak yang dididik 

dengancara otoriter cenderung menjadi pendiam dan tidak suka melawan, 

dan keingintahuan serta kreativitas mereka terhambat oleh tekanan orang 

tua.  

 

2.1.2 Self-Efficacy 

2.1.2.1 Pengertian Self-Efficacy 

Self-efficacy merupakan salah satu kemampuan pengaturan diri individu. 

Konsep self-efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura (dalam Pratama, 

2013) yang menyatakan Self-efficacy mengacu pada persepsi tentang kemampuan 

individu untuk mengorganisasi dan mengimplementasi tindakan untuk 

menampilkan kecakapan tertentu. Baron (dalam Pratama, 2013) mengemukakan 

bahwa self-efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau 

kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan 

menghasilkan sesuatu. Di samping itu, Schultz (dalam, 2015) mendefinisikan self-
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efficacy sebagai perasaan terhadap kecukupan, efisiensi, dan kemampuan dalam 

mengatasi kehidupan.  

Berdasarkan persamaan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa self-efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya 

untuk untuk mengorganisasi aktivitasnya dalam menyelesaikan suatu tugas untuk 

mencapai suatu tujuan. 

 

2.1.2.2 Dimensi Self-Efficacy 

Bandura dalam (Pratama, 2013) mengemukakan bahwa self-efficacy 

individu dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu: 

1. Tingkat (level)  

Self-efficacy individu dalam mengerjakan suatu tugas berbeda dalam tingkat 

kesulitan tugas. Individu memiliki self-efficacy yang tinggi pada tugas yang 

mudah dan sederhana, atau juga pada tugas-tugas yang rumit dan 

membutuhkan kompetensi yang tinggi. Individu yang memiliki self-efficacy 

yang tinggi cenderung memilih tugas yang tingkat kesukarannya sesuai 

dengan kemampuannya.  

2. Keluasan (generality)  

Dimensi ini berkaitan dengan penguasaan individu terhadap bidang atau tugas 

pekerjaan. Individu dapat menyatakan dirinya memiliki self-efficacy pada 

aktivitas yang luas, atau terbatas pada fungsi domain tertentu saja. Individu 

dengan self-efficacy yang tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang 

sekaligus untuk menyelesaikan suatu tugas. Individu yang memiliki self-
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efficacy yang rendah hanya menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam 

menyelesaikan suatu tugas.  

3. Kekuatan (strength)  

Dimensi yang ketiga ini lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau 

kemantapan individu terhadap keyakinannya. Self-efficacy menunjukkan 

bahwa tindakan yang dilakukan individu akan memberikan hasil yang sesuai 

dengan yang diharapkan individu. Self-efficacy menjadi dasar dirinya 

melakukan usaha yang keras, bahkan ketika menemui hambatan sekalipun. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa self-efficacy mencakup 

dimensi tingkat (level), keluasan (generality) dan kekuatan (strength). 

 

2.1.2.3 Sumber-Sumber Self-efficacy 

Bandura dalam Pratama (2013) menjelaskan bahwa self-efficacy individu 

didasarkan pada empat hal, yaitu:  

1. Pengalaman akan kesuksesan  

Pengalaman akan kesuksesan adalah sumber yang paling besar pengaruhnya 

terhadap self-efficacy individu karena didasarkan pada pengalaman otentik. 

Pengalaman akan kesuksesan menyebabkan self-efficacy individu meningkat, 

sementara kegagalan yang berulang mengakibatkan menurunnya self-efficacy, 

khususnya jika kegagalan terjadi ketika self-efficacy individu belum benar-

benar terbentuk secara kuat. Kegagalan juga dapat menurunkan self-efficacy 

individu jika kegagalan tersebut tidak merefleksikan kurangnya usaha atau 

pengaruh dari keadaan luar.  
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2. Pengalaman individu lain  

Individu tidak bergantung pada pengalamannya sendiri tentang kegagalan dan 

kesuksesan sebagai sumber self-efficacynya. Self-efficacy juga dipengaruhi 

oleh pengalaman individu lain. Pengamatan individu akan keberhasilan 

individu lain dalam bidang tertentu akan meningkatkan self-efficacy individu 

tersebut pada bidang yang sama. Individu melakukan persuasi terhadap 

dirinya dengan mengatakan jika individu lain dapat melakukannya dengan 

sukses, maka individu tersebut juga memiliki kemampuan untuk 

melakukanya dengan baik. Pengamatan individu terhadap kegagalan yang 

dialami individu lain meskipun telah melakukan banyak usaha menurunkan 

penilaian individu terhadap kemampuannya sendiri dan mengurangi usaha 

individu untuk mencapai kesuksesan. Ada dua keadaan yang memungkinkan 

self-efficacy individu mudah dipengaruhi oleh pengalaman individu lain, yaitu 

kurangnya pemahaman individu tentang kemampuan orang lain dan 

kurangnya pemahaman individu akan kemampuannya sendiri.  

3. Persuasi verbal  

Persuasi verbal dipergunakan untuk meyakinkan individu bahwa individu 

memiliki kemampuan yang memungkinkan individu untuk meraih apa yang 

diinginkan.  

4. Keadaan fisiologis  

Penilaian individu akan kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas 

sebagian dipengaruhi oleh keadaan fisiologis. Gejolak emosi dan keadaan 

fisiologis yang dialami individu memberikan suatu isyarat terjadinya suatu 

23 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



hal yang tidak diinginkan sehingga situasi yang menekan cenderung 

dihindari. Informasi dari keadaan fisik seperti jantung berdebar, keringat 

dingin, dan gemetar menjadi isyarat bagi individu bahwa situasi yang 

dihadapinya berada di atas kemampuannya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, self-efficacy bersumber pada pengalaman 

akan kesuksesan, pengalaman individu lain, persuasi verbal, dan keadaan 

fisiologis individu. 

 

2.1.2.4 Proses-proses Self-efficacy 

Bandura (dalam Pratama, 2013) menguraikan proses psikologis self-

efficacy dalam mempengaruhi fungsi manusia. Proses tersebut dapat dijelaskan 

melalui cara-cara dibawah ini :  

1. Proses kognitif  
 

Dalam melakukan tugas akademiknya, individu menetapkan tujuan dan 

sasaran perilaku sehingga individu dapat merumuskan tindakan yang 

tepatuntuk mencapai tujuan tersebut. Penetapan sasaran pribadi tersebut 

dipengaruhi oleh penilaian individu akan kemampuan kognitifnya.  

Fungsi kognitif memungkinkan individu untuk memprediksi kejadian-

kejadian sehari-hari yang akan berakibat pada masa depan. Asumsi yang 

timbul pada aspek kognitif ini adalah semakin efektif kemampuan individu 

dalam analisis dan dalam berlatih mengungkapkan ide-ide atau gagasan-

gagasan pribadi, maka akan mendukung individu bertindak dengan tepat 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Individu akan meramalkan kejadian 
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dan mengembangkan cara untuk mengontrol kejadian yang mempengaruhi 

hidupnya. Keahlian ini membutuhkan proses kognitif yang efektif dari 

berbagai macam informasi.  

2. Proses motivasi  
 

Motivasi individu timbul melalui pemikiran optimis dari dalam dirinya untuk 

mewujudkan tujuan yang diharapkan. Individu berusaha memotivasi diri 

dengan menetapkan keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan, 

merencanakan tindakan yang akan direalisasikan. Terdapat beberapa macam 

motivasi kognitifyang dibangun dari beberapa teori yaitu atribusi penyebab 

yang berasal dari teori atribusi dan pengharapan akan hasil yang terbentuk 

dari teori nilai-pengharapan.  

Self-efficacy mempengaruhi atribusi penyebab, dimana individu yang 

memiliki self-efficacy akademik yang tinggi menilai kegagalannya dalam 

mengerjakan tugas akademik disebabkan oleh kurangnya usaha, sedangkan 

individu dengan self-efficacy yang rendah menilai kegagalannya disebabkan 

oleh kurangnya kemampuan.  

Teori nilai-pengharapan memandang bahwa motivasi diatur oleh pengharapan 

akan hasil (outcome expectation) dan nilai hasil (outcome value) tersebut. 

Outcome expectation merupakan suatu perkiraan bahwa perilaku atau 

tindakan tertentu akan menyebabkan akibat yang khusus bagi individu. Hal 

tersebut mengandung keyakinan tentang sejauhmana perilaku tertentu akan 

menimbulkan konsekuensi tertentu. Outcome value adalah nilai yang 

mempunyai arti dari konsekuensi-konsekuensi yang terjadi bila suatu perilaku 
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dilakukan. Individu harus memiliki outcome value yang tinggi untuk 

mendukung outcome expectation. 

3. Proses afeksi  

Afeksi terjadi secara alami dalam diri individu dan berperan dalam 

menentukan intensitas pengalaman emosional. Afeksi ditujukan dengan 

mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yang menghalangi pola-pola 

pikir yang benar untuk mencapai tujuan.  

Proses afeksi berkaitan dengan kemampuan mengatasi emosi yang timbul 

pada diri sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kepercayaan 

individu terhadap kemampuannya mempengaruhi tingkat stres dan depresi 

yang dialami ketika menghadapi tugas yang sulit atau bersifat mengancam. 

Individu yang yakin dirinya mampu mengontrol ancaman tidak akan 

membangkitkan pola pikir yang mengganggu. Individu yang tidak percaya 

akan kemampuannya yang dimiliki akan mengalami kecemasan karena tidak 

mampu mengelola ancaman tersebut.  

4. Proses seleksi  

Proses seleksi berkaitan dengan kemampuan individu untuk menyeleksi 

tingkah laku dan lingkungan yang tepat, sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. Ketidakmampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku 

membuat individu tidak percaya diri, bingung, dan mudah menyerah ketika 

menghadapi masalah atau situasi sulit. Self-efficacy dapat membentuk hidup 

individu melalui pemilihan tipe aktivitas dan lingkungan. Individu akan 

mampu melaksanakan aktivitas yang menantang dan memilih situasi yang 
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diyakini mampu menangani. Individu akan memelihara kompetensi, minat, 

hubungan sosial atas pilihan yang ditentukan.  

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses self-efficacy 

meliputi proses kognitif, proses motivasi, proses afeksi, dan proses seleksi. 

 

2.1.3 Bimbingan Kelompok (BKP) 

2.1.3.1 Pengertian Bimbingan Kelompok  

Beberapa pengertian tentang bimbingan kelompok menurut para ahli 

adalah sebagai berikut: 

Wibowo (2005) menyatakan bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan 

kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan 

mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk 

membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 

Hartinah (2009) menyatakan bimbingan kelompok adalah kegiatan 

bimbingan yang diberikan kepada kelompok individu yang mengalami masalah 

yang dimana kelompok sebagai wadah isi bimbingan yang dicurahkan. 

Prayitno (1995) menyatakan bimbingan kelompok adalah Suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok. Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, 

bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lain 

sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta 

yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya. 
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Romlah (2001) menyatakan mendefinisikan bimbingan kelompok 

merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar 

dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, 

bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi 

kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencagah timbulnya masalah 

pada siswa dan mengembangkan potensi siswa. 

Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang 

dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok 

yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, 

saran, dan sebagainya, dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-

informasi yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai 

perkembangan yang optimal. 

 

2.1.3.2 Tujuan Bimbingan Kelompok  

Ada beberapa tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli, adalah sebagai berikut: 

Amti (1992) menyatakan tujuan bimbingan kelompok terdiri dari tujuan 

umum dan tujuan khusus.  

Secara umum bimbingan kelompok betujuan untuk membantu para siswa 

yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Selain itu juga 

menembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok melalui berbagai 

28 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



suasana yang muncul dalam kegiatan itu, baik suasana yang menyenangkan 

maupun yang menyedihkan.  

Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk: 

1. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan teman-

temannya. 

2. Melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kelompok 

3. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama temanteman dalam 

kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada umumnya. 

4. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok. 

5. Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan oran lain. 

6. Melatih siswa memperoleh keterampilan social 

7. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam hubungannya 

dengan orang lain. 

Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno (1995) 

adalah sebagai berikut: 

1. Mampu berbicara di depan orang banyak. 

2. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan dan lain 

sebagainya kepada orang banyak. 

3. Belajar menghargai pendapat orang lain. 

4. Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya. 

5. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan yang 

bersifat negatif). 

6. Dapat bertenggang rasa. 
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7. Menjadi akrab satu sama lainnya. 

8. Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau menjadi 

kepentingan bersama. 

Dinkmeyers (dalam Riswanto, 2016) menyatakan tujuan-tujuan bimbingan 

kelompok adalah sebagai berikut:  

1. Membantu setiap anggota kelompok mengetahui dan memahami dirinya 

untuk membantu proses menemukan identitas  

2. Dengan memahami diri sendiri, maka siswa diharapkan akan semakin mampu 

mengembangkan penerimaan diri dan merasa berharga sebagai pribadi  

3. Membantu mengembangkan keterampilan sosial dan keca kapan antar 

pribadi, sehingga siswa mampu melaksanakan tugas perkembangan dalam 

kehidupan sosial-pribadi. 

4. Menumbuhkembangkan kecakapan mengarahkan diri, memecahkan masalah, 

dan mentransfer kecakapan ini untuk digunakan dalam kehidupan sosial 

sehari-hari. 

5. Membantu mengembangkan kepekaan terhadap kebutuhan orang lain, 

sehingga menyadari dan bertanggung jawab terhadap tingkah lakunya kepada 

orang lain. Belajar bagaimana mengidentifikasi perasaan orang-orang yang 

berarti dalam hidupnya (significant others), sehingga mampu menunjukan 

kecakapan yang lebih baik untuk bersikap empatik. 

6. Membantu siswa belajar bagaimana menjadi pendengar yang empatik yang 

mampu mendengar bukan saja apa yang diucapkan, tetapi juga dapat 

mendengar perasaan-perasaan yang mengikuti ucapan orang lain. 
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7. Membantu siswa untuk dapat memberi makna terhadap sesuatu sesuai dengan 

keyakinan dan pemikiran yang dimilikinya. 

8. Membantu setiap anggota kelompok untuk dapat merumuskan tujuan-tujuan 

tertentu yang akan diwujudkannya secara konkrit.  

Sukardi (2003) menyatakan layanan bimbingan kelompok dimaksudkan 

untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan 

dari nara sumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan 

sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat. Layanan bimbingan kelompok merupakan media pengembangan diri 

untuk dapat berlatih berbicara, menanggapi, memberi menerima pendapat orang 

lain, membina sikap dan perilaku yang normatif serta aspek-aspek positif lainnya 

yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan potensi diri serta dapat 

meningkatkan perilaku komunikasi antarpribadi yang dimiliki. 

Hallen (2005)  menyatakan tujuan dari layanan bimbingan kelompok yaitu 

untuk mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani permasalahan 

yang dibahas di dalam kelompok dengan demikian dapat menumbuhkan 

hubungan yang baik antar anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi antar 

individu, pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan, dapat 

mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang di 

inginkan sebagaimana terungkap di dalam kelompok. 
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2.1.3.3 Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 

Terdapat empat tahap perkembangan seperti yang dikemukakan Prayitno 

(1995), yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan dan  

tahap pengakhiran. Selain keempat tahap ini masih ada yang disebut tahap awal. 

Tahap awal/langkah awal berlangsung sampai berkumpulnya para calon anggota 

kelompok dan dimulainya tahap pembentukan. Tahap-tahap ini merupakan suatu 

kesatuan dan seluruh kegiatan kelompok. Tahap-tahap tersebut dibahas secara 

terperinci yaitu sebagai berikut:  

1. Langkah Awal  

Tahap awal diselenggarakan dalam rangka pembentukan kelompok 

sampai dengan mengumpulkan para peserta yang siap melaksan akan 

kegiatan kelompok. Langkah awal ini dimulai dengan penjelasan tentang 

adanya layanan bimbingan kelompok bagi para siswa, pengertian beserta 

tujuan dan kegunaan bimbingan kelompok.  

2. Perencanaan Kegiatan  

Perencanaan kegiatan kelompok meliputi penetapan (a) Materi layanan, 

(b) Tujuan yang ingin dicapai, (c) Sasaran kegiatan, (d) Bahan atau sumber 

bahan untuk bimbingan kelompok, (e) Rencana penilaian, (f) Waktu dan 

tempat.  

3. Pelaksanaan kegiatan  

Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan melalui 

kegiatan sebagai berikut:  

 

32 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1) Persiapan menyeluruh 

Meliputi persiapan fisik (tempat beserta kelengkapannya), persiapan 

bahan, persiapan keterampilan dan persiapan administrasi. Mengenai 

persiapan keterampilan, untuk menyelenggarakan bimbingan kelompok, 

guru pembimbing diharapkan mampu melaksanakan teknik-teknik seperti: 

a) Teknik umum yaitu mendengar dengan baik, memahami secara penuh, 

merespon secara tepat dan positif, dorongan minimal, penguatan dan 

keruntutan. 

b) Keterampilan memberikan tanggapan, mengenal perasaan peserta, 

mengungkapkan perasaan sendiri dan merefleksikan.  

c) Keterampilan memberikan pengarahan, memberikan informasi, 

memberikan nasihat, bertanya secara langsung dan terbuka, 

mempengaruhi dan mengajak, menggunakan contoh pribadi, 

memberikan penafsiran, mengkonfrontasikan, mengupas masalah dan 

menyimpulkan.  

2) Pelaksanaan Tahap-tahap Kegiatan Bimbingan Kelompok 

a) Tahap Pertama : Pembentukan  

Dalam tahap pembentukan ini terdapat beberapa langkah yang harus 

dilakukan antara lain kegiatan pengenalan danpengungkapan tujuan, 

yaitu tahap pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke dalam 

kehidupan suatu kelompok yang umumnya pada tahap ini 

memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan atau harapan-

harapan yangingin dicapai oleh masing-masing anggota.  
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Dalam tahap pembentukan ini pemimpin kelompok hendaknya 

memunculkan diri sehingga para anggota kelompok memahaminya 

sebagai orang yang bersedia membantu para anggota kelompok 

mencapai tujuan mereka. Selanjutnya peran utama pemimpin 

kelompok adalah merangsang dan memantapkan keterlibatan orang-

orangbaru ke dalam suasana kelompok yang diinginkan dan juga 

membangkitkan minat serta kebutuhan anggota dalam mengikuti 

kegiatan kelompok.  

Pemimpin kelompok harus mampu menumbuhkan sikap kebersamaan 

dan perasaan kelompok serta membangkitkan semangat anggota 

kelompok untuk ikut bertanggung jawab dalam kegiatan kelompok. 

Penjelasan tentang kerahasiaan, kesukarelaan, kegiatan, keterbukaan 

akan membantu masing-masing anggota untuk mengarahkan peranan 

diri sendiri terhadap anggota kelompok lainnya dan pencapaian tujuan 

bersama.  
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Gambar 2.1. Tahap-tahap Perkembangan Bimbingan Kelompok,  
Tahap Pertama : Pembentukan 

b) Tahap kedua: Peralihan, Setelah suasana kelompok terbentuk dan 

dinamika kelompok sudah mulai tumbuh, kegiatan kelompok 

hendaknya dibawa oleh pemimpin kelompok menuju kepada kegiatan 

kelompok yang sebenarnya, maka diperlukan tahap peralihan.  

Tahap 1 Pembentukan 

Tema: Pengenalan dan pelibatan diri 

Tujuan: 
1. Anggota memahami pengertian 

dan  kegiatan kelompok dalam 
rangka bimbingan dan konseling. 

2. Tumbuhnya suasana kelompok. 
3. Tumbuhnya minat anggota 

mengikuti kegiatan kelompok. 
4. Tumbuhnya minat saling 

mengenal, percaya, menerima dan 
membantu diantara para anggota. 

5. Tumbuhnya suasana bebas dan 
terbuka. 

6. Dimulainya pembahasan 
mengenai tingkah laku dan 
perasaan yang lebih mendalam  

 

Kegiatan 
1. Mengungkapkan pengertian 

dan tujuan kegiatan 
kelompok dalam rangka 
pelayanan bimbingan dan 
konseling. 

2. Menjelaskan cara-cara dan 
asas kegiatan bimbingan 
kelompok. 

3. Saling memperkenalkan dan 
mengungkapkan diri. 

4. Melakukan berbagai teknik 
khusus. 

5. Permainan penghangatan dan 
pengakraban. 

 

Peranan Pemimpin keompok 
1. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka. 
2. Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus, bersedia 

membantu penuh empati.  
3. Sebagai contoh teladan bagi anggota kelompok.  
4. Menumbuhkan minat dan meningkatkan motivasi. 
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Pola keseluruhan pada tahap kedua ini dapat digambarkan ke dalam 

bagan sebagai berikut:  

 

Gambar 2.2. Tahap-tahap Perkembangan BKP, Tahap Kedua: Peralihan 
 

Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan lebih lanjut 

dalam kegiatan kelompok yang merupakan tahap ketiga yaitu kegiatan 

inti dari keseluruhan kegiatan. Pemimpin kelompok menjelaskan 

Tahap 2 Peralihan 

Tema: Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga 
 

Tujuan: 
1. Terbebaskannya anggota dari  

perasaan atau sikap enggan, 
malu atau saling tidak percaya 
untuk memasuki tahap 
berikutnya. 

2. Makin bertambah mantapnya 
suasana kelompok dan 
kebersamaan.  

3. Semakin tumbuhnya minat 
untuk ikut serta dalam 
kegiatan kelompok. 

 

Kegiatan 
1. Menjelaskan kegiatan yang akan  

ditempuh pada tahap berikutnya. 
2. Menawarkan atau mengamati 

apakah para anggota sudah siap 
menjalani kegiatan pada tahap 
selanjutnya. 

3. Membahas suasana yang terjadi . 
4. Meningkatkan kemampuan 

keikutsertaan anggota  
5. Jika diperlukan kembali ke 

beberapa aspek tahap pertama 
(tahap pembentukan) 

 

Peranan Pemimpin keompok 
1. Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka. 
2. Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil 

alih kekuasaannya. 
3. Mendorong untuk dapat membahas suasana perasaan. 
4. Membuka diri, sebagai contoh dan penuh empat 
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peranan para anggota dalam kelompok, tahap peralihan ini merupakan 

jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga.  

c) Tahap ketiga : Kegiatan  

Pola keseluruhan pada tahap ketiga ini dapat digambarkan ke dalam 

bagan sebagai berikut :  

 

Gambar 2.3. Tahap-tahap Perkembangan Bimbingan Kelompok, 
Tahap Ketiga: Kegiatan (Kelompok Bebas) 

Kegiatan pada tahap ketiga ini merupakan inti dari kegiatan 

kelompok, dalam tahap ini mendapatkan porsi yang besar dalam suatu 

kegiatan kelompok, namun kelangsungan pada tahap ini amat 

Tahap 3 Kegiatan Kelompok Bebas 

Tema: Kegiatan Pencapaian Tujuan 
 

Tujuan: 
1. Terungkapnya secara bebas 

masalah atau topik yang dirasakan, 
dipikirkan dan dialami oleh anggota 
kelompok. 

2. Terbahasnya masalah dan topik 
yang dikemukakan secara 
mendalam dan tuntas.  

3. Ikut sertanya seluruh anggota 
secara aktif dan dinamis dalam 
pembahasan, baik yang 
menyangkut unsur-unsur tingkah 
laku, pemikiran ataupun perasaan.  

Kegiatan: 
1. Masing-masing anggota 

kelompok secara bebas 
mengemukakan masalah 
atau topik bahasan. 

2. Menetapkan masalah atau 
topik yang dibahas 
terdahulu. 

3. Anggota membahas masing-
masing topik secara 
mendalam. 

4. Kegiatan selingan  

Peranan Pemimpin keompok 
1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka. 
2. Aktif tetap tidak banyak bicara. 
3. Memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati.  
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tergantung pada hasil dua tahap sebelumnya. Jika tahap-tahap 

sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap kegiatan ini akan 

berlangsung dengan lancar. Tahap ini merupakan kehidupan yang 

sebenarnya dari kelompok, serta saling hubungan antara anggota 

kelompok tumbuh dengan baik, meliputi kegiatan kelompok bebas 

dan kelompok tugas ditampilkan secara nyata.  

 

Gambar 2.4. Tahap-tahap Perkembangan Bimbingan Kelompok, 
Tahap Ketiga: Kegiatan ( Kelompok Tugas ) 

d) Tahap Keempat : Pengakhiran  

Kegiatan suatu kelompok tidak dapat berlangsung terus menerus tanpa  

Tahap 3 Kegiatan Kelompok Tugas 

Tema: Kegiatan Pencapaian Tujuan (Penyelesaian Tugas) 
 

Tujuan: 
1. Terbahasnya suatu masalah 

atau topik yang relevan 
dengan kehidupan anggota 
secara mendalam dan 
tuntas. 

2. Ikut sertanya seluruh 
anggota secara aktif dan 
dinamis dalam 
pembahasan, baik yang 
menyangkut unsur-unsur 
tingkah laku, pemikiran 
ataupun perasaan. 

Kegiatan: 
1.  Pemimpin kelompok 

mengemukakan suatu masalah atau 
topik  

2. Tanya jawab antara anggota dan 
pemimpin kelompok tentang hal-hal 
yang belum jelas menyangkut 
masalah atau topik yang 
dikemukakan pemimpin kelompok 

3. Anggota membahas masalah atau 
topik tersebut secara mendalam dan 
tuntas  

4. Kegiatan selingan  
 

Peranan Pemimpin keompok 
1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka. 
2. Aktif tetapi tidak banyak berbicara.  
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berhenti. Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap ketiga, 

kegiatan kelompok ini akan menurun dan selanjutnya kelompok akan 

mengakhiri kegiatannya pada saat yang dianggap tepat.  

Pola keseluruhan tahap keempat ini dapat digambarkan ke dalam 

bagan berikut :  

 

Gambar 2.5. Tahap-tahap Perkembangan Bimbingan Kelompok, 
Tahap Ketiga : Kegiatan ( Kelompok Tugas ) 

Pokok perhatian utama pada kegiatan pengakhiran bukanlah pada 

berapa kali kelompok itu bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai 

Tahap 4 Pengakhiran 

Tema: Penilaian dan tingkat lanjut 
 

Tujuan: 
1. Terungkapnya kesan-kesan 

anggota kelompok tentang hasil 
pelaksanaan kegiatan. 

2. Terungkapnya hasil kegiatan 
kelompok yang telah dicapai yang 
dikemukakan secara mendalam 
dan tuntas. 

3. Terumuskan rencana kegiatan 
lebih lanjut.  

4. Tetap dirasakannya hubungan 
kelompok dan rasa kebersamaan 
meskipun kegiatan diakhiri. 

 

Kegiatan: 
1. Pemimpin kelompok 

mengemukakan bahwa 
kegiatan akan segera diakhiri. 

2. Pemimpin dan anggota 
kelompok mengemukakan 
kesan dan hasil-hasil 
kegiatan. 

3. Membahas kegiatan lanjutan. 
4. Mengemukakan pesan dan 

harapan. 

Peranan Pemimpin keompok 
1. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas dan terbuka. 
2. Memberikan pernyataan dan mengucapkan terimakasih atas keikutsertaan 

anggota. 
3. Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut. 
4. Penuh rasa persahabatan dan empati. 
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oleh kelompok itu ketika menghentikan pertemuan. Ketika kelompok 

memasuki tahap pengakhiran, kegiatan kelompok hendaknya 

dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan tentang apakah para 

anggota kelompok akan mampu menerapkan hal-hal yang mereka 

pelajari (dalam suasana kelompok), pada kehidupan nyata mereka 

sehari-hari.  

Peranan pemimpin kelompok disini memberikan reinforcement 

(penguatan) terhadap hasil-hasil yang dicapai oleh kelompok itu, 

khususnya terhadap keikutsertaan secara aktif para anggota dan hasil-

hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggota kelompok.  

3) Evaluasi Kegiatan  

Penilaian kegiatan bimbingan kelompok difokuskan kepada perkembangan 

pribadi siswa dan hal-hal yang dirasakan oleh pribadi masing-masing, 

berbagai kesan yang diungkapkan oleh para peserta merupakan isi 

penilaian yang sebenarnya. Penilaian terhadap bimbingan kelompok dapat 

dilakukan secara tertulis baik melalui essay, daftar cek maupun daftar isian 

sederhana.  

Secara tertulis para peserta diminta mengungkapkan perasaannya, 

pendapat, harapan, minat dan sikapnya terhadap berbagai hal, baik yang 

telah dilakukan selama kegiatan bimbingan kelompok maupun 

kemungkinan keterlibatan mereka untuk kegiatan serupa selanjutnya. 

Kepada para peserta juga diminta untuk mengemukakan tentang hal-hal 

40 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



yang paling berharga atau yang kurang mereka senangi selama kegiatan 

bimbingan kelompok.  

Penilaian terhadap bimbingan kelompok berorientasi pada perkembangan 

yaitu mengenali kemajuan atau perkembangan positif yang terjadi pada 

diri peserta didik. Penilaian terhadap bimbingan kelompok lebih bersifat 

penilaian ‘dalam proses’ yang dapat dilakukan melalui: 

a) Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatan 

berlangsung. 

b) Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang di bahas. 

c) Mengungkapkan kegunaan bimbingan kelompok bagi mereka dan 

perolehan mereka sebagai hasil dari keikutsertaan mereka. 

d) Mengungkapkan minat dan sikap mereka tentang kemungkinan 

kegiatan lanjutan.  

e) Pengungkapkan kelancaran proses dan suasana penyelenggaraan 

bimbingan kelompok.  

4) Analisis dan Tindak lanjut  

Tujuan dari kegiatan tahap ini yaitu selain bertujuan untuk melihat dan 

memonitor perubahan tingkah laku yang ditujukan oleh siswa yang telah 

dibantu melalui teknik bimbingan kelompok, juga untuk memberikan 

bantuan lain yang dipandang perlu bagi peningkatan dan pengembangan 

potensi peserta didik. 
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Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu dianalisis untuk 

mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan para peserta dan berbagai 

hal berkaitan dengan penyelenggaraan bimbingan kelompok. Diperlukan  

pengkajian apakah hasil-hasil pembahasan atau pemecahan masalah sudah 

dilakukan sedalam dan setuntas mungkin, atau sebenarnya masih ada 

aspek-aspek penting yang belum dijangkau dalam pembahasan tersebut.  

Dalam analisis yang perlu dilakukan yaitu analisis tentang kemungkinan 

dilanjutkannya topik atau masalah yang telah dibahas sebelumnya. Usaha 

tindak lanjut mengikuti arah dan hasil analisis tersebut. Tindak lanjut dapat 

dilaksanakan melalui bimbingan kelompok selanjutnya atau kegiatan yang 

dianggap sudah memadai dan selesai.  

5) Strategi dalam bimbingna kelompok 

Menurut Agus Sampurno (dalam Rustiati, 2008) terdapat tiga strategi yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran sistem kelompok (Bimbingan 

Kelompok) yaitu:  

a) Pair-Share (berpasangan lalu berbagi)  

Dalam strategi ini cara membuat kelompok yaitu setiap individu 

diajak berpasangan, lalu berbagi mengenai berbagai ide 

danmengeksplorasi berbagai pertanyaan. Tipe kelompok ini berguna 

saat melatih siswa untuk berbicara dan belajar mendengarkan orang 

lain. Keuntungan dari tipe pengelompokkan jenis ini adalah siswa 

mempunyai banyak kesempatan untuk berbagi dengan rekan satu 

kelompok dengan leluasa tanpa khawatir oleh gangguan yang biasa 
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terjadi dalam kelompok besar. Kelemahan dari tipe ini diantaranya 

karena hanya terdiri dari dua orang, siswa kurang mendapat sudut 

pandang pendapat yang beragam. 

b) Jigsaw  

Cara membuat kelompok dalam kelompok jigsaw, siswa melakukan 

dua fungsi sebagai orang yang meneliti (kelompok peneliti) atau 

mencari jawaban kemudian setelah mendapatkan jawaban dari 

pertanyaan berubah menjadi pemberi informasi (kelompok ahli).  

Keuntungan dari tipe ini diantaranya dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa berupa tanggungjawab untuk mengajar dan belajar pada 

saat bersamaan, siswa sudah memperbaharui kemampuan mereka 

dalam mengajar dan meneliti (mencari jawaban). Kelemahan dari tipe 

ini diantaranya siswa yang berjuang keras ketika guru menerapkan 

strategi ini, permasalahannya karena waktu yang kurang dan 

kemampuan mengajarkan atau memberikan informasi yang masih 

terbatas.  

c) Split-Class Discussion  

Cara membuat kelompok ini kelas dibagi menjadi dua untuk 

melakukan diskusi, topik diskusi harus benar-benar menarik agar 

siswa antusias. Keuntungan dari tipe ini diantaranya seluruh anggota 

dalam kelas dapat mendengar sudut pandang yang berbeda, saat 

mendengarkan orang lain berbicara siswa biasanya langsung merubah 

pendiriannya atau membuat pendapatnya menjadi lebih tajam dan 
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komprehensif. Kelemahan dari pengelompokkan jenis ini diantaranya 

ada beberapa siswa yang memiliki kesulitan berbicara didepan 

khalayak dan menyukai kelompok lebih kecil akan kesulitan 

mengikuti teknik ini.  

Strategi lain yang dapat digunakan yaitu diantaranya menggunakan 

berbagai teknik seperti: 

1) Teknik Pertanyaan dan jawaban, yaitu teknik yang dilakukan dengan 

cara para anggota kelompok menuliskan jawaban atas suatu 

pertanyaan pada selembar kertas yang disediakan. Cara ini merupakan 

awal dari usaha anggota untuk mengungkapkan diri sendiri. Jika 

diperlukan jawaban ini tanpa disertai nama penjawabnya, jawaban ini 

dapat digunakan untuk mengukur keseluruhan suasana dan tanggapan 

kelompok atas suatu permasalahan yang telah dikemukakan.  

2) Teknik perasaan dan tanggapan, Teknik ini digunakan agar para 

anggota dalam sebuahkelompok dapat mengemukakan perasaan dan 

tanggapannya atas sesuatupermasalahan dan suasana yang mereka 

rasakan pada saat pertemuan berlangsung. Teknik ini untuk 

merangsang para anggota mengenali masalah dan perasaannya sendiri 

yang justru perlu menjadi pokok bahasan utama dalam kelompok 

tersebut.  

3) Teknik bermain kelompok, Berbagai permainan kelompok dapat 

dilakukan dalam bimbingan kelompok, dimana tujuan dalam 

permainan kelompok itu adalah untuk penghangatan dan pengakraban. 

44 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ciri-ciri permainan yang perlu diperhatikan yaitu (a) dilakukan oleh 

seluruh anggota kelompok, (b) bersifat gembiradan menyenangkan, 

(c) tidak memakan tenaga atau melelahkan, (d) sederhana, (e) 

waktunya singkat.  

 

2.1.3.4 Bentuk Bimbingan Kelompok 

Bentuk-bentuk bimbingan kelompok terdapat beberapa macam bentuk 

bimbingan yang dapat dipergunakan pada situasi dan permasalahan tersendiri. 

Pembimbing dalam hal ini bertindak sebagai fasilitator yang menilai serta melihat 

keadaan siswa serta dapat menggunakan layanan bimbingan secara baik dan 

terarah. Beberapa bentuk bimbingan kelompok menurut Winkel (1991), sebagai 

berikut:  

1. Bimbingan (Group Guidance Class). Ahli bimbingan menghadapi kelompok 

yang sudah dibentuk untuk keperluan pengajaran, sehingga tidak terjadi 

pengelompokkan kembali akan tetapi dipertahankan satuan-satuan kelas yang 

sudah ada.  

2. Kelompok Diskusi (Discussion Group). Dibentuk kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari empat sampai enam murid mendiskusikan sesuatu bersama, 

masalah yang didiskusikan ditentukan oleh ahli.  

3. Kelompok Kerja (Group Work). Setiap siswa mengerjakan tugas bersama 

dapat berupa tugas studi serta dapat dipakai sebagai sarana didaktik dalam 

rangka pengajaran.  
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4. Home Room. Pertemuan kelompok individu tertentu (25-30 orang) diruang 

tertentu guna kegiatan bimbingan, kegiatan ini dapat berupa pembahasan 

suatu masalah, sosiodrama atau persiapan suatu acara.  

Menurut Willy and Strong (dalam Wahyuni, 2008) bentuk-bentuk 

bimbingan kelompok sebagai berikut:  

1. Activity Method: School Asembly, school club, student government. 

2. Orientation method, program orientasi baik dilingkungan sekolah maupun 

diluar sekolah. 

3. Discussion and group process, meliputi kegiatan-kegiatan memperbaiki 

human relation, diskusi, sosiometri.  

4. Therapeutic method, meliputi group theraphy, sosiodrama dan modifikasinya  

Selanjutnya Arthur E. Traxler dalam wayhuni (2008) mengemukakan 

bentuk penyelenggaraan bimbingan kelompok sebagai berikut:  

1. Learning situation, regular academic classes, home room, career conference, 

group visit.  

2. Student activities, extra-curricular activities, residence hall, sosiometric  

3. Adjustment and theraphy, multiple counseling, checklist inventory, 

psychodrama and group psycho theraphy.  

Dalam penelitian ini teknik bimbingan kelompok yang digunakan adalah 

teknik behavioral teknik modeling dan konvensional yang diberlakukan di kelas 

yang berbeda. 
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2.1.3.5 Bimbingan Kelompok Pendekatan Behavioral 

2.1.3.5.1 Pengertian Pendekatan Behavioral 

Dalam konsep behavioral, terapi ini adalah penerapan aneka ragam teknik 

dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar. Corey (dalam 

Atmaja, 2006) menyatakan bahwa berdasarkan teori belajar, modifikasi tingkah 

laku dan terapi tingkah laku adalah pendekatan terhadap psikoterapi yang 

berurusan dengan perubahan tingkah laku. Pendekatan behavioral merupakan 

terapi tingkah laku yang merupakan penerapan aneka ragam teknik dan prosedur 

yang berakar pada berbagai teori tentang belajar. Pendekatan ini telah 

memberikan penerapan yang sistematis tentang prinsip-prinsip belajar dan 

pengubahan tingkah laku kearah cara-cara yang lebih adaptif.  

Berlandaskan teori belajar, modifikasi tingkah laku dan terapi tingkah laku 

adalah pendekatan-pendekatan terhadap psikoterapi yang berurusan dengan 

tingkah laku. Menurut Corey (dalam Atmaja, 2016) terapi tingkah laku berbeda 

dengan sebagian besar pendekatan terapi lainnya, yang ditandai oleh : 

1. Pemusatan perhatian kepada tingkah laku yang tampak dan spesifik, 

2. Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatmen, 

3. Perumusan prosedur treatment yang spesifik yang sesuai dengan masalah, 

4. Penaksiran objektifitas hasil-hasil terapi. 

Terapi tingkah laku tidak berlandaskan sekumpulan konsep yang 

sistematis, juga tidak berakar pada suatu teori yang dikembangkan dengan baik. 

Sekalipun memiliki banyak teknik, terapi tingkah laku hanya memiliki sedikit 
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konsep. Ia adalah suatu pendekatan induktif yang berlandaskan eksperimen-

eksperimen dan menerapkan metode eksperimental pada proses terapeutik. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan pendekatan behavioral 

merupakan terapi tingkah laku yang sistematis tentang prinsip-prinsip belajar dan 

pengubahan tingkah laku. 

 

2.1.3.5.2. Tujuan Pendekatan Behavioral 

Pembimbing yang menggunakan pendekatan behavioral dapat 

menggunakan berbagai macam teknik dan prosedur yang berakar pada teori 

tentang belajar. Pendekatan ini menyertakan penerapan yang sistematis prinsip-

prinsip belajar pada pengubahan tingkah laku ke arah yang lebih adaptif. Dasar 

alasannya adalah bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari (learned), 

termasuk tingkah laku yang maladaptif. Jika tingkah laku neurotik learned, maka 

ia bisa unlearned (dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang lebih efektif bisa 

diperoleh. 

Corey (dalam Atmaja, 2016) mengatakan bahwa pendekatan behavioral 

bertujuan untuk memperoleh tingkah laku baru, penghapusan tingkah laku yang 

maladaptif, serta memperkuat dan mempertahankan perilaku yang diinginkan. 

Dari uraian mengenai pendekatan behavioristik dapat disimpulkan bahwa 

tujuan utama dalam pendekatan behavioristik adalah untuk mengubah tingkah 

laku klien agar sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan seperti pada saat klien 

sedang mengalami kecemasan ketika akan menghadapi ujian nasional. Rasa 

cemas tersebut dapat berpengaruh terhadap perilaku siswa saat akan menghadapi 
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ujian nasional. Oleh karena itu, rasa cemas tersebut harus segera diatasi dengan 

menggunakan pendekatan behavioristik agar perlahan kecemasan siswa semakin 

berkurang dan dapat melaksanakan ujian nasional dengan perasaan yang lebih 

tenang. 

Dalam pendekatan behavioristik, perilaku yang akan diubah pun harus 

jelas dengan menggunakan treatment yang sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi klien dan hasil terapi dapat dijelaskan secara obyektif misalnya setelah 

siswa diberi treatment berupa latihan relaksasi dapat membantu siswa dalam 

mengurangi rasa cemasnya menghadapi ujian nasional. Perubahan tersebut dapat 

ditunjukkan melalui perubahan tingkah laku siswa berupa penurunan perasaan 

cemas setelah diberikan treatment yaitu relaksasi. 

 

2.1.3.6 Teknik Behavioral Modeling dalam Bimbingan Kelompok 

2.1.3.6.1 Pengertian Teknik Modeling 

Penggunaan teknik modeling  (penokohan) telah dimulai pada akhir tahun 

50-an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui flim,  tokoh imajinasi (imajiner). 

Beberapa istilah yang digunakan adalah penokohan (modeling), peniruan 

(imitation), dan belajar melalui pengamatan (obsevational learning). Penokohan 

istilah yang menunjukkan terjadinya proses belajar yang melalui pengamatan 

(observational learning) terhadap orang lain dan perubahan terjadi melalui 

peniruan. Peniruan (imitation) menunjukkan bahwa perilaku orang lain yang 

diamati, yang ditiru, lebih merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat dan 
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diamati. Proses belajar melalui pengamatanmenunjukkan terjadinya proses belajar 

setelah mengamati perilaku pada orang lain. (Komalasari, 2011) 

Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, yaitu 

dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk membentuk perilaku 

baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur dasar meneladani 

(modeling)adalah menunjukkan perilaku seseorang atau perilaku beberapa orang 

kepada subjek yang ditiru. Pada anak normal proses peniruan dapat dilakukan 

dengan mudah. Namun demikian, pada subjek yang karena beberapa sebab, tidak 

dapat mencontoh atau meniru teladan yang ada. Misalnya anak-anak lemah mental 

berat, penderita autisme. 

Prosedur meneladani adalah prosedur yang memanfaatkan proses belajar 

melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa orang teladan, 

berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, atau perilaku subjek 

pengamat tindakan untuk ditiru atau diteladani. (Purwanta, 2012) 

Prosedur dasar meneladani (modeling) atau memberi contoh ini 

sebenarnya sangat sederhana ialah memamerkan perilaku seorang atau perilaku 

beberapa orang kepada subyek yang karena beberapa sebab, tidak dapat 

mencontoh teladan yang ada. Prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui 

pengamatan,dimana perilaku seseorangatau beberapa orang telan, berperan 

sebagai perangsang terhadap pikiran sikap, atau perilaku pengamat tindakan 

teladan atau para teladanini. Beberapa orang lebih trainable dari pada educable , 

artinya nalar tidak begitu jalan, tetapi pengamatan dan meniru lebih unggul 

(Soekadji, 2003) 
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Teknik modeling dapat digunakan untuk membentuk tingkah laku baru 

pada siswa, dan dapat memperkuat tingkah laku yang sudah terbentuk. Dalam hal 

ini pembimbing menunjukkan pada siswa tentang tingkah laku model, dapat 

menggunakan model audio, model fisik, model hidup atau lainnya yang teramati 

dan dipahami jenis tingkah laku yang hendak dicontoh. (Latipun, 2006) 

Kecakapan-kecakapan sosial tertentu bisa diperoleh dengan mengamati 

dan mencontoh tingkah laku model-model yang ada. Reaksi-reaksi emosional 

yang yang terganggu yang dimiliki seseorang bisa dihapus dengan cara orang itu 

mengamati orang lain yang mendekati objek-objek atau situasi-situasi yang 

ditakuti tanpa mengalami akibat-akibat yang menakutkan dengan tindakan yang 

dilakukannya. Pengendalian diripun bisa dipelajari melalui pegamatan atas model 

yang dikenai hukuman. Status dan kehormatan model amat berarti dan orang-

orang pada umumnya dipengaruhi oleh tingkah laku model-model yang 

menempati status yang tinggi dan terhormat dimata mereka sebagai pengamat. 

Berdasarkan penjeasan di atas bimbingan kelompok  pendekatan 

behavioral teknik modeling adalah bimbingan kelompok dengan terapi tingkah 

laku yang sistematis tentang prinsip-prinsip belajar dan pengubahan tingkah laku 

menggunakan model yang mendemostrasikan tingkah laku yang ingin dibentuk. 

Pada prinsipnya, terapi behavior itu sendiri bertujuan untuk memeroleh 

perilaku baru, mengeliminasi perilaku lama yang merusak diri dan memperkuat, 

serta mempertahankan perilaku yang diinginkan yang lebih sehat. Tujuan 

pendekatan behavioral dengan teknik modelling adalah untuk merubah perilaku 
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dengan mengamati model yang akan ditiru agar siswa memperkuat perilaku yang 

sudah terbentuk. 

 

2.1.3.6.2 Tipe-tipe Modeling 

Modeling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan atau 

mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisasi berbagai pengamatan 

sekaligus, melibatkan proses kognitif. Terdapat beberapa tipe modeling yaitu :  

1) Modeling tingkah laku baru yang dilakukan melalui observasi  terhadap 

model tingkah laku yang diterima secara sosial individu memperoleh tingkah 

laku baru. Modeling mengubah tingkah laku lama yaitu dengan meniru 

tingkah laku model yang tidak diterima sosial akan memperkuat 

memperlemah tingkah laku tergantung tingkah laku model itu diganjar atau 

dihukum.  

2) Modeling simbolik yaitu modeling melalui film dan televisi yang menyajikan 

contoh tingkah laku, berpotensi sebagai sumber model tingkah laku. 

3) Model kondisioning banyak dipakai untuk mempelajari respon emosional 

yang mendapat penguatan. Muncul respon emosional yang sama dan 

ditunjukkan ke obyek yang ada didekatnya saat ia mengamati model. 

Menurut Gunarsa (1996) ada tiga macam penokohan yaitu :  

1) Penokohan nyata (live model) seperti: terapis, guru, anggota keluarga, atau 

penokohan yang dikagumi dijadikan model oleh konseli. 

2) Penokohan simbolik (symbolic model) seperti: tokoh yang dilihat melalui 

flim, video atau media lain. 
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3) Penokohan ganda (multiple model) seperti : terjadi dalam kelompok, seorang 

anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap dan mempelajari sikap baru 

setelah mengamati anggota lain bagaimana anggota-anggota lain dalam 

kelompoknya bersikap. Ini adalah salah satu dari efek yang diperoleh secara 

tidak langsung pada seseorang yang mengikuti terapi kelompok. 

 

2.1.3.6.3 Prinsip-prinsip Modeling 

Menurut Komalasari (2011) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip 

modeling adalah sebagai berikut:  

1. Belajar bisa memperoleh melalui pegalaman langsung maupun tidak langsung 

dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya. 

2. Kecakapan sosial tertentu bisa diperoleh dengan mengamati dan mencontoh 

tingkah laku model yang ada.  

3. Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus dengan mengamati 

orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa mengalami 

akibat menakutkan dengan tindakan yang dilakukannya.  

4. Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang dikenai 

hukuman.  

5. Status kehormatan sangat berarti.  

6. Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk mencontohkan 

tingkah laku model.  

7. Modeling dapat dilakukan dengan model symbol melalui film dan alat visual 

lainnya.  
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8. Pada bimbingan kelompok terjadi model ganda karena peserta. 

 

2.1.3.6.4 Prinsip-prinsip Meneladani Modeling 

Prosedur meneladani berlangsung dalam dua tahap. Kegagalan prosedur 

meneladani dapat disebabkan oleh kegagalan salah satu atau kedua tahap tersebut. 

Dari masing-masing tahap ada beberapa prinsip yang seharusnya diperhatikan 

agar prosedur peneladanan berjalan dengan baik. Tahap-tahap tersebut adalah : 

1) Tahap pemilikan. Tahap pemilikan adalah tahap masuknya perilaku dalam 

perbendaharaan perilaku subjek. Subjek memperoleh pelajaran perilaku dari 

teladan yang diamati. Pengamatan intensif dan mengensakan mempercepat 

pemilikan perilaku ini. Namun pengamatan tidak intensifpun bila berulang-

ulang dapat menimbulkan perilaku meniru. Karena individu yang ada dalam 

suatu kelompok pergaulan cenderung berperilaku serupa. Salah satu sebab 

karena mereka saling meniru baik sengaja atau tidak sengaja. Subjek 

memperoleh dan mempelajari perilaku teladan yang diamati. Ada pun dua 

prinsip yaitu :  

a) Pengamatan intensif dan mengesankan, mempercepat pemilikan perilaku 

ini. Misalnya, pada iklan di TV, ada pesan tertentu yang ditonjolkan agar 

permisa dapat meniru gaya yang dipesankan dalam iklan tersebut.  

b) Perilaku yang dipersiapkan untuk meneladani berulang-ulang. Perilaku 

yang berulang-ulang dapat menimbulkan perilaku meniru. Karena itu 

orang-orang dalam suatu kelompok pergaulan cenderung berperilaku 
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serupa, salah satu sebab ialah karena mereka saling meniru, sengaja atau 

tidak sengaja. 

2) Tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan subjek melakukan perilaku yang 

telah dipelajari dari teladan. Pada tahap pemilikan, subjek sudah memiliki 

perilaku yang dicontoh, tetapi belum melaksanakan sebagai perilakunya 

sendiri. Pelaksanaan baru dapat diwujudkan bila faktor penunjang ada. Ada 

dua prinsip dalam tahap pelaksanaan, yaitu adanya faktor atau sarana 

penunjang kehadiran pengukuh. 

a) Faktor penunjang meliputi prasyarat perilaku dan saran untuk melakukan 

perilaku tersebut.  

b) Kehadiran pengukuh. Kehadiran pengukuh dapat meningkatkan 

intensitas perilaku. Pengukuh tersebut dapat berupa apa yang dialami 

oleh subjek sendiri atau yang diamati oleh subjek, yaitu perilaku teladan 

dapat pengukuh (vicarious reinforcement) 

 

2.1.3.6.5 Langkah-langkah Modeling 

Menurut Sudarsono (1997) Langkah-langkah Modelling sebagai berikut: 

1. Menetapkan bentuk penokohan (live model, symbolic model, multiple 

model). 

2. Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman sebaya yang 

memiliki kesamaan seperti: usia, status ekonomi, dan penampilan fisik.  

3. Bila mungkin gunakan lebih dari satu model.  
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4. Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan tingkat perilaku 

siswa.  

5. Kombinasikan dengan aturan, instruksi, behavior rehearsal dan penguatan.  

6. Pada saat siswa memperhatikan penampilan tokoh, berikan penguatan 

alamiah.  

7. Bila mungkin buat desain pelatihan untuk siswa menirukan model secara 

tepat. 

8. Penguatan alamiah. Bila ridak, maka buat perencanaan pemberian penguatan 

utuk setiap peniruan tingkah laku yang tepat.  

9. Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling dilakukan mulai dari 

yang paling mudah ke yang lebih sukar.  

10. Scenario modeling harus dibuat realistis.  

11.  Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukan perilaku yang 

menimbulkan rasa takut bagi siswa. 

 

Menurut Woolfolk (dalam Salim, 2005) ada empat tahap belajar melalui 

pengamatan perilaku orang lain (modelling) yang data dideskripsikan sebagai 

berikut:  

1. Tahap Perhatian (attention processi)  

Pada dasarnya proses perhatian (atensi) ini dipengaruhi berbagai faktor, yaitu 

faktor ciri-ciri dari perilaku yang diamati dan ciri-ciri dari pengamat. Ciri-ciri 

perilaku yang memengaruhi atensi adalah kompleksitasnya yang 

relevansinya. Sedangkan cirri pengamat yang berpengaruh pada proses atensi 
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adalah keterampilan mengamati, motivasi, pengalaman sebelumnya dan 

kapasitas sensori.  

2. Tahap Retensi  

Belajar melalui pengamatan terjadi berdasarkan kontinuitas. Dua kejadian 

yang diperlukan terjadi berulang kali adalah perhatian pada penampilan 

model dan penyajian simbolik dari penampilan itu dalam memori jangka 

panjang. Jadi untuk dapat meniru perilaku suatu model, seseorang harus 

mengingat perilaku yang diamati.  

Peranan kata-kata, nama, atau bayangan yang kuat dikaitkan dengan kegiatan-

kegiatan yang dimodelkan sangat penting dalam mempelajari dan mengingat 

perilaku. Karena pada dasarnya, tahap ini terjadi pengkodean perilaku secara 

simbolik menjadi kode-kode visual dan verbal serta penyimpanan kode-kode 

tersebut dalam memori jangka panjang.  

3. Tahap Reproduksi  

Pada tahap ini model dapat melihat apakah komponen-komponen suatu 

urutan perilaku telah dikuasai oleh pengamat. Agar seseorang dapat 

mereproduksi perilaku model dengan lancar dan mahir, diperlukan latihan 

berulang kali dan umpan balik. 

4. Tahap Motivasi dan Penguatan  

Penguatan memegang peran penting dalam pembelajaran melalui 

pengamatan. Apabila seseorang mengantisipasi akan memperoleh penguatan 

pada saat meniru tindakan suatu model, maka ia akan lebih termotivasi untuk 
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menaruh perhatian, mengingat dan memproduksi perilaku tersebut. 

Disamping itu, penguatan penting dalam mempertahankan pembelajaran. 

 

2.1.3.6.6 Penerapan Efektif Prosedur Meneladani Modeling 

Ada beberapa cara efektif dalam prosedur meneladani (Soekadzi, 2012), 

diantaranya adalah: 

1) Memusatkan perhatian subjek. Perilaku dapat dipelajari apabila subjek 

memusatkan perhatian pada perilaku tersebut. Pemusatan perhatian 

merupakan tahap pertama dimana subjek memperoleh dan mempelajari 

perilaku yang diamati ini dibicarakan, diartikan, diberi nama atau label, dan 

dibuat menarik perhatian.  

2) Memilih media pameran, media yang tepat dapat membantu memusatkan 

perhatian pada perilaku yang dipamerkan. Biasanya menggunakan 

audiovisual lebih baik daripada menghadirkan orang langsung. 

3) Memilih teladan, pada umumnya orang yang dianggap ahli, berpengalaman, 

sukses, berkuasa popular, atau memiliki sesuatu yang dikagumi, dijadikan 

teladan atau panutan oleh banyak orang. Teladan dapat dipilih dari orang 

yang benar-benar hidup, atau simbolik seperti tokoh kartun, cerita dongeng. 

Dan teladan sebaiknya dicari semirip mungkin kondisinya dengan klien, agar 

klien akan merasa ada kesamaan dan mudah dijangkau untuk diteladani.  

4) Memamerkan secara mengesankan atau berulang-ulang. Pameran yang 

mengesankan selain menarik perhatian, juga menyebabkan perilaku yang 

dipamerkan tertanam dalam ingatan. Kesan ini dapat dari medianya, teladan 
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yang digunakan, atau dari pengukuhan yang didapat dari teladan. Bila 

pameran kurang mengesankan, perlu dibuat berulang-ulang secara wajar 

(menghindari kejenuhan). Dalam kehidupan sehari-hari, banyak hal tidak 

menyenangkan, tetapi karena sering berulang maka sering ditiru. 

5) Meminta meniru dengan segera dan diulang-ulang. Ingatan tehadap perilaku 

sasaran akan lebih tertanam bila subjek secara aktif meniru dan latihan selama 

perilaku itu dipamerkan atau segera setelah pameran berakhir. Mengulang 

dan berlatih juga membantu subjek menjabarkan perilaku sasaran dan 

mengembangkan keterampilan motorik atau keterampilan verbal yang 

dibutuhkan. Dengan demikian, pelaksanaan perilaku akan lancar dan efisien, 

dan seterusnya dapat merupakan pengukuhan positif bagi subjek (perasaan 

puas bahwa telah dapat menguasai sesuatu). 

6) Melakukan bertahap jika perlu. Perilaku yang kompleks sulit untuk 

diteladani. Untuk itu perilaku yang kompleks hendaknya dijabarkan menjadi 

perilaku yang sederhana dan disajikan tahap demi tahap. Sajikan dahulu 

langkah-langkah paling dasar sebelum menyajikan seluruh urutan perilaku.  

7) Mengikuti pelaksanaan perilaku jika perlu. Beberapa program memerlukan 

teladan berpartisipasi dalam pelaksanaan.  

8) Memamerkan kosekuensi positif. Perilaku teladan yang berasosiasi positif 

cenderung ditiru oleh sebab itu dalam memamerkan perilaku harus tampak 

percaya diri, tidak tegang, serta menunjukkan penampilan fisik, vokal, dan 

emosional yang bahagia.  
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9) Memberi pengukuh dengan segera. Jadi jika perilaku hasil mencontoh 

tersebut diberi pengukuhan atau penguat positif maka akan cenderung 

berulang.  

 

2.1.3.6.7 Proses Penting Modeling 

Ada beberapa proses penting dalam prosedur meneladani diantaranya 

adalah : 

1) Perhatian, harus fokus pada model. Proses ini dipengaruhi asosiasi 

pengamatan dengan model, sifat model yang atraktif, arti penting tingkah 

laku yang diamati bagi si pengamat. 

2) Representasi, yaitu tingkah laku yang akan ditiru harus disimbolisasi dalam 

ingatan. Baik bentuk verbal maupun gambar dan imajinasi. Verbal 

memungkinkan orang mengevaluasi secara verbal tingkah laku yang diamati, 

mana yang dibuang dan mana yang dicoba lakukan. Imajinasi memungkinkan 

dilakukan latihan simbolik dalam pikiran. 

3) Peniruan tingkah laku model, yaitu bagaimana melakukannya? Apa yang 

harus dikerjakan? Apakah sudah benar? Hasil lebih dari pada pencapaian 

tujuan belajar dan afeksi pembelajaran. 

4) Motivasi dan penguatan. Motivasi tinggi untuk melakukan tingkah laku 

model membuat belajar menjadi efektif. Imitasi lebih kuat pada tingkah laku 

yang diberi penguatan dari pada hukum.  
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2.1.3.6.8 Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan dalam Penerapan Modeling 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika mererapkan teknik 

modeling (Komalasari, 2011) diantaranya adalah:  

1) Ciri model seperti, usia, status sosial, jenis kelamin, keramahan, dan 

kemampuan, penting dalam meningkatkan imitasi.  

2) Anak lebih senang meniru model seusianya dari pada model dewasa.  

3) Anak cenderung meniru model yang standar prestasinya dalam jangkauannya.  

4) Anak cenderung mengimitasi orang tuanya yang hangat dan terbuka. Gadis 

lebih mengimitasi ibunya. 

 

2.1.3.7 BKP Konvesional (Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom) 

2.1.3.7.1 Pengertian Homeroom 

Secara umum homeroom dapat diartikan sebagai teknik menciptakan 

suasana kekeluargaan yang digunakan untuk mengadakan pertemuan dengan 

sekelompok siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas pada saat jam 

pelajaran atau di luar jam-jam pelajaran untuk membicarakan beberapa hal yang 

dianggap perlu terutama bidang belajar, sosial, peribadi dan karir. (Prayitno, 

1995) 

Achmad (2005) menyatakan teknik homeroom adalah teknik yang 

dilakukan pembimbing dalam membantu siswa memecahkan masalah-masalah 

atau mengembangkan potensi siswa dalam suasana yang menyenangkan melalui 

kegiatan kelompok yang dilakukan dengan suasana yang menyenangkan sehingga 

timbul rasa nyaman dan terbuka.  
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Dengan demikian bimbingan kelompok teknik homeroom adalah 

menciptakan suasana kekeluargaan yang nyaman dan menyenangan, digunakan 

untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas pada saat jam pelajaran atau di luar jam-jam pelajaran untuk 

memecahkan masalah atau mengembangkan potensi siswa. 

 

2.1.3.7.2 Karakteristik dan Tujuan Teknik Homeroom 

Teknik homeroom merupakan memiliki karakteristik,antara lain: 

b. Besifat kekeluargaan; interaksi seperti hubungan keluarga. 

c. Bersifat terbuka; berterus terang tanpa ada yang ditutupi. 

d. Bebas; bebas  mengungkapkan segala keluh kesah/masalah. 

e. Menyenangkan; suasana dibuat menyenangkan untuk membangun 

kepercayaan. 

f. Berkelompok; siswa dibuat secara berkelompok. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam teknik homeroom, adalah sebagai 

berikut: Menjadikan peserta didik akrab dengan lingkungan, Memahami diri 

sendiri (mampu menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri ) dan memahami 

orang lain dengan (lebih) baik; Siswa nyaman dengan dirinya sendiri. Siswa  

berpartisipasi dalam kegiatan kelompok; Mengembangkan sikap positif siswa agar 

menjalani hari-hari lebih positif; Menjaga hubungan sehat dengan orang lain; 

Mengembangkan minat yang dimiliki siswa dengan terus mengasah minat/bakat 

tersebut; Sadar akan kepentingan sendiri dimana siswa tau kebutuhannya dan 

berupaya memenuhi kebutuhan tersebut. 
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2.1.3.7.3 Langkah-langkah Menerapkan Teknik Homeroom 

Secara umum, pelaksanaan bimbingan kelompok dengan menggunakan 

teknik homeroom hampir sama dengan pelaksanaan bimbingan kelompok pada 

umumnya, yang membedakan hanya suasana kekeluargaan yang diciptakan. 

Adapaun tahapannya adalah pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhirann. 

(Prayitno, 2004) 

 

1. Tahap Pembentukan 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap 

pemasukan dirike dalam kehidupan suatu kelompok. pada tahap ini pada 

umumnya melakukan perkenalan dan memaparkan tujuan, kontrak forum dan 

harapan yang diinginkan setelah melakukan kegiatan tersebut. pada tahap ini 

peranan utama pemimpin ialah merangsang dan memantapkan keterlibatan 

sesuai suasana yang diinginkan kelompok tersebut, pemimpin kelompok juga 

harus mampu menimbulkan sikap kebersamaan dan perasaan sekelomppok. 

Maka tugas kelompok disini yaitu merangsang dan menggairahkan seluruh 

anggota kelompok untuk mampu ikut serta secara bertanggung jawab dalam 

kegiatan kelompok, ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk dalam 

tahap ini: 

1) Pertanyaan dan jawaban; pembimbing mengajukan sebuah petanyaan yang 

dijawab oleh siswa. 
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2) Perasaan dan tanggapan; Pembimbing bercerita sebuah kisah dan siswa 

diminta menanggapi cerita terserbut. 

3) Permainan kelompok; Setiap kelompok berkompetisi dalam sebuat 

permainan yang disiapkan oleh pembimbing. 

2. Tahap Peralihan 

Tahap kedua adalah ‘jembatan’ antara tahap pertama dan ketiga adakalanya 

jembatan ditempuh dengan amat mudah dan lancar, artinya para anggota 

kelompok dapat segera memasuki tahap ketiga dengan penuh kemauan dan 

kesukarelaan. Adapun yang dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: 

1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 

2) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani 

kegiatan pada tahap selanjutnya. 

3) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 

4) Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh seorang pemimpin; 

Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka, tidak 

mempergunakan cara cara yang bersifat langsung atau mengambil alih 

kekuasaan, mendorong dibahasnya suasana perasaan, membuka diri 

sebagai contoh dan penuh empati. 

3. Kegiatan 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-aspek yang 

menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-masing aspek perlu 

mendapat perhatian yang seksama dari pemimpin kelompok. Tahap ini ada 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan yaitu: 
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1) Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan maslah atau topik 

bahasan. 

2) Menetapkan maslah atau topik yang akan dibahas terlebih dahulu 

3) Membahas topik atau masalah secara dalam dan tuntas 

4. Tahap Pengakhiran 

Pada tahapan pengakhiran bimbingan kelompok, poko perhatian bukan pada 

berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil yang telah di capai 

pada kelompok itu. Ada beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:  

(1) Pemimpin mengemukakan bahwa kegiatan akan segera berakhir. (2) 

Pemimpin dan kelompok mengemukakan kesan dan hasil kegiatan. (3) 

Membahas kegiatan lanjut. (4) Mengemukakan pesan dan harapan. 

 

2.1.3.7.4 Kelebihan dan Kelemahan Teknik Homeroom 

Kelebihan metode bimbingan homeroom, diantaranya adalah: 

1. Karena siswa mengikuti kegiatan homeroom yang dipimpin oleh guru atau 

pembimbing tertentu selama satu tahun atau lebih maka kontiniutas dan 

kemajuan kegiatan bimbingan dapat direncanakan dengan lebih baik. 

2. Waktu yang lama dalam mengikuti kegiatan homeroom memungkinkan untuk 

membina kepercayaan dan kohesivitas kelompok, yang merupakan elemen-

elemen penting untuk bimbingan kelompok yang efektif 

3. Bila kegiatan homeroom diorganisasikan sesuai dengan tingkat kelas siswa, 

maka dapat diprogramkan kegiatan-kegiatan bimbingan kelompok yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
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4. Apabilah struktur kegiatan homeroom dilaksanakan di seluruh sekolah, ,maka 

program kegiatan bimbingan yang terkoordinasi dapat dilaksanakan. 

Sedangkan kelemahan utama dari metode bimbingan ini adalah bahwa 

metode ini tidak akan berjalan dengan mulus jika siswa tidak pada kondisi yang 

nyaman dalam sebuah proses bimbingan, apalagi kalau metode ini digunakan 

berkaitan dengan kasus negatif yang dilakukan oleh siswanya. Selain itu, masih 

adanya persepsi dan image negatif di benak para siswa terhadap kegiatan 

bimbingan di sekolah, sehingga ada anggapan bahwa siswa yang sering keluar 

masuk ruang bimbingan adalah siswa bandel atau bermasalah. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.1 Pengaruh Bimbingan Kelompok (BKP) Terhadap Peningkatan 
Keterampilan Sosial Siswa 
 

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang dilakukan 

oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok yaitu adanya 

interaksi saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan 

sebagainya, dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi yang 

bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. 

Untuk mencapai suatu tujuan akan lebih mudah terwujud jika seseorang 

melakukan bimbingan. Bimbingan yang dilakukan dengan seorang professional 

akan mempercepat seseorang menguasai suatu kompetensi yang ingin dicapai. 

Seorang siswa yang ingin belajar matematika dan menguasai matematika 

diperlukan bimbingan di luar jam pelajaran di sekolah agar keinginannya 

terwujud. Bimbingan tersebut bisa dilakukan di tempat bimbel atau mendatangkan 
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seoran guru privat ke rumah. Dengan demikian bimbingan akan memaksimalkan 

hasil yang ingin diperoleh. 

Bimbingan dapat dilakukan secara individu atau secara berkelompok. Jika 

memiliki waktu yang banyak bimbingan secara individu akan mendatangkan hasil 

yang lebih baik. Namun jika ada keterbatasan waktu dan kurangnya pembimbing, 

proses bimbingan dapat dilakukan secara berkelompok. Bimbingan secara 

berkelompok memiliki beberapa teknik yang memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. 

Wibowo (2005) menyatakan bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan 

kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan 

mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk 

membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 

Dalam penelitian yang dilakukan Atieka (2015) menyimpulkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok yang menfasilitasi remaja panti asuhan untuk belajar 

bersosialisasi, belajar untuk memecahkan masalah, serta menghargai dirinya dan 

orang lain. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya di atas diduga bimbingan 

kelompok akan dapat mempengaruhi dan meningkatkan keterampilan sosial 

siswa.  

Dalam penelitian ini akan dipilih bimbingan kelompok pendekatan 

behavioral teknik modeling dan bimbingan kelompok teknik homeroom yang 

diterapkan di dua kelas yang berbeda. Menurut Corey (dalam Atmaja, 2016) 

Pendekatan behavioral merupakan terapi tingkah laku yang merupakan penerapan 

aneka ragam teknik dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar. 
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Pendekatan ini telah memberikan penerapan yang sistematis tentang prinsip-

prinsip belajar dan pengubahan tingkah laku kearah cara-cara yang lebih adaptif. 

Latipun (2006) menyatakan teknik modeling dapat digunakan untuk membentuk 

tingkah laku baru pada siswa, dan dapat memperkuat tingkah laku yang sudah 

terbentuk. Dalam hal ini pembimbing menunjukkan pada siswa tentang tingkah 

laku model, dapat menggunakan model audio, model fisik, model hidup atau 

lainnya yang teramati dan dipahami jenis tingkah laku yang hendak dicontoh. 

Selanjutnya menurut Prayitno (1995) homeroom dapat diartikan sebagai teknik 

menciptakan suasana kekeluargaan yang digunakan untuk mengadakan pertemuan 

dengan sekelompok siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas pada saat jam 

pelajaran atau di luar jam-jam pelajaran untuk membicarakan beberapa hal yang 

dianggap perlu terutama bidang belajar, sosial, peribadi dan karir. Dalam 

penelitian yang dilakukan Widaryanti (2013) menyimpulkan bahwa ada ada 

pengaruh positif konseling/bimbingan kelompok terhadap efikasi diri (self-

efficacy). Dengan kata lain bimbingan kelompok akan mampu membentuk 

keterampilan-keterampilan yang diinginkan pembimbing. 

Bedasarkan penjelasan di atas diduga bimbingan kelompok akan 

mempengaruhi keterampilan sosial siswa. Namun untuk membuktikan teori dan 

hipotesis tersebut penelitian ini dilakukan sehingga hasilnya nanti akan dapat 

menjadi informasi yang penting sebagai pertimbangan dalam meningkatkan 

keterampilan sosial siswa. Baik dengan pendekatan behavioral ataupun dengan 

teknik homeroom. 
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2.2.2 Pengaruh Self-efficacy Terhadap Peningkatan Keterampilan Sosial 
Siswa 

 
Self-efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya 

untuk untuk mengorganisasi aktivitasnya dalam menyelesaikan suatu tugas untuk 

mmencapai suatu tujuan. Baron (dalam Pratama, 2013) mendefinisikan self-

efficacy sebagai penilaian individu terhadap kemampuan atau kompetensinya 

untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu. 

Tugas yang diberikan disekolah beraneka ragam bentuknya. Ada yang 

berbentuk tulisan dan ada juga yang berbentuk lisan. Tugas yang berbentuk lisan 

juga bermacam-macam bentuknya seperti menjawab pertanyaan dari guru saat 

melakukan proses belajar mengajar atau mengungkapkan pendapat diantara 

kelompok belajar. Jika seorang siswa yakin bahwa ia mampu melakukan sesuatu 

dimana siswa tersebut berani memberikan pendapat, bersedia mendengarkan 

pendapat atau keluhan dari orang lain, berani menyatakan ketidaksetujuannya 

terhadap sesuatu. Begitu juga yakin bahwa dirinya mampu menjalin hubungan 

dengan orang lain, dan menghargai diri sendiri serta orang lain. Hal tersebut akan 

mendorong siswa tersebut untuk melakukan tugas-tugasnya dengan baik. 

Keyakinan siswa akan kemampuan menyelesaikan tugas akan memberikan 

hasil belajar yang baik. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh banyak faktor 

termasuk keterampilan sosial saat melakukan kegiatan berkelompok. Dengan 

demikian diduga keyakian akan kemampuan (self-efficacy) akan mempengaruhi 

keterampilan sosial siswa sebagaimana kesimpulan dalam penelitian Yunianti 

(2016) bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika 

siswa kelompok yang memiliki self-efficacy tinggi dan siswa yang memiliki self-
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efficacy rendah pada model pembelajaran problem base learning dan kooperatif. 

Dalam model pembelajaran tersebut proses belajar mengajar dilakukan secara 

berkelompok yang menuntut adanya keterampilan sosial dalam diri siswa. Namun 

Khan (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa self efficacy tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Dalam kinerja guru mengharuskan adanya 

keterampilan sosial dengan demikian kesimpulan Khan menyatakan self efficacy 

tidak berpengaruh terhadap keterampilan sosial. Ternyata masih terdapat 

perbedaan hasil penelitian terkait pengaruh self efficacy terhadap keterampilan 

sosisal, sehingga perlu dilakukan penelitian terkait variabel ini. 

Bedasarkan penjelasan di atas diduga self efficacy akan mempengaruhi 

keterampilan sosial siswa. Namun untuk membuktikan teori dan hipotesis tersebut 

penelitian ini dilakukan sehingga hasilnya nanti akan dapat menjadi informasi 

yang penting sebagai pertimbangan dalam meningkatkan keterampilan sosial 

siswa.  

 

2.2.3  Interaksi Bimbingan Kelompok (BKP) dan Self-eficacy Terhadap 
Peningkatan  Keterampilan Sosial Siswa 
 

Bimbingan kelompok dilakukan dengan adanya interaksi saling 

mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, dimana 

pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar 

dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. Dalam 

bimbingan kelompok diharapkan terjadi interaksi komunikasi antara pembimbing 

dengan siswa. Dalam hal ini siswa pada hakikatnya sedang dilatih dan dibiasakan 

melakukan aktivitas dari indikator keterampilan sosial. Dalam bimbingan 
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kelompok sebagian siswa pada mulanya tidak memilki keberanian untuk 

mengungkapkan dengan lisan. Namun ada juga sebagian siswa yang sudah berani 

dan mengungkapkan ke teman sekelompok atau ke pembimbing. 

Aktif dan tidaknya siswa dalam mengungkapkan pendapat dipengaruhi 

oleh keyakinannya dalam menjalankan permintaan pembimbing. Hal ini dikenal 

dengan self-efficacy atau keyakinan siswa dalam menyelesaikan tugas. 

Bedasarkan ungkapan di atas diatas siswa yang memiliki self-eficacy tinggi akan 

lebih cepat meningkat keterampilan sosialnya atau dengan kata lain akan lebih 

tinggi keterampilan sosialnya. Sedangkan siswa yang memiliki self-eficacy rendah 

akan lebih rendah keterampilan sosialnya. Pada bimbingan kelompok pendekatan 

behavioral teknik modeling dan bimbingan kelompok  tenik homerome sama-

sama menuntut siswa untuk aktif mengungkapkan pendapat sebagai bagian dari 

keterampilan sosial siswa. Dengan demikian diduga ada intereksi antara 

bimbingan kelompok dengan self-efficacy dalam mempengaruhi keterampilan 

sosisal siswa. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, diduga bahwa BKP pendekatan 

behavioral teknik modeling dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

Selanjutnya akan diuji adakah perbedaan antara keterampilan sosial siswa yang 

dibimbing dengan BKP pendekatan behavioral teknik modeling dengan  siswa 

yang dibimbing dengan BPK homeroom. 

Pada BKP modeling dan homeroom akan dilihat tingkat self-eficacy 

rendah dan tinggi. Keterampilan sosial siswa menuntut kemampuan diri untuk 

berani tampil di depan orang lain. Dalam hal ini dibutuhkan keyakinan bahwa 
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seorang siswa akan mampu menyelesaikan tugas berkomunikasi menyampaikan 

pendapat dan membantah orang lain. Semakin besar keyakinan seorang siswa 

dalam memulai menunjukkan keterampilan sosial maka akan semakin besar 

tingkat keberhasilannya. Sebaliknya jika keyakinan tersebut sedikit atau kecil 

ketika ingin tampil di depan orang lain maka tingkat keberhasilan juga semakin 

kecil bahkan cenderung untuk mundur. Bedasarkan ungkapan di atas diduga siswa 

yang dibimbing menggunakan BKP modeling yang memiliki self-eficacy tinggi 

akan lebih baik keterampilan sosialnya dibandingkan siswa yang memiliki self-

eficacy rendah. Beitu juga pada siswa yang dibimbing menggunakan BKP 

homeroom yang memiliki self-eficacy tinggi akan lebih baik keterampilan 

sosialnya dibandingkan siswa yang memiliki self-eficacy rendah. 

 BKP modeling dilakukan dengan menghadirkan seorang model yang 

langsung memberikan gambaran pada siswa bagaimana bekomunikasi 

memberikan pendapat atau membentak orang lain. Sedangkan BKP homeroom 

dengan bimbingan pengarahan diberkikan oleh pembimbing. Dengan demkian 

ditinjau dari tingkat self-eficacy, siswa yang memiliki self-eficacy tinggi pada 

BKP Modeling akan lebih baik keterampilan sosialnya dibandingkan siswa yang 

memiliki self-eficacy tinggi pada BKP homeroom. Begitu juga pada siswa yang 

memiliki self-eficacy rendah pada BKP Modeling akan lebih baik keterampilan 

sosialnya dibandingkan siswa yang memiliki self-eficacy rendah pada BKP 

homeroom. 
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Adapun desain penelitian adalah desain faktorial 2 x 2 ditunjukan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Desain Penelitian 2 x 2 

             

Self-eficacy  

BKP 

Modeling  Homeroom  

Tinggi  KS1 KS2 

Rendah  KS3 KS4 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh bimbingan kelompok teknik modeling dan homeroom terhadap 

peningkatan keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 Tanjung Tiram. 

2. Ada pengaruh self-efficacy terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa 

SMP Negeri 2 Tanjung Tiram. 

3. Ada  interaksi antara bimbingan kelompok teknik modeling dan homeroom 

dengan self-efficacy terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa SMP 

Negeri 2 Tanjung Tiram. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tanjung Tiram. Jl. Manunggal V 

Desa Ujung Kubu. Kecamatan Tanjung Tiram. Kabupaten Batu Bara. 

 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu sejak bulan Maret 2017 

s.d. bulan April 2017. 

 

3.2 Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian ini terdiri dari tiga jenis, yaitu variabel bebas, variabel 

moderat, dan variabel terikat. Variable bebas yaitu BKP (Bimbingan Kelompok). 

Variabel moderat yaitu dan Self-eficacy. Variabel terikat yaitu keterampilan sosial 

siswa. 

 

3.2.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Bimbingan Kelompok (BKP). 

BKP behavioral dengan teknik modeling untuk kelas eksperimen dan BKP 

konvensional untuk kelas kontrol. 
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3.2.2 Variabel Moderat 

Variabel moderator adalah variabel bebas bukan utama yang juga diamati 

pada penelitian untuk menentukan sejauh mana efeknya ikut mempengaruhi 

hubungan antara variabel bebas utama dan variabel terikat.  Pada penelitian ini yang 

menjadi variabel moderat dalam penelitian ini adalah self-eficacy. 

 

3.2.3 Variabel Terikat 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah keterampilan sosisal siswa. 

 

3.3 Definisi Operasioanal 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel secara jelas dan operasional untuk 

mencapai prosedur pengukuran yang valid. Berdasarkan hal ini definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah: 
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3.3.1 Bimbingan Kelompok (BKP) 

3.3.1.1 BKP Behavioral Modeling 

BKP behavioral modeling adalah bimbingan kelompok dengan terapi tingkah 

laku yang sistematis tentang prinsip-prinsip belajar dan pengubahan tingkah laku 

menggunakan model yang mendemostrasikan tingkah laku yang ingin dibentuk. 

3.3.1.1 BKP Homerome 

Bimbingan kelompok homeroom adalah menciptakan suasana kekeluargaan 

yang nyaman dan menyenangan, digunakan untuk mengadakan pertemuan dengan 

sekelompok siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas pada saat jam pelajaran 

atau di luar jam-jam pelajaran untuk memecahkan masalah atau mengembangkan 

potensi siswa. 

3.3.2 Self-efficacy 

Self-efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya untuk 

untuk mengorganisasi aktivitasnya dalam menyelesaikan suatu tugas untuk 

mmencapai suatu tujuan. 

3.3.3 Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk berani memberikan 

pendapat, mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain,  menyatakan 

ketidaksetujuannya terhadap sesuatu, menjalin hubungan dengan orang lain, dan 

menghargai diri sendiri serta orang lain. 
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3.4 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain yang menggunakan pretes 

dan postes. Postes dan pretes dilakukan untuk mengetahui keterampilan sosial awal 

siswa sebelum perlakukan dan mengetahui keterampian sosial siswa setelah 

perlakuan. Desain ini merupakan yang paling efektif dalam istilah penunjukan 

hubungan sebab akibat atau pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 

diberi perlakukan berbeda. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan BKP pendekatan 

behavioral teknik modeling sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan BPK 

konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment (eksperiment semu). Tujuan 

eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan 

bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam 

keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang relevan. 

Hasil penelitian ini akan menegaskan bagaimana perbedaan pengaruh variabel-

variabel yang akan diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti-

bukti yang menyakinkan tentang pengaruh bimbingan kelompok (BKP) terhadap 

peningkatan keterampilan sosial siswa ditinjau dari tingkat self-efficacy yang 

dibedakan atas tinggi dan rendah. Penelitian ini melibatkan dua kelas sampel yang 

diberi perlakuan yang berbeda.  
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3.4.1 Desain Peneltian faktorial 2 x 2 

Adapun desain penelitian adalah desain faktorial 2 x 2 ditunjukan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 2 x 2 anava dua jalur 

             

Self-eficacy  

BKP 

Modeling  Homeroom 

Tinggi  KS1 KS2 

Rendah  KS3 KS4 

 

Keterangan : 

KS1 = Keterampilan sosial siswa yang yang dibimbing dengan BKP  
Modeling dan Self-eficacy Tinggi 

KS2 =  Keterampilan sosial siswa yang yang dibimbing dengan BKP  
Konvensional dan Self-eficacy Tinggi 

KS3 = Keterampilan sosial siswa yang yang dibimbing dengan BKP  
Modeling dan Self-eficacy Rendah 

KS4 = Keterampilan sosial siswa yang yang dibimbing dengan BKP  
Konvensional dan Self-eficacy Rendah  

 

Desain penelitian faktorial digunakan untuk penelitian yang menggunakan 

kontrol variabel sekunder/moderat dengan menjadikannya variabel bebas kedua. 

Desain factorial digunakan untuk mempelajari pengaruh dari beberapa variabel bebas 
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sekaligus. Desain faktorial juga digunakan untuk mempelajari interaksi dari beberapa 

variabel bebas terhadap suatu gejala 

Langkah-langkah perhitungan statistik desain faktorial adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan dua buah variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini BKP dan 

self-eficacy. 

2. Memvariasikan masing-masing variabel bebas. Dalam penelitian ini BKP 

modeling dan konvensional serta self-eficacy tinggi dan rendah. 

3. Membuat rumusan masalah dan hipotesis. 

4. Melakukan perhitungan statistik uji-F dan interaksi. Dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS. 

 

3.4.1 Kontrol Varian/Pengontrolan Perlakuan 

Untuk menjamin validitas pelaksanaan perlakuan maka perlu dikontrol 

validitasnya baik validitas internal maupun validitas eksternal sehingga hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan. 

a.    Validitas internal. 

1. Pengaruh sejarah (history effect) dikontrol dengan mencegah timbulnya 

kejadian-kejadian khusus yang bukan karena perlakuan ekperimen dengan 

jalan memberikan perlakuan dalam jangka waktu relatif singkat. Kejadian-

kejadian khusus yang dimaksud adalah menghindari kematangan (maturity) 

akibat lamanya perlakuan yang diberikan. 
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2. Pengaruh kematangan (maturation effect) dikontrol dengan memberikan 

perlakuan dalam waktu relatif singkat, sehingga siswa tidak sampai 

mengalami perubahan fisik maupun mental yang dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya. 

3. Pengaruh pemilihan subjek yang berbeda (differential selection of subjects 

effect) dikontrol dengan memadankan siswa yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang relatif sama pada kelompok yang berbeda. 

4. Pengaruh kehilangan peserta eksperimen (mortality effect) dikontrol dengan 

tidak adanya siswa yang absen selama penelitian berlangsung. Dalam hal ini 

sistem pengabsenan siswa dilakukan secara ketat.  

5. Pengaruh instrumen (instrument effect), semua instrumen penelitian yang 

digunakan harus memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi serta 

memenuhi standar. Dalam hal ini instrumen sebelum digunakan terlebih 

dahulu dilakukan uji coba, hasil uji coba instrumen untuk melihat validitas 

dan reliabilitas tes. 

6. Pengaruh regresi statistik (statistical regression) dikontrol dengan tidak 

mengikutsertakan siswa yang memiliki skor ekstrim. 

7. Pengaruh kontaminasi antar kelas eksperimen (selection maturation 

interaction effect) dikontrol dengan tidak mengatakan apa-apa mengenai 

penelitian kepada siswa dan tidak membicarakan kemungkinan-

kemungkinan yang dapat diperoleh sebagai hasil penelitian sehingga mereka 

tidak saling berkompetisi. 
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b.    Validitas eksternal 

1. Validitas populasi, dikontrol dengan cara : (1) mengambil sampel sesuai 

dengan karakteristik populasi, (2) melakukan pemilihan sampel secara 

random sampling, dan (3) menentukan perlakuan pada kelas pembelajaran 

kolaboratif maupun kelas pembelajaran mandiri secara acak. 

2. Validitas ekologi, dikontrol dengan tujuan untuk nienghindari pengaruh dari 

reaksi dari prosedur penelitian, yakni pengontrolan terhadap hal-hal yang 

berhubungan dengan penggeneralisasian hasil penelitian kepada kondisi 

bagaimana hasil-hasil eksprimen itu berlaku. Validitas ekologi dapat 

dikontrol dengan cara : (1) tidak meniberitahukan kepada siswa bahwa siswa 

sedang menjadi subyek penelitian. Hal ini untuk menghindari agar siswa 

merasa sedang diteliti sehingga bertingkah laku yang tidak wajar, (2) 

membuat suasana kelas sama dengan keadaan sehari-hari, dengan tidak 

merubah jam pelajaran, memberikan perlakuan yang sama bagi semua siswa 

dalam kelas, (3) menggunakan tenaga pengajar yang sehari-hari bertugas di 

kelas tersebut sehingga siswa tidak mengalami perubahan tenaga pengajar 

yang mengajar, dan (4) memberikan perlakuan dalam situasi dan kondisi 

yang sesuai dengan keadaan sehari-hari.  

 

3.5 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP N. 2 Tanjung Tiram. Pada 

penelitian ini dibatasi pada kelas VIII yang terdiri dari  6 kelas yang berjumlah 180 
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siswa. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek sebanyak dua kelas yaitu Kelas VIII-

A sebagai kelas pertama dan kelas VIII-B sebagai kelas kedua. Kelas sampel pertama 

diberi perlakuan dengan BKP modeling dan kelas sampel kedua diberi perlakuan 

dengan BKP homeroom. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan kuesioner 

(Angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan 

dari responden. (Sugiyono, 2010) 

Pada penelitian ini digunakan skala likert. Pengumpulan data melalui angket 

dengan berpedoman pada empat alternative jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Adapun pernyataan tersebut memilih pernyataan positif (mendukung) dan 

pernyataan negatif (tidak mendukung). Untuk jawaban pernyataan yang bersifat 

positif diberi rentangan nilai 4 – 1 dan jawaban pernyataan yang bersifat negatif 

diberi rentangan nilai 1 – 4. 

Adapun blue print dari variabel yang diteliti dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 
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Tabel 3.2 Blue Print Angket Keterampilan Sosial  

Variabel Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
(+) (-) 

Keterampilan 

sosial 

Memberi 

Pendapat 

Berbicara  1, 3, 5 2, 4, 6 6 

Mendengar 

Pendapat 

Menyimak 7, 9 8, 10 4 

Menyatakan 

tidak setuju 

Mengungkap-

kan 

11, 12, 15 13, 14 5 

Menjalin 

Hubungan 

Bersosialisasi 16, 18 17, 19, 20 5 

Menghargai Menghargai 21, 23 22, 24, 25 5 

   Jumlah 25 

 

 

Tabel 3.3 Blue Print Angket Self-efficacy 

Variabel Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
(+) (-) 

Self-Efficacy 

Yakin Mengerjakan 

tugas 

1, 2, 6, 7, 

14, 24 

3, 4, 5, 8, 

10, 18, 29 
13 

Pengorga-

nisasian 

Mengatur 

jadwal 
11, 15, 9, 12, 13, 5 

Peaksanaan Pengerjaan 

tugas 

16, 17, 19, 

22, 26, 27, 

20, 21, 23, 

25,  28, 30 
12 

  Jumlah 30 
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Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil validitas dan reliable digunkan sebagai instrument penelitian. 

 

3.6.1 Uji Validitas 

Instrumen yang valid berbarti dapat digunakan untuk mendapatkan data. Valid 

berarti suatu instrument dinyatakan tepat untuk mengukur sesuatu dan menghasilkan 

data yang telili. Tujuan dari uji validitas pada penelitian ini agar angket benar-benar 

menjadi alat ukur yang tepat untuk mengukur keterampilan sosial siswa dan self-

eficacy. 

Untuk menghitung validitas digunakan rumus Korelasi Product Momen, 

sebagai berikut : 

( )( )
( ) ( ){ } ( ){ }∑ ∑∑∑

∑ ∑∑
−−

−
=

2222 yyNxxN

yxxyN
rxy        

Dimana : 

rxy = Koefisien Korelasi antara variabel x dan y 
x   = Jumlah skor distribusi x 
y   = Jumlah skor y 
xy = jumlah perkalian skor x dan y 
N  =Jumlah sampel 

Untuk menghitung validitas tes digunakan rumus Korelasi Product Momen, 

sebagai berikut (Arikunto, 2006:172). Untuk menafsirkan harga tersebut, 

dikonsultasikan dengan harga kritis r, product momen dengan α  = 0,05 yaitu bila 
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harga r hitung < r tabel maka soal tersebut dinyatakan tidak valid sehingga soal harus 

diganti atau dibuang.  

Besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut : 

 0,800 – 1,00 : Sangat Tinggi 

 0,600 – 0,800 : Tinggi 

 0,400 – 0,600 : Cukup 

 0,200 – 0,400 : Rendah 

 0,000 – 0,200 : Sangat Rendah 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen memiliki reliabilitas yang baik apabila memiliki konsistensi 

yang handal dan menghasilkan nilai yang sama bila digunkan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama. Tujuan uji reliabilitas pada penelitian ini agar angket 

akan selalu menghasilkan hasil yang sama saat mengukur objek yang akan diukur. 

Untuk menghitung reliabilitas dalam penelitian ini digunakan Rumus Alpha-

Cronbach sebagai berikut: 












−





−
= ∑

2

2

11 1
1 t

i

S
S

n
nr  

Keterangan : 

 11r  : Banyaknya Reliabilitas Seluruh Tes 
 n  : Banyaknya Butir Soal 

∑ 2
iS  : Jumlah Varians Skor Tiap-tiap Butir Tes 

2
tS  : Varians Skor Total Pada Tes 
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Adapun kriteria koefisien korelasi yang dinyatakan reliabilitas terdapat pada 

tabel berikut: 

                                    Tabel 3.4 Derajat Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0.90 < 11r  ≤ 1.00 Sangat Tinggi 

0.70 < 11r  ≤ 0.90 Tinggi 

0.40 < 11r  ≤ 0.70 Sedang 

0.20 < 11r  ≤ 0.40 Rendah 

11r  ≤ 0.20 Tidak Reliabilitas 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan penelitian meliputi: membuat perumusan masalah, 

menentukan variabel penelitian, membuat studi pustaka agar diperoleh landasa teori 

yang tepat dari variabel penelitian, menentukan dan menyusun serta menyiapkan 

instrument yang akan digunakan dalam penelitian dan pengurusan administrasi yang 

dilakukan dengan mengajukan surat izin penelitian dari program Pasca Sarjana 

Universitas Medan Area. 

 

3.7.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini pelaksanaan penelitian direncanakan setelah disetujuinya 

seminar proposal tesis dan setelah itu penelitian dilaksanakan di SMP N. 2 Tanjung 

86 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tiram. Jl. Manunggal V Desa Ujung Kubu. Kecamatan Tanjung Tiram. Kabupaten 

Batu Bara. 

Adapun urutan pelaksanaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan angket  selfefficacy kepada kedua kelompok belajar yaitu kelas 

eksperimen yang dibimbing dengan BKP modeling dan kelas kontrol yang 

dibimbing dengan BKP homeroom. Angket ini diberikan untuk mengetahui 

siswa mana yang memiliki self efficacy tinggi dan yang memiliki self efficacy 

rendah. 

2. Memberikan angket keterampilan sosial untuk mendapatkan nilai fretes kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Membimbing siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak delapan 

pertemuan dengan perlakuan yang berbeda. kelas eksperimen yang dibimbing 

dengan BKP modeling dan kelas kontrol yang dibimbing dengan BKP 

homeroom. Adapun tema setiap pertemuan adalah sebagai berikut: (1) Percaya 

Diri, (2) Berkomentar, (3) Medengarkan, (4) Mengizinkan, (5) Menyanggah, (6) 

Meluruskan, (7) Pergaulan, (8) Menghargai diri dan orang lain 

4. Memberikan angket keterampilan sosial untuk mendapatkan nilai postes kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

5. Menginput seluruh angket ke computer degan menggunakan Microsoft Office 

Excel 2007 kemudian memindahkan data tersebut ke SPSS untuk diolah. 
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3.7.3 Tahap Pengelohan Data 

Sebelum melakukan analisis data lebih lanjut peneliti melakukan beberapa hal 

yang berhubungan dengan data yang diperoleh dari tempat penelitian. Diantara 

kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis data meliputi: pemeriksaan kembali 

semua data yang telah dikumpulkan, memberikan skor terhadap subjek penelitian 

serta memberikan kode hasil ukur untuk memudahkan pengelolaan data dan analisis 

data, membuat tabulasi data hasil penskoran dan melakukan pengujian analisis 

dengan analisis varian (ANAVA) dua jalur menggunakan program SPSS. 

 

3.7.4 Tahap Laporan 

Setelah dilakukan pengolahan data dan analisa data, maka langkah selanjutnya 

adalah menyusun laporan hasil penelitian untuk dapat dilaporkan sebagai bahan tesis 

dalam seminar hasil. kemudian direvisi sesuai dengan saran-saran penguji dan 

pembimbing hingga akhirnya tesis selesai dan siap untuk dipublikasikan. 

 

3.8 Teknik Analisa Data 

Setelah data terkumpul maka kemudian data tersebut akan diolah dengan 

bantuan SPSS. Pada analisis data penelitian ini yang akan digunakan adalah analisis 

secara deskriptif dan interferensial. Secara deskrptif data penelitian dinyatakan 

dengan mendistribusikan data baik pretes-postes kedua kelas tersebut kedalam 

program SPSS pada kolom descriptive. Dari proses tersebut maka akan menghasilkan 
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tabel output berupa diskriptif data, tabel frekuensi dan juga gambar chart tiap-tiap 

kelompok.  

Adapun untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan teknik analsis 

varians (Anava) 2 jalur pada taraf signifikan α = 0,05 menggunakan SPSS. 

Sebelum dilakukan analisis data menggunakan anava 2 jalur, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas, dan homogenitas. 

 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menetukan normal tidaknya distribusi data 

penelitian, artinya apakah penyebarannya dalam populasi bersifat normal. Uji 

normalitas menggunakan SPSS dengan uji Klomogorov-Smirnov. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila Asymp.sig(2-tailed) > taraf signifikansi 0,05.  

Jika Sig. Atau probabilitas > 0,05 maka sampel berdistribusi normal 

Jika Sig. Atau probabilitas < 0,05 maka sampel berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika Lhitung < Ltabel maka sampel berdistribusi normal 

Jika Lhitung > Ltabel maka sampel tidak berdistribusi normal 

 

3.8.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah penyebaran data dalam 

populasi bersifat homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene’s 
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menggunakan SPSS data bersifat homogen apabila Asymp.sig(2-tailed) > taraf 

signifikansi 0,05. 

Jika Sig. Atau probabilitas > 0,05 maka sampel homogen 

Jika Sig. Atau probabilitas < 0,05 maka sampel homogen 

(Santoso, 2005:189) 

Dalam perhitungan statistik, digunakan uji kesamaan varians dengan rumus: 

F =
S1

2

S2
2 

Keterangan: 

S1
2 = Varians terbesar   S2

2  = Varians terkecil F  = uji F 

Kriteria Pengujian: 

1. Jika Fhitung < Ftabel, maka kedua sampel tidak berasal dari populasi yang homogen 

2. Jika Fhitung > Ftabel, maka kedua sampel berasal dari populasi yang homogen 

3. Taraf signifikan (α) = 0.05 

Dan uji Barlett digunakan untuk menguji homogenitas varians lebih dari dua 

kelompok sampel. Rumus uji Barlett yaitu: 

Si
2 = (ln 10). �dk − �� dk� log Si

2� 

 

Keterangan: 

 B  = (∑ dk) log Si
2 

 Si
2 = Varians data untuk setiap kelompok ke i 

 dk  = Derajat kebebasan 
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Kriteria pengujiannya: 

Jika X2
hitung >  X2

tabel maka data tidak homogen 

Jika X2
hitung <  X2

tabel maka data homogen 

 

3.7.3 Pengujian Hipotesis 

Setelah data penelitian memenuhi syarat uji hipotesis yaitu normal dam 

homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian. Kriteria 

pengujian/pengambilan keputusan menggunakan SPSS (Santoso, 2005). yaitu sebagai 

berikut: 

1. Jika Probabilitas > 0.05, H01 diterima. 

Jika Probabilitas < 0.05, H01 ditolak. 

2. Jika Probabilitas > 0.05, H02 diterima. 

Jika Probabilitas < 0.05, H02 ditolak. 

3. Jika Probabilitas > 0.05, H0 diterima. 

Jika Probabilitas < 0.05, H0 ditolak. 

Keterangan: 

H01  : Tidak ada pengaruh bimbingan kelompok teknik 
modeling dan homeroom terhadap peningkatan 
keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 Tanjung Tiram. 

Ha1  : Ada pengaruh bimbingan kelompok teknik modeling 
dan homeroom terhadap peningkatan keterampilan 
sosial siswa SMP Negeri 2 Tanjung Tiram. 
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H02  : Tidak ada pengaruh self-efficacy terhadap peningkatan 
keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 Tanjung Tiram. 

Ha2 : Ada pengaruh self-efficacy terhadap peningkatan 
keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 Tanjung Tiram. 

H0  : Tidak ada  interaksi antara bimbingan kelompok teknik 
modeling dan homeroom dengan self-efficacy terhadap 
peningkatan keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 
Tanjung Tiram. 

Ha  : Ada  interaksi antara bimbingan kelompok teknik 
modeling dan homeroom dengan self-efficacy terhadap 
peningkatan keterampilan sosial siswa SMP Negeri 2 
Tanjung Tiram. 
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Lampiran 1 
Out put Uji Validitas dan Reliabilitas Angket  

 
 
Menggunakan SPSS (Analize-Correlate-Bivariate) 
Uji Validitas Instrumen Keterampilan sosial pernyataan positif 

 
Correlations 

 
    i1 i3 i5 i7 i9 i11 i13 i14 i16 i19 total 
i1 Pearson Correlation 1 .052 -.026 -.201 -.152 .093 -.084 -.244 .024 -.353(*) .026 
  Sig. (2-tailed)   .773 .885 .261 .397 .608 .644 .171 .896 .044 .888 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i3 Pearson Correlation .052 1 .592(**) -.011 -.072 .343 .397(*) -.272 .110 .028 .495(**) 
  Sig. (2-tailed) .773   .000 .952 .689 .051 .022 .126 .543 .876 .003 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i5 Pearson Correlation -.026 .592(**

) 1 .350(*) -.152 .246 .309 -.208 .110 -.057 .495(**) 

  Sig. (2-tailed) .885 .000   .046 .399 .167 .080 .245 .543 .754 .003 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i7 Pearson Correlation -.201 -.011 .350(*) 1 .215 .078 .263 .185 -.020 .031 .444(**) 
  Sig. (2-tailed) .261 .952 .046   .229 .668 .140 .303 .913 .863 .010 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i9 Pearson Correlation -.152 -.072 -.152 .215 1 .137 .124 .513(**) .013 .083 .446(**) 
  Sig. (2-tailed) .397 .689 .399 .229   .447 .493 .002 .942 .647 .009 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i11 Pearson Correlation .093 .343 .246 .078 .137 1 .385(*) -.027 .445(**

) .101 .650(**) 

  Sig. (2-tailed) .608 .051 .167 .668 .447   .027 .880 .009 .578 .000 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i13 Pearson Correlation -.084 .397(*) .309 .263 .124 .385(*) 1 .043 .244 .091 .651(**) 
  Sig. (2-tailed) .644 .022 .080 .140 .493 .027   .811 .171 .616 .000 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i14 Pearson Correlation -.244 -.272 -.208 .185 .513(**

) -.027 .043 1 -.262 .198 .285 

  Sig. (2-tailed) .171 .126 .245 .303 .002 .880 .811   .142 .268 .108 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i16 Pearson Correlation .024 .110 .110 -.020 .013 .445(**

) .244 -.262 1 -.026 .389(*) 

  Sig. (2-tailed) .896 .543 .543 .913 .942 .009 .171 .142   .888 .025 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i19 Pearson Correlation -.353(*) .028 -.057 .031 .083 .101 .091 .198 -.026 1 .263 
  Sig. (2-tailed) .044 .876 .754 .863 .647 .578 .616 .268 .888   .139 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
total Pearson Correlation .026 .495(**

) .495(**) .444(**
) 

.446(**
) 

.650(**
) .651(**) .285 .389(*) .263 1 

  Sig. (2-tailed) .888 .003 .003 .010 .009 .000 .000 .108 .025 .139   
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Instrumen Keterampilan sosial pernyataan Negatif 
 

Correlations 
 

    i2 i4 i6 i8 i10 i12 i15 i17 i18 i20 Total 
i2 Pearson Correlation 1 .334 .284 .231 .293 .305 -.275 .421(*) .041 .022 .551(**

) 
  Sig. (2-tailed)   .058 .109 .195 .098 .085 .121 .015 .821 .903 .001 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i4 Pearson Correlation .334 1 .511(**

) .327 .350(*) .104 .027 .184 .373(*) -.030 .659(**
) 

  Sig. (2-tailed) .058   .002 .063 .046 .563 .883 .305 .033 .867 .000 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i6 Pearson Correlation .284 .511(**

) 1 .354(*) .402(*) .186 .087 -.074 .084 -.004 .543(**
) 

  Sig. (2-tailed) .109 .002   .043 .020 .301 .631 .682 .642 .982 .001 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i8 Pearson Correlation .231 .327 .354(*) 1 .687(**

) .138 -.106 -.130 .274 .190 .544(**
) 

  Sig. (2-tailed) .195 .063 .043   .000 .444 .555 .471 .122 .289 .001 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i10 Pearson Correlation .293 .350(*) .402(*) .687(**

) 1 .516(**
) .051 -.027 .362(*) .114 .689(**

) 
  Sig. (2-tailed) .098 .046 .020 .000   .002 .776 .883 .038 .529 .000 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i12 Pearson Correlation .305 .104 .186 .138 .516(**

) 1 -.057 .198 .066 -.009 .457(**
) 

  Sig. (2-tailed) .085 .563 .301 .444 .002   .753 .269 .715 .959 .008 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i15 Pearson Correlation -.275 .027 .087 -.106 .051 -.057 1 -.081 .399(*) .024 .226 
  Sig. (2-tailed) .121 .883 .631 .555 .776 .753   .654 .022 .896 .206 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i17 Pearson Correlation .421(*) .184 -.074 -.130 -.027 .198 -.081 1 .221 -.089 .419(*) 
  Sig. (2-tailed) .015 .305 .682 .471 .883 .269 .654   .216 .623 .015 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i18 Pearson Correlation .041 .373(*) .084 .274 .362(*) .066 .399(*) .221 1 -.173 .545(**

) 
  Sig. (2-tailed) .821 .033 .642 .122 .038 .715 .022 .216   .335 .001 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
i20 Pearson Correlation .022 -.030 -.004 .190 .114 -.009 .024 -.089 -.173 1 .246 
  Sig. (2-tailed) .903 .867 .982 .289 .529 .959 .896 .623 .335   .168 
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Total Pearson Correlation .551(**

) 
.659(**

) 
.543(**

) 
.544(**

) 
.689(**

) 
.457(**

) .226 .419(*) .545(**
) .246 1 

  Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .001 .000 .008 .206 .015 .001 .168   
  N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas Instrumen keterampilan Sosial Valid 

 Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.742 15 
 
 Item-Total Statistics 
 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
VAR00001 43.1818 21.153 .320 .731 
VAR00002 43.1818 21.966 .173 .744 
VAR00003 42.9091 21.210 .354 .729 
VAR00004 43.1515 20.695 .390 .725 
VAR00005 43.2424 21.252 .380 .727 
VAR00006 43.2424 20.439 .493 .717 
VAR00007 44.0303 22.280 .094 .753 
VAR00008 43.3030 18.968 .608 .700 
VAR00009 43.8182 19.153 .480 .713 
VAR00010 43.1515 19.695 .485 .714 
VAR00011 42.9091 20.148 .465 .717 
VAR00012 42.7879 20.422 .586 .712 
VAR00013 42.9697 21.155 .295 .733 
VAR00014 43.6970 21.655 .060 .776 
VAR00015 43.0909 20.585 .298 .734 
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Menggunakan SPSS (Analize-Correlate-Bivariate) 
Uji Validitas Instrumen Self Efycacy pernyataan positif 
 

Correlations 
 

    i1 i2 i6 i7 i10 i11 i14 i15 i16 i17 i19 i22 i24 i26 i27 Total 
i1 Pearson 

Correlation 1 .115 .177 .178 .065 .239 .245 .104 .133 .088 .197 .165 .070 .033 .102 .434(*) 

  Sig. (2-
tailed)   .518 .318 .313 .713 .173 .162 .558 .452 .620 .264 .350 .695 .852 .567 .010 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i2 Pearson 

Correlation .115 1 .335 -.074 .169 .061 -.102 .367(
*) 

.411(
*) .235 .206 .178 .402(

*) .044 -.102 .426(*) 

  Sig. (2-
tailed) .518   .053 .676 .340 .730 .565 .033 .016 .182 .242 .315 .019 .807 .566 .012 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i6 Pearson 

Correlation .177 .335 1 .176 -.149 -.118 .242 .263 .120 .406(
*) -.054 .246 .258 -.032 -.163 .419(*) 

  Sig. (2-
tailed) .318 .053   .319 .399 .507 .167 .133 .498 .017 .762 .160 .141 .858 .356 .014 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i7 Pearson 

Correlation .178 -.074 .176 1 .021 -.037 .193 .208 .275 .228 .118 .294 -.016 -.050 -.193 .378(*) 

  Sig. (2-
tailed) .313 .676 .319   .906 .835 .274 .239 .116 .194 .507 .091 .930 .780 .274 .028 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i10 Pearson 

Correlation .065 .169 -.149 .021 1 .546(
**) .225 .294 .485(

**) -.216 .076 .120 .141 .121 -.093 .363(*) 

  Sig. (2-
tailed) .713 .340 .399 .906   .001 .201 .091 .004 .220 .671 .498 .428 .495 .599 .035 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i11 Pearson 

Correlation .239 .061 -.118 -.037 .546(
**) 1 .359(

*) .332 .395(
*) -.232 .211 .366(

*) .143 .321 .313 .529(**
) 

  Sig. (2-
tailed) .173 .730 .507 .835 .001   .037 .055 .021 .187 .231 .033 .419 .064 .071 .001 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i14 Pearson 

Correlation .245 -.102 .242 .193 .225 .359(
*) 1 .422(

*) .099 .033 .405(
*) .268 .344(

*) .280 .160 .592(**
) 

  Sig. (2-
tailed) .162 .565 .167 .274 .201 .037   .013 .579 .853 .018 .125 .046 .108 .365 .000 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i15 Pearson 

Correlation .104 .367(
*) .263 .208 .294 .332 .422(

*) 1 .507(
**) .039 .280 .332 .540(

**) 
.408(

*) .178 .725(**
) 

  Sig. (2-
tailed) .558 .033 .133 .239 .091 .055 .013   .002 .827 .108 .055 .001 .017 .315 .000 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i16 Pearson 

Correlation .133 .411(
*) .120 .275 .485(

**) 
.395(

*) .099 .507(
**) 1 .130 .215 .395(

*) 
.394(

*) .188 -.093 .642(**
) 

  Sig. (2-
tailed) .452 .016 .498 .116 .004 .021 .579 .002   .464 .221 .021 .021 .287 .600 .000 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i17 Pearson 

Correlation .088 .235 .406(
*) .228 -.216 -.232 .033 .039 .130 1 .062 .326 .143 -.110 

-
.433(

*) 
.275 

  Sig. (2-
tailed) .620 .182 .017 .194 .220 .187 .853 .827 .464   .728 .060 .421 .536 .010 .116 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i19 Pearson 

Correlation .197 .206 -.054 .118 .076 .211 .405(
*) .280 .215 .062 1 .282 .470(

**) .000 .000 .486(**
) 

  Sig. (2-
tailed) .264 .242 .762 .507 .671 .231 .018 .108 .221 .728   .107 .005 1.00

0 
1.00

0 .004 
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  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i22 Pearson 

Correlation .165 .178 .246 .294 .120 .366(
*) .268 .332 .395(

*) .326 .282 1 .355(
*) .220 .017 .655(**

) 
  Sig. (2-

tailed) .350 .315 .160 .091 .498 .033 .125 .055 .021 .060 .107   .039 .211 .922 .000 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i24 Pearson 

Correlation .070 .402(
*) .258 -.016 .141 .143 .344(

*) 
.540(

**) 
.394(

*) .143 .470(
**) 

.355(
*) 1 .342(

*) -.029 .605(**
) 

  Sig. (2-
tailed) .695 .019 .141 .930 .428 .419 .046 .001 .021 .421 .005 .039   .048 .870 .000 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i26 Pearson 

Correlation .033 .044 -.032 -.050 .121 .321 .280 .408(
*) .188 -.110 .000 .220 .342(

*) 1 .505(
**) .419(*) 

  Sig. (2-
tailed) .852 .807 .858 .780 .495 .064 .108 .017 .287 .536 1.00

0 .211 .048   .002 .014 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i27 Pearson 

Correlation .102 -.102 -.163 -.193 -.093 .313 .160 .178 -.093 
-

.433(
*) 

.000 .017 -.029 .505(
**) 1 .147 

  Sig. (2-
tailed) .567 .566 .356 .274 .599 .071 .365 .315 .600 .010 1.00

0 .922 .870 .002   .408 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Total Pearson 

Correlation 
.434(

*) 
.426(

*) 
.419(

*) 
.378(

*) 
.363(

*) 
.529(

**) 
.592(

**) 
.725(

**) 
.642(

**) .275 .486(
**) 

.655(
**) 

.605(
**) 

.419(
*) .147 1 

  Sig. (2-
tailed) .010 .012 .014 .028 .035 .001 .000 .000 .000 .116 .004 .000 .000 .014 .408   

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Instrumen Self Efycacy pernyataan Negatif 
 

Correlations 
 

    i3 i4 i5 i8 i9 i12 i13 i18 i20 i21 i23 i25 i28 i29 i30 Total 
i3 Pearson 

Correlation 1 .537(
**) .142 -.167 .251 .007 -.230 .209 -.131 -.125 .287 -.120 .027 .075 -.017 .265 

  Sig. (2-
tailed)   .001 .422 .344 .153 .970 .191 .236 .459 .481 .100 .499 .879 .675 .923 .131 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i4 Pearson 

Correlation 
.537(

**) 1 .201 .098 .131 .142 .074 .527(
**) .122 .245 .398(

*) .328 .157 -.026 .232 .593(
**) 

  Sig. (2-
tailed) .001   .254 .580 .460 .423 .676 .001 .491 .162 .020 .059 .375 .883 .187 .000 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i5 Pearson 

Correlation .142 .201 1 .028 .130 .050 -.083 .173 .104 .142 .252 -.059 -.018 .088 .087 .301 

  Sig. (2-
tailed) .422 .254   .876 .463 .779 .639 .328 .559 .422 .151 .742 .920 .621 .625 .084 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i8 Pearson 

Correlation -.167 .098 .028 1 .383(
*) .283 .401(

*) .168 .094 -.051 -.199 .282 -.077 .045 -.138 .247 

  Sig. (2-
tailed) .344 .580 .876   .025 .105 .019 .343 .596 .776 .259 .107 .666 .799 .437 .158 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i9 Pearson 

Correlation .251 .131 .130 .383(
*) 1 .203 .111 .163 .259 .186 .338 .124 -.040 .377(

*) -.145 .449(
**) 

  Sig. (2-
tailed) .153 .460 .463 .025   .250 .533 .358 .139 .293 .050 .484 .821 .028 .412 .008 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i12 Pearson 

Correlation .007 .142 .050 .283 .203 1 .526(
**) .313 .064 .084 .159 .171 .301 .249 .161 .481(

**) 
  Sig. (2-

tailed) .970 .423 .779 .105 .250   .001 .071 .721 .636 .370 .333 .084 .155 .364 .004 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i13 Pearson 

Correlation -.230 .074 -.083 .401(
*) .111 .526(

**) 1 .091 .525(
**) .283 -.119 .371(

*) .231 .360(
*) .130 .453(

**) 
  Sig. (2-

tailed) .191 .676 .639 .019 .533 .001   .610 .001 .105 .504 .031 .189 .036 .464 .007 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i18 Pearson 

Correlation .209 .527(
**) .173 .168 .163 .313 .091 1 .074 .164 .413(

*) .162 .352(
*) .220 .254 .623(

**) 
  Sig. (2-

tailed) .236 .001 .328 .343 .358 .071 .610   .676 .354 .015 .360 .041 .210 .147 .000 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i20 Pearson 

Correlation -.131 .122 .104 .094 .259 .064 .525(
**) .074 1 .505(

**) .126 .243 .359(
*) 

.582(
**) 

.345(
*) 

.550(
**) 

  Sig. (2-
tailed) .459 .491 .559 .596 .139 .721 .001 .676   .002 .478 .167 .037 .000 .046 .001 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i21 Pearson 

Correlation -.125 .245 .142 -.051 .186 .084 .283 .164 .505(
**) 1 .230 .452(

**) .150 .466(
**) 

.390(
*) 

.554(
**) 

  Sig. (2-
tailed) .481 .162 .422 .776 .293 .636 .105 .354 .002   .191 .007 .396 .005 .023 .001 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i23 Pearson 

Correlation .287 .398(
*) .252 -.199 .338 .159 -.119 .413(

*) .126 .230 1 .266 .410(
*) .239 .296 .599(

**) 
  Sig. (2-

tailed) .100 .020 .151 .259 .050 .370 .504 .015 .478 .191   .129 .016 .174 .089 .000 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i25 Pearson 

Correlation -.120 .328 -.059 .282 .124 .171 .371(
*) .162 .243 .452(

**) .266 1 .162 .163 .243 .502(
**) 
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  Sig. (2-
tailed) .499 .059 .742 .107 .484 .333 .031 .360 .167 .007 .129   .359 .358 .166 .003 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i28 Pearson 

Correlation .027 .157 -.018 -.077 -.040 .301 .231 .352(
*) 

.359(
*) .150 .410(

*) .162 1 .511(
**) 

.420(
*) 

.560(
**) 

  Sig. (2-
tailed) .879 .375 .920 .666 .821 .084 .189 .041 .037 .396 .016 .359   .002 .014 .001 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i29 Pearson 

Correlation .075 -.026 .088 .045 .377(
*) .249 .360(

*) .220 .582(
**) 

.466(
**) .239 .163 .511(

**) 1 .421(
*) 

.637(
**) 

  Sig. (2-
tailed) .675 .883 .621 .799 .028 .155 .036 .210 .000 .005 .174 .358 .002   .013 .000 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
i30 Pearson 

Correlation -.017 .232 .087 -.138 -.145 .161 .130 .254 .345(
*) 

.390(
*) .296 .243 .420(

*) 
.421(

*) 1 .516(
**) 

  Sig. (2-
tailed) .923 .187 .625 .437 .412 .364 .464 .147 .046 .023 .089 .166 .014 .013   .002 

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Tot
al 

Pearson 
Correlation .265 .593(

**) .301 .247 .449(
**) 

.481(
**) 

.453(
**) 

.623(
**) 

.550(
**) 

.554(
**) 

.599(
**) 

.502(
**) 

.560(
**) 

.637(
**) 

.516(
**) 1 

  Sig. (2-
tailed) .131 .000 .084 .158 .008 .004 .007 .000 .001 .001 .000 .003 .001 .000 .002   

  N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas Instrumen Self Eficacy yang Valid 

 Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.842 25 
 
 Item-Total Statistics 
 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
VAR00001 69.9118 66.810 .216 .842 
VAR00002 69.5000 67.348 .297 .840 
VAR00003 69.5588 65.709 .246 .843 
VAR00004 69.8235 65.544 .292 .840 
VAR00005 69.2647 66.201 .326 .839 
VAR00006 69.1765 66.210 .298 .840 
VAR00007 69.3235 65.862 .394 .837 
VAR00008 69.3529 64.296 .492 .834 
VAR00009 69.2059 64.411 .494 .834 
VAR00010 69.4412 62.799 .571 .830 
VAR00011 69.1765 64.574 .466 .835 
VAR00012 69.1471 66.432 .390 .838 
VAR00013 68.7941 68.290 .133 .844 
VAR00014 69.9118 63.719 .373 .838 
VAR00015 70.2647 65.473 .289 .841 
VAR00016 69.4706 65.651 .349 .838 
VAR00017 69.6471 64.841 .314 .840 
VAR00018 69.5000 60.197 .496 .833 
VAR00019 69.6176 63.516 .569 .831 
VAR00020 69.9412 62.784 .444 .835 
VAR00021 70.1765 61.786 .436 .835 
VAR00022 69.8235 65.362 .308 .840 
VAR00023 69.6176 61.577 .485 .833 
VAR00024 69.3529 62.660 .502 .832 
VAR00025 69.5882 61.765 .526 .831 
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Lampiran 2 Angket Penelitian 

 

1. Angket Keterampilan Sosial 

No. Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya memilih diam daripada mengungkapkan 

pendapat saat belajar di kelas. 
    

2 Saya akan memberikan tanggapan jika guru 
membuka kesempatan. 

    

3 Saya merasa grogi saat berbicara di kelas.     
4 Saya akan memberi tahu jika guru salah 

menjelaskan. 
    

5 Saya tidak berani bertanya di kelas.     
6 Saya memberikan kesempatan bagi teman untuk 

menyampaikan pendapatnya saat diskusi 
kelompok. 

    

7 Saya merasa pendapat saya adalah yang terbaik 
sehingga teman tidak perlu mengungkapkan 
pendapat saat diskusi. 

    

8 Saya menanyakan kepada teman bagaimana 
pendapatnya. 

    

9 Saya tidak tertarik dengan pendapat teman saya 
dalam diskusi 

    

10 Saya akan bertanya ketika guru menjelaskan tidak 
sesuai dengan yang di buku. 

    

11 Saya tidak perduli ketika ada teman menjelaskan 
presentasi yang tidak sesuai dengan tema. 

    

12 Saya akan memberitahu ketika ada teman salah 
menjawab sebuah pertanyaan 

    

13 Saya suka memberi hadiah kepada teman     
14 Saya tidak suka berteman dengan sembarangan 

orang di kelas. 
    

15 Saya sering mengejek teman untuk bercanda.     
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2. Angket Self Efficacy 

No. Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mampu menerjakan soal-soal yang sulit 
tanpa bantuan orang lain 

    

2 Saya dapat menyelesaikan tugas sekolah yang 
sulit dari guru. 

    

3 Tugas-tugas sulit semakin membuat saya malas 
mengerjakannya 

    

4 Saya akan menyelesaikan soal yang sederhana 
sekali pun saya merasa kesulitan 

    

5 Tugas-tugas yang sulit semakin membuat saya 
bersemangat untuk mengerjakannya 

    

6 Saya merasa kewalahan ketika mengerjakan 
sendiri soal yang sulit 

    

7 Saya yakin walaupun sudah memiliki aktivitas 
penting lain di luar sekolah tapi saya masih bisa 
menyelesaikan tugas saya sendiri  

    

8 Saya bisa membagi waktu antara sekolah dan 
bermain 

    

9 Kesibukan di luar sekolah membuat saya 
mengabaikan tugas sekolah saya 

    

10 Sulit bagi saya membagi waktu antara sekolah 
dan bermain 

    

11 Saya mampu memahami setiap materi yang 
diberikan oleh guru 

    

12 Walaupun saya memiliki aktivitas lain di luar 
sekolah, saya masih bisa menyelesaikan tugas 
tepat waktu 

    

13 Saya masih bisa meluagkan waktu khusus untuk 
belajar dan mengerjakan tugas-tugs sekolah 

    

14 Saya hanyalah orang yang lemah     

15 Dalam keadaan terpuruk saya masih mampu 
melaksanakan tugas saya dengan baik 

    

16 Saya merasa sulit dalam meluangkan waktu 
khusus untuk belajar dan mengerjakan tugas-tugs 
sekolah 

    

17 Kesibukan saya membuat saya lambat dalam 
mengerjakan tugas 

    

18 Apapun keadaannya bukanlah suatu halangan 
bagi saya untuk tetap berusaha menyelesaikan 
tugas-tugas saya 

    

19 Saya lebih memilih diam dan menghindari 
masalah yang menurut saya berat 
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20 Saya bukan orang yang mudah menyerah dalam 
suatu keadaan. 

    

21 Upaya yang saya lakukan untuk mengerjakan 
tugas biasanya tidak berpengaruh 

    

22 Meskipun mencoba berkali-kali untuk bisa sukses 
saya akan tetap semangat 

    

23 Saya pesimis jika mendapat suatu kegagalan     

24 Saya tidak yakin dengan hasil kerja saya sendiri     

25 Dalam keadaan terpuruk semua yang saya 
kerjakan menjadi kacau 
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Lampiran 3 Out Put SPSS Uji Normalitas dan Homogenitas 

 

Hasil uji normalitas pretes 

 Tests of Normality 
 

  BKP 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KSPretes BKP HR .146 22 .200(*) .940 22 .194 

BKP Mdl .165 21 .140 .908 21 .051 
*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 
 
 

Hasil uji homogenitas pretes 

 

 Test of Homogeneity of Variances 
 
KSPretes  

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

3.771 1 41 .059 
 
  
 
 
Independent Samples Test 
 

   

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

    F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

    Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower 
KSPre
tes 

Equal 
variances 
assumed 

3.771 .059 1.529 41 .134 .79654 .52106 -.25577 1.84884 

  Equal 
variances 
not 
assumed 

    1.518 37.050 .137 .79654 .52456 -.26628 1.85935 
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Hasil uji normalitas postes 

 

 Tests of Normality 
 

  BKP 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KSPostes BKP HR .201 22 .022 .934 22 .151 

BKP Mdl .128 21 .200(*) .957 21 .460 
*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 
 
 

Hasil uji homogenitas pretes 

 Test of Homogeneity of Variances 
 
KSPostes  

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

1.964 1 41 .169 
 
 

Uji Anava dua Jalur 

 Tests of Between-Subjects Effects 
 
Dependent Variable: KSPostes  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 753.112(a) 3 251.037 77.499 .000 
Intercept 89365.144 1 89365.144 27588.523 .000 
BKP 724.261 1 724.261 223.591 .000 
LevelSE 1.811 1 1.811 .559 .459 
BKP * LevelSE .136 1 .136 .042 .839 
Error 126.329 39 3.239     
Total 94555.000 43       
Corrected Total 879.442 42       

a  R Squared = .856 (Adjusted R Squared = .845) 
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Uji Pos Hoc Tukey 

 Multiple Comparisons 
 
Dependent Variable: KSPostes  
Tukey HSD  

(I) Interaksi (J) Interaksi 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

    
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Lower 
Bound Upper Bound Lower Bound 

HR Rendah HR Tinggi .5357 .79767 .907 -1.6047 2.6762 
  Modeling Rendah -8.2976(*) .70803 .000 -10.1975 -6.3977 
  Modeling Tinggi -7.9921(*) .76895 .000 -10.0554 -5.9287 
HR Tinggi HR Rendah -.5357 .79767 .907 -2.6762 1.6047 
  Modeling Rendah -8.8333(*) .82148 .000 -11.0377 -6.6290 
  Modeling Tinggi -8.5278(*) .87454 .000 -10.8745 -6.1811 
Modeling Rendah HR Rendah 8.2976(*) .70803 .000 6.3977 10.1975 
  HR Tinggi 8.8333(*) .82148 .000 6.6290 11.0377 
  Modeling Tinggi .3056 .79363 .980 -1.8240 2.4352 
Modeling Tinggi HR Rendah 7.9921(*) .76895 .000 5.9287 10.0554 
  HR Tinggi 8.5278(*) .87454 .000 6.1811 10.8745 
  Modeling Rendah -.3056 .79363 .980 -2.4352 1.8240 
Based on observed means. 
*  The mean difference is significant at the .05 level. 
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Lampiran 4 

Rancangan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok  

(RPLBK) BKP Modeling 

 

Acuan Pembuatan RPLBK 

Merujuk pada definisi operasional keterampilan sosial. 

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk berani 

memberikan pendapat, mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang 

lain,  menyatakan ketidaksetujuannya terhadap sesuatu, menjalin hubungan 

dengan orang lain, dan menghargai diri sendiri serta orang lain. 

No. Aspek Indikator 
1 Memberi pendapat Percaya diri, Berkomentar. 
2 Mendengar pendapat Mendengarkan, mengizinkan. 
3 Menyatakan ketidak-

setujuannya 
Menyanggah, meluruskan 

4 Menjalin Hubungan Pergaulan 
5 Menghargai Menghargai orang lain dan diri 

sendiri 
 

Dengan demikina materi yang akan di bahas pada pertemuan 

pertama sampai kedelapan sebagai berikut: 

1. Percaya Diri 

2. Berkomentar 

3. Medengarkan 

4. Mengizinkan 

5. Menyanggah 

6. Meluruskan 

7. Pergaulan 

8. Menghargai diri dan orang lain 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

(Pertemuan Ke-1) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan :  

1. Tema : percaya diri  

2. Materi : Percaya diri dalam berkomunikasi 

V. Tujuan Layanan :  

1. Siswa memahami konsep sikap mandiri dan berpikir kreatif  

2. Siswa memahami pentingnya memiliki sikap mandiri dan berpikir 

kreatif sebagai modal untuk meraih kesuksesan  

3. Siswa dapat membangun sikap mandiri dan berpikir kreatif 

setelah memerhatikan model 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pelaksanaan 

VII. Teknik pelayanan : modeling - Real-life model  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1) Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2) Berdoa 

3) Menanyakan kabar peserta 

4) Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1) Mempersiapkan kelompok untuk fokus pada model 

2) Memastikan kefokusan anggota kelompok  

3) Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1) Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2) Demostrasi Model (Real-life model) tetang percaya diri 

3) Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4) Membahas topik secara tuntas 

5) Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1) Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan diakhiri 

2) Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3) Pembahasan kegiatan lanjutan 

4) Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5) Ucapan terima kasih 

6) Berdoa 

7) Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 22 orang  

XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 
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XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

Cara Meningkatkan Rasa Percaya Diri 
1. Tersenyum 

Tersenyum merupakan tips 1 detik jika anda merasa gugup dan tidak 
percaya diri. Anda tidak hanya tersenyum jika anda merasa senang dan 
percaya diri, sebaliknya anda bisa tersenyum untuk membuat diri anda 
merasa lebih baik. Tersenyum berhubungan erat dengan perasaan positif 
sehingga hampir tidak mungkin anda merasa tidak enak ketika anda 
tersenyum. 

Tersenyum lebih dari sekedar menunjukkan ekspresi pada wajah anda. 
Tersenyum melepaskan hormon endorphin yang membuat anda merasa 
lebih baik, meningkatkan sirkulasi darah di wajah anda, membuat anda 
merasa nyaman dengan diri anda sendiri dan tentunya dapat 
meningkatkan rasa percaya diri anda. Anda juga akan tampak lebih 
percaya diri di hadapan orang lain ketika anda tersenyum. 

2. Menatap Lawan Bicara 

Sama halnya dengan tersenyum, tataplah mata semua orang di dalam 
ruangan. Berikan senyum anda dan dapat dipastikan mereka akan 
membalas senyuman anda; dan senyum yang diberikan orang lain dapat 
meningkatkan rasa percaya diri anda dengan cepat. Sama halnya dengan 
tersenyum, kontak mata menunjukkan bahwa anda percaya diri. Menatap 
sepatu anda atau meja mendorong perasaan anda menjadi ragu-ragu dan 
malu. Tips ini sangat berguna untuk situasi kerja; buatlah kontak mata 
dengan orang yang mewawancarai anda, atau orang-orang yang 
menghadiri presentasi anda. 
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“Kontak mata membantu anda untuk menghilangkan rasa takut jika anda 
sedang berbicara di depan umum dan semakin mendekatkan anda dengan 
lawan bicara anda. Stress merupakan perasaan yang datang dari sesuatu 
yang asing dan tidak dapat dikendalikan. Kontak mata memberikan 
pembicara gambaran dari kenyataan yang tidak lain adalah lawan bicara 
itu sendiri. Kontak mata juga membantu menarik minat lawan bicara 
anda.” (Confident Eye Contact, Unlimited Confidence) 

3. Ubahlah Suara Dalam Diri Anda 

Kebanyakan dari kita memiliki suara dalam diri yang mengatakan bahwa 
kita bodoh, tidak cukup mampu, terlalu gendut, kurus, berisik, pendiam, 
dll. Kemampuan merubah suara di dalam diri anda merupakan kunci 
untuk memperoleh kepercayaan diri dari dalam. Buat suara dalam diri 
anda menjadi teman pendukung yang paling mengenal anda dan 
mengetahui bakat anda, serta menginginkan anda untuk mencapai yang 
terbaik. 

4. Lupakan Standar Yang Ditetapkan Orang Lain 

Terlepas dari situasi yang membuat anda mengalami krisis percaya diri, 
anda bisa membantu diri anda sendiri dengan berpegang pada standar 
yang anda miliki. Orang lain memiliki nilai yang berbeda dengan anda, 
dan sekeras apa pun anda mencoba, anda tidak pernah bisa memuaskan 
semua orang setiap saat. Jangan khawatir jika orang-orang menyebut 
anda gendut, kurus, pemalas, membosankan, pelit, konyol, dll.. 
Bertahanlah pada standar yang anda miliki, bukan pada standar yang 
dimiliki orang lain. Ingatlah nilai-nilai dan standar-standar yang dimiliki 
umumnya berbeda dalam masyarakat; anda tidak harus menerima nilai 
dan standar tersebut hanya karena orang-orang di sekitar anda 
menerimanya. 

5. Tampillah Serapih Mungkin 

Meskipun anda hanya memiliki sedikit waktu, pergilah ke kamar mandi 
untuk memastikan anda tampil rapih. Sisirlah rambut anda, cucilah muka 
anda, perbaiki riasan wajah anda, luruskan kerah anda, pastikan tidak ada 
sisa makanan pada gigi anda. Semua hal ini dapat membuat perbedaan 
antara rasa percaya diri terhadap penampilan anda dan rasa takut anda 
terhadap penampilan anda. 

”Sempurnakan penampilan fisik anda; sudah merupakan fakta bahwa 
penampilan seseorang memainkan peranan penting dalam membangun 
rasa percaya diri. Meskipun kita tahu apa yang kita miliki dalam diri 
kitalah yang penting, penampilan fisik anda menentukan impresi orang 
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terhadap diri anda.” (Building Blocks to Self-Confidence, Complete 
Wellbeing) 

6. Berdoalah Atau Bermeditasi Sejenak 

Jika anda percaya pada Yang Maha Kuasa, mengucapkan doa bisa 
meningkatkan rasa percaya diri anda (anda juga bisa melakukan meditasi 
selain berdoa). Langkah ini membantu anda untuk mundur sesaat dari 
situasi yang serba cepat dan mencari bantuan dari Yang Maha Kuasa. 
Berikut adalah sebuah contoh doa, namun anda bisa menulis hal serupa 
yang sesuai dengan agama atau kepercayaan anda: 

“Ya Tuhan, terima kasih karena Kau telah mencintai dan menerimaku 
apa adanya.. bantulah aku untuk melakukan hal yang sama.. dan bantulah 
aku untuk tumbuh menjadi sesuai dengan kehendakMu sehingga rasa 
percaya diriku akan bertambah; semuanya demi keagungan namaMu dan 
bukan namaku. Terima kasih karena Engkau telah mendengarkan dan 
menjawab doaku. Amin.” (Daily Encounter, Strengthen Your Self-
Confidence, Acts International) 

7. Reka Ulang 

Jika sesuatu terjadi diluar dugaan anda, hal ini cukup mudah 
menggoyahkan rasa percaya diri anda. Mungkin anda menumpahkan 
minuman anda, terlambat hadir di sebuah pertemuan penting karena 
macet, atau seseorang yang ingin anda ajak bicara memberikan 
tanggapan dingin. Cobalah untuk “mereka ulang” situasi tersebut dan 
tempatkan pada situasi yang lebih positif. Seringkali suatu kejadian 
menjadi negatif karena persepsi kita sendiri. 

8. Tentukan Langkah Anda Selanjutnya 

Jika anda tidak yakin dengan apa yang harus anda lakukan, temukan satu 
langkah sederhana yang bisa membantu anda untuk terus maju. Hal ini 
mungkin saja bisa dilakukan dengan melakukan kontak mata pada sebuah 
pesta, memperkenalkan diri anda pada orang asing, memecahkan 
kebekuan dalam sebuah rapat, atau menanyakan orang yang 
mewawancarai anda untuk menunjukkan pengetahuan anda terhadap 
industri dan perusahaan mereka. 

Mulailah bertindak meskipun anda tidak memiliki gambaran yang jelas 
mengenai apa yang seharusnya anda lakukan. Bergeraklah menuju 
sasaran anda. Koreksi diri anda di lain kesempatan. 

9. Bicaralah Perlahan 
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Sebuah tips sederhana agar anda terlihat atau menjadi lebih percaya diri 
adalah dengan bicara perlahan. Jika anda bicara terlalu cepat, anda akan 
merasa tidak enak karena anda sadar anda bicara terlalu cepat. Bicara 
perlahan memberi anda kesempatan untuk memikirkan apa yang anda 
akan katakan selanjutnya. Jika anda sedang berbicara atau melakukan 
presentasi, berhentilah sesaat pada akhir sebuah frase atau kalimat untuk 
membantu orang lain mencerna apa yang anda katakan. 

Berbicara perlahan menunjukkan kepercayaan diri seseorang. Seseorang 
yang merasa tidak layak didengarkan akan berbicara dengan cepat, 
karena ia tidak mau membuat orang lain menunggu hal-hal yang tidak 
layak didengarkan. 

10. Ikut Ambil Bagian 

Pernahkah anda duduk seharian di dalam kelas atau di sebuah rapat tanpa 
mengucapkan satu patah kata pun? Pernahkah anda pergi bersama teman-
teman anda di malam hari dimana teman-teman anda berbincang dengan 
gembira sementara anda hanya duduk dan menatap minuman anda? 
Kemungkinan yang terjadi adalah anda merasa tidak terlalu percaya diri 
pada saat itu – dan mungkin saja anda akan merasa lebih tidak enak 
sesudah malam tersebut. Apapun situasi anda, berusahalah untuk ikut 
ambil bagian. Meskipun anda merasa tidak banyak yang bisa anda 
katakan, pikiran dan perspektif anda sangat berharga bagi orang-orang di 
sekitar anda. 

Dengan mencoba untuk berbicara setidaknya satu kali dalam setiap 
diskusi kelompok, anda akan menjadi pembicara yang lebih baik, lebih 
percaya diri mengutarakan pikiran anda, dan dikenal sebagai seorang 
pemimpin oleh rekan-rekan anda. 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-2) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Mengungkapkan Pendapat 

2. Materi: Mengungkapkan Pendapat 

V. Tujuan Layanan  :  

1. Siswa memahami cara mengungkapkan pendapat  

2. Siswa memahami bagaimana menggunakan kata-kata dalam 

memberi komentar  

3. Siswa dapat membangun kebiasaan  memberikan komentar 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan membiasakan berpendapat 

VII. Teknik pelayanan : modeling - Real-life model  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1) Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2) Berdoa 

3) Menanyakan kabar peserta 

4) Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1) Mempersiapkan kelompok untuk fokus pada model 

2) Memastikan kefokusan anggota kelompok  

3) Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1) Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2) Demostrasi Model- real live model tentang mengemukan pedapat 

3) Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4) Membahas topik secara tuntas 

5) Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1) Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2) Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3) Pembahasan kegiatan lanjutan 

4) Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5) Ucapan terima kasih 

6) Berdoa 

7) Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 22 orang 

XI. Tempat    : Di Perpustakaan 
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XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

Membiasakan Memberi Pendapat 

Salah satu forum atau tempat menyampaikan pendapat adalah 

melalui sebuah diskusi. Dengan melakukan diskusi, maka berbagai pendapat 

yang kita miliki dapat disampaikan. Dalam sebuah diskusi pendapat yang 

muncul mungkin akan datang dari beberapa peserta, dengan banyaknya 

pendapat yang muncul tersebut, maka akan muncul atau ditemukan sebuah 

gagasan dan juga pikiran pokok dari topik yang sedang didiskusikan. 

Cara menyampaikan pendapat yang baik dalam diskusi tentu juga 

harus diketahui oleh peserta diskusi tersebut. Untuk hal tersebut, maka pada 

tulisan ini akan disajikan beberapa poin penting yang harus diketahui, yaitu 

tentang cara menyampaikan pendapat yang baik dan benar. 

Berikut adalah 9 hal yang harus diketahui mengenai cara 

menyampaikan pendapat yang baik, khususnya dalam sebuah forum diskusi 

yang tengah Anda lakukan 

1. Sampaikan pendapat dengan kata yang sopan 

2. Jika lagi ada yang berbicara jangan memotong pembicaraan. 

3. Lakukan utarakan pendapat dengan dasar hati nurani dan juga akal 

yang sehat. 
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4. Berani bertanggung jawab mengenai pendapat yang di utarakan. 

5. Utamakan kepentikan bersama jika mengutarakan pendapat. 

6. Jangan suka memberikan pendapat yang selalu berlawanan. 

7. Bisa menerima hasil keputusan dengan bersama. 

8. Bisa menerima saran yang di berikan oleh rekan anda. 

9. Yang terakhir memiliki besar hati mau menerima. 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-3) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Menyimak  

2. Materi: Menyimak pendapat seseorang 

V. Tujuan Layanan  :  

1. Siswa memahami bagaimana menyimak pendapat orang lain  

2. Siswa memahami bagaimana menarik kesimpulan  

3. Siswa dapat membangun kebiasaan  menyimpulkan 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman, membiasakan menyimpulkan 

VII. Teknik pelayanan : modeling - Real-life model  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk fokus pada model 

2. Memastikan kefokusan anggota kelompok  

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Demostrasi Model- real-life model tentang menyimak pendapat 

orang lain. 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 22 orang 
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XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

KETERAMPILAN MENYIMAK 

Hakikat Pembelajaran Menyimak 

Keterampilan menyimak sangat berperan dalam kehidupan manusia 
di lingkungan masyarakat. Peran penting penguasaan keterampilan 
menyimak sangat tampak di lingkungan sekolah. Siswa mempergunakan 
sebagaian besar waktunya untuk menyimak pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Keberhasilan dalam memahami serta menguasai pelajaran 
diawali oleh kemampuan menyimak yang baik. Kemampuan seseorang 
dalam menyimak dapat dilihat dari latar belakangnya. Latar belakang 
masing-masing orang mempunyai perbedaan, baik psikologis, sosiologis, 
maupun pendidikannya. 

Menurut Rahminah (2005), menyimak dapat diartikan sebagai 
koordinasi berbagai komponen-komponen keterampilan baik keterampilan 
mempersepsi, menganalisis, mampu menyintensis. Apabila seseorang dalam 
menyimak mampu mengintegrasikan komponen-komponen tersebut maka 
dapat dikatakan berhasil dalam kegiatan menyimak. 

Tujuan Menyimak 

Secara umum, tujuan menyimak adalah memperoleh pengalaman 
dan pengetahuan. Sedangkan secara khususnya, tujuan menyimak adalah (1) 
untuk memperoleh informasi, (2) untuk menganalisis fakta, (3) untuk 
mendapatkan inspirasi, (4) untuk mendapatkan hiburan, (5) untuk 
memperbaiki kemampuan berbicara, dan (6) untuk membentuk kepribadian. 
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Soenardji (dalam Dananjaja, 2002: 10). Tujuan menyimak menurut Logan 
(dalam Tarigan, 1994:56) adalah sebagai berikut. 

1. Menyimak untuk belajar, yaitu memperoleh pengetahuan dari bahan 
ujaran sang pembicara. 

2. Menyimak menikmati keindahan audial, yaitu menyimak dengan 
penekanan pada penikmatan terhdap sesuatu dari materi yang diujarkan 
atau diperdengarkan atau dipagelarkan. 

3. Menyimak untuk mengevaluasi, yaitu menyimak dengan maksud agar 
dapat menilai apa-apa yang disimak (baik-buruk, indah-jelek, logis tak 
logis dan lain-lain). 

4. Menyimak untuk mengapreasiasikan materi simakan. Orang menyimak 
agar dapat menikmati serta menghargai apa-apa yang dinikmati itu 
(misalnya pembacaan cerita, pembacaan puisi, musik dan lagu, dialog, 
diskusi panel, perdebatan). 

5. Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide sendiri. Orang menyimak 
dengan maksud agar dapat mengkomunikasikan ide-ide, gagasan-
gagasan, maupun perasaan-perasaannya kepada orang lain dengan 
lancar dan tepat. Banyak contoh dan ide yang dapat diperoleh dari sang 
pembicara dan semua merupakan bahan yang penting dalam menujang. 

6. Menyimak menbedakan bunyi-bunyi dengan tepat. Orang menyimak 
dengan maksud agar dapat membedakan bunyi-bunyi dengan tepat, 
dimana bunyi yang membedakan arti, mana bunyi yang tidak 
membedakan arti, biasa hanya terlihat seseorang yang sedang belajar 
bahasa asing yang asyik mendengarkan ujaran pembicara asli (native 
speaker). 

7. Menyimak untuk memecahkan masalah secara kreatif dan analisis. 
Dengan menyimak dari seorang pembicara, seseorang mungkin 
memperoleh banyak masukan berharga untuk memecahkan 
masalahnya. 

8. Menyimak untuk meyakinkan dirinya terhadap suatu masalah atau 
pendapat yang diragukan dengan perkataan lain, menyimak secara 
persuasif. 

 
 

Faktor yang Mempengaruhi Menyimak 

Beberapa pakar atau ahli mengemukakan beberapa jenis faktor yang 
mempengaruhi menyimak. Menurut Hunt (dalam Tarigan, 1994: 97) ada 
lima faktor yang mempengaruhi menyimak, yaitu sikap, motivasi, pribadi, 
situasi, kehidupan, dan peranan dalam masyarakat, sedangkan Webb (dalam 
Tarigan, 1994: 98) mengemukakan empat faktor, yaitu lingkungan, fisik, 
psikologis, dan pengalaman. 
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Dari persamaan dan perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
menyimak oleh tiga ahli di atas, Tarigan (1994: 99-107) menyimpulkan ada 
delapan faktor yang mempengaruhi menyimak sebagai berikut. 

 Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor yang penting dalam 
menentukan keefektifan serta kualitas menyimak. Kesehatan dan 
kesejahteraan fisik merupakan suatu modal penting yang turut 
menentukan bagi setiap penyimak. 

 Faktor psikologis juga mempengaruhi proses menyimak. Faktor 
psikologis dibedakan menjadi dua, yaitu faktor psikologis yang positif 
memberi pengaruh yang baik, dan faktor psikologis yang negatif 
memberi pengaruh yang buruk terhadap kegiatan menyimak. 

 Faktor pengalaman, kurangnya minat merupakan akibat dari 
pengalaman yang kurang atau tidak ada sama sekali pengalaman dalam 
bidang yang disimak. Sikap antagonis adalah sikap yang menentang 
pada permusuhan yang timbul dari pengalaman yang tidak 
menyenangkan. 

 Faktor sikap, sikap seseorang akan berpengaruh dalam kegiatan 
menyimak karena pada dasarnya manusia memiliki dua sikap yaitu 
menerima dan menolak. Kedua sikap tersebut memberi dampak dalam 
menyimak, yaitu dampak positif dan dampak negatif. 

 Faktor motivasi, merupakan salah satu penentu keberhasilan seseorang. 
Jika motivasi kuat, maka dapat dipastikan orang itu akan berhasil 
mencapai tujuannya. Motivasi berkaitan dengan pribadi atau 
personalitas seseorang. Kalau kita yakin dan percaya bahwa pribadi kita 
mempunyai sifat kooperatif, tenggang hati, dan analitis, kita akan 
menjadi penyimak yang lebih baik dan unggul daripada berpikir bahwa 
diri kita malas, bersifat argumentatif, dan egosentris. 

 Faktor jenis kelamin, Julian Silverman menemukan fakta-fakta bahwa 
gaya menyimak pria pada umumnya bersifat objektif, aktif, keras hati, 
analitik, rasional, keras kepala atau tidak mau mundur, menetralkan, 
intrunsif (bersifat mengganggu), berdikari atau mandiri, sanggup 
mencukupi kebutuhan sendiri (swasembada), dapat menguasai dan 
mengendalikan emosi; sedangkan gaya menyimak wanita cenderung 
lebih subjektif, pasif, ramah atau simpatik, difusif (menyebar), sensitif, 
mudah dipengaruhi, mudah mengalah, reseptif, bergantung (tidak 
mandiri), dan emosional. 

 Faktor lingkungan, berupa lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
Lingkungan fisik menyangkut pengaturan dan penataan ruang kelas 
serta sarana dalam pembelajaran menyimak. Lingkungan sosial 
mencakup suasana yang mendorong anak-anak untuk mengalami, 
mengekspresikan, serta mengevaluasi ide-ide. 

 Faktor peranan dalam masyarakat, kemampuan menyimak kita dapat 
juga dipengaruhi oleh peranan kita dalam masyarakat. Sebagai guru dan 
pendidik, maka kita ingin sekali menyimak ceramah, kuliah, atau 
siaran-siaran radio dan televisi yang berhubungan dengan masalah 
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pendidikan dan pengajaran di tanah air kita atau luar negeri. 
Perkembangan pesat yang terdapat dalam bidang keahlian kita 
menuntut kita untuk mengembangkan suatu teknik menyimak yang 
baik. 

Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang cukup kompleks 
karena sangat bergantung kepada berhagai unsur dasar yang mendukung. 
Yang dimaksudkan dengan unsur dasar ialah unsur pokok yang 
menyebabkan tirnbulnya komunikasi dalam menyimak. Setiap unsur 
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan unsur yang lain. 
Unsur-unsur dasar menyimak ialah pembicara, penyimak, bahan simakan, 
dan bahasa lisan yang digunakan. 

Menurut Welker membagi proses menyimak itu atas lima tahap, yaitu 
mendengar, memperhatikan, mempersepsi, menilai, dan menanggapi. Dari 
beberapa pendapat ahli yang saling melengkapi tersebut, maka proses 
menyimak dapat mencakup enam tahap sebagai berikut. 

a. Tahap Mendengar 

Dalam tahap mendengar, penyimak berusaha menangkap pesan 
pembicara yang sudah diterjemahkan dalam bentuk bahasa. Untuk 
menangkap bunyi bahasa itu diperlukan telinga yang peka dan perhatian 
yang terpusat. Dalam tahap ini baru mendengar segala sesuatu yang 
dikemukakan sang pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya, jadi 
kita masih berada dalam tahap hearing. 

b. Tahap Memahami 

Bunyi yang sudah ditangkap perlu diidentifikasi, dikenali, dan 
dikelompokkan menjadi suku kata, kata, kelompok kata, kalimat, 
paragraf, dan wacana. Setelah mendengar, tentunya ada keinginan bagi 
kita untuk mengerti atau memahami dengan baik isi pembicaraan yang 
disampaikan oleh pembicara, sampailah kita pada tahap understanding. 

c. Tahap Menginterpretasi 

Penyimak yang baik, cermat dan teliti, belum puas kalau hanya 
mendengar dan memahami isi ujaran pembicara, dia pasti ingin 
menafsirkan atau meginterpretasi isi, butir-butir pendapat yang terdapat 
dan tersirat dalam ujaran pembicara. Dengan demikian penyimak telah 
tiba pada tahap interpreting. 
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d. Tahap Mengevaluasi 

Setelah memahami serta dapat menafsir atau menginterpretasikan isi 
pembicaraan, penyimak mulai menilai atau mengevaluasi pendapat 
serta gagasan pembicara, keunggulan dan kelemahan, serta kebaikan 
dan kekurangan. Penyimak sudah sampai pada tahap evaluating. 

e. Tahap Menanggapi 

Setelah semua tahap dilewati, penyimak menyambut, mencamkan, 
menyerap serta menerima gagasan atau ide yang dikemukakan 
pembicara dalam ujarannya. Penyimak sampai pada tahap akhir yakni 
tahap responding. 

Akhir pembicaraan biasanya terdiri atas: simpulan, himbauan, dan 
saran-saran. Jika pembicara menyampaikan rangkuman, maka tugas 
penyimak ialah mencermati rangkuman yang telah disampaikan pembicara 
tersebut. Jika pem bicara menyampaikan simpulan, maka penyimak 
mcncocokkan catatannya dengan simpulan yang disampaikan pembicara. 
Dalam hal itu perlu dicermati juga tentang simpulan. yang tidak sama, yaitu 
simpulan yang dibuat pembicara dan penyimak. Jika pembicara hanya 
menyampaikan himbauan, penyimak harus memperhatikan himbuan itu 
secara cermat dan teliti.Berdasarkan tahap-tahap menyimak di atas, maka 
tahap menyimak yang dilaksanakan dalam tulisan ini adalah tahap 
menginterpretasi. 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-4) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Mengizinkan dan menyimak 

2. Materi : Memberikan kesempatan bicara 

V. Tujuan Layanan  :  

1. Siswa memahami pentingnya memberi kesempatan berbicara 

2. Siswa memahami bagaimana menarik kesimpulan  

3. Siswa dapat membangun kebiasaan  menyimpulkan 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman, membiasakan menyimpulkan 

VII. Teknik pelayanan : modeling – Refresentational Model  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk fokus pada model 

2. Memastikan kefokusan anggota kelompok  

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Demostrasi Model – refresentational model untuk memahami 

bagaimana memberikan kesempatan berbicara pada orang lain 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 22 orang 
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XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI  

Memberikan kesempatan berbicara 

Banyak cara untuk mengungkapkan perasaan. Salah satu cara terbaik 
adalah dengan berbicara. Rasa sayang, cinta, terima kasih dan penghargaan, 
atau yang lainnya tidak cukup hanya diungkapkan melalui bunga, kartu, 
sekotak cokelat atau sebuah mobil. Tetapi, berbagai rasa itu akan lebih 
bermakna bila diungkapkan melalui kata-kata. Itulah mengapa berbicara 
dikatakan sebagai kebutuhan mutlak dalam kehidupan. 

Kode etik yang harus dipegang dalam menjalin sebuah hubungan 
hanya satu, yaitu saling menghormati, saling terbuka, saling berbagi, dan 
saling-saling lainnya. Namun, saling yang harus diperhitungkan adalah 
saling berbicara dan saling mendengarkan. Pepatah bijak mengatakan, 
musuh akan berbicara tetapi teman akan mendengarkan. Perkataan ini akan 
mengandung suatu kebenaran karena dalam menjalin sebuah hubungan, 
anda akan memilih orang-orang yang mau membiarkan anda berbicara, dan 
dia sendiri mendengarkan. 

Anda cenderung menolak bahkan menjauh dari orang yang selalu 
mendominasi pembicaraan yang asyik berkicau tanpa mempedulikan telinga 
yang mendengarnya hampir meledak. Sebaliknya, anda akan sangat 
menikmati hubungan dengan orang-orang yang mau menghargai apa yang 
anda katakan, serta menunjukkan perhatiannya. 

Perlakukanlah orang lain seperti anda ingin diperlakukan, berlaku 
juga dalam menjalin hubungan. Kita harus memberi kesempatan kepada 
orang lain untuk berbicara. Apabila anda memberikan dorongan kepada 
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seseorang untuk berbicara, ia akan menganggap hal ini sebagai penerimaan, 
dan bisa dengan bebas mengungkapkan dirinya sendiri. Itu berarti juga, anda 
membuat orang itu memenuhi kebutuhan pokoknya. 

Mengapa berbicara dianggap sebagai kebutuhan pokok ? Tanpa 
merujuk pada teori-teori yang berat, kita sepakat bahwa setiap manusia 
selalu dihadapkan pada persoalan dan kesulitan, yang tidak gampang dicari 
jalan keluarnya, sehingga menimbulkan ketegangan dalam dirinya. 

Ketegangan terjadi bukan hanya pada saat ia mendapatkan 
kesusahan, namun juga pada saat ia menerima kesenangan. Salah satu cara 
untuk melepaskan ketegangan yang timbul adalah dengan berbicara. 
Bisakah kita bayangkan bagaimana jika pada saat teman anda bercerita 
mengenai setumpuk masalah, anda malah berkicau tanpa jeda alias 
nyerocos. Anda tinggal menunggu apakah teman anda akan mati berdiri atau 
meninggalkan anda selamanya. 

Berbicara menolong seseorang untuk melepaskan ketegangan-
ketegangannya. Perasaan lega akan diperoleh ketika masalah-masalahnya 
sudah dilepaskan. Berbicara juga berarti berfikir, karena kita memikirkan 
segala hal pada waktu kita berbicara. 

Jadi, apabila anda memberikan dorongan kepada seseorang untuk 
berbicara, itu berarti anda menolong dirinya untuk menjernihkan perasaan-
perasaannya. Dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk belajar 
berpikir dan menyampaikan pikirannya. Konon, orang yang menjadi lawan 
bicara kita, tidak dapat “sembuh”  sebelum mereka diberi kesempatan untuk 
berbicara. 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-5) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Menyanggah 

2. Materi : Menyanggah pendapat orang lain 

V. Tujuan Layanan:  

1. Siswa memahami pentingnya menyanggah 

2. Siswa memahami bagaimana menyanggah pernyataan yang salah 

3. Siswa dapat membangun kebiasaan  menyanggah yang salah 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pelaksanaan 

VII. Teknik pelayanan : modeling – Refresentational Model  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk fokus pada model 

2. Memastikan kefokusan anggota kelompok  

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Demostrasi Model – refresentational model untuk memahami 

bagaimana menyanggah pendapat orang lain 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 22 orang 
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XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

MENYANGGAH PENDAPAT ORANG LAIN 

 

Cara Menyampaikan Tanggapan dan Pertanyaan 

Diskusi merupakan suatu bentuk bertukarpikiran yang teratur dan 

terarah baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Beberapa 

pendapat akan muncul dalam diskusi. Pendapat merupakan gagasan, 

pikiran, atau ide tentang suatu hal (orang atau peristiwa). Jika Anda 

mengajukan pendapat dalam diskusi, Anda harus menyertakan 

argumentasi. Argumentasi adalah pemberian alasan, contoh, dan bukti 

sehingga peserta diskusi membenarkan pendapat, gagasan, dan sikap. 

Anda dapat mengemukakan persetujuan atau penolakan terhadap 

pendapat orang lain. Akan tetapi, persetujuan dan penolakan tersebut 

harus bersifat objektif dan disertai alasan yang logis. 

 

Contoh kalimat persetujuan pendapat:  

Saya sependapat dengan pendapat Saudara bahwa motivasi itu berasal 

dari diri sendiri dan didukung oleh dorongan orang-orang sekitar. Hal 

terpenting untuk memotivasi diri adalah tetap teguh pendirian dan sabar. 
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Contoh kalimat penolakan pendapat: 

Saya kurang sependapat dengan apa yang Anda sampaikan karena 

wirausaha memerlukan modal, bukan hanya kemauan. Kemauan tanpa 

ada kemampuan sama saja nol. 

Agar Anda mampu mengemukakan pendapat dengan alasan yang 

logis, lakukan langkah-langkah berikut. 

1. Berpikir kritis dan logis. 

2. Menjauhkan emosi dan subjektivitas. 

3. Mampu memilih fakta yang sesuai dengan tujuan sehingga dapat 

ditarik kesimpulan yang sulit dibantah. 

Selain tanggapan, dalam diskusi juga ada berbagai pertanyaan yang 

diajukan. Pertanyaan tersebut harus sesuai dengan materi yang dibahas. 

Pertanyaan tidak boleh memojokkan orang lain. 

Contoh: 

Kita mengetahui bangsa Indonesia memiliki keragaman suku dan 

budaya. Bagaimana pemerintah memajukan Indonesia dengan beragam 

perbedaan kultur dan budaya tersebut? 

Ada beberapa hal yang harus Anda perhatikan ketika mengemukakan 

tanggapan. 

1. Cara mengemukakan pertanyaan dan tanggapan 

• Pertanyaan dan tanggapan yang dikemukakan berhubungan 

dengan masalah yang sedang dibicarakan. 

• Pertanyaan dan tanggapan dapat mempercepat pemahaman 

masalah, penemuan sebab, dan pemecahan masalah. 

179 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
 
 
 
 

• Pertanyaan dan tanggapan tidak mengulangi pendapat yang 

pernah disampaikan peserta lain. 

• Pertanyaan dan tanggapan disampaikan dengan kata dan 

kalimat yang tepat. 

• Pertanyaan dan tanggapan disampaikan dengan sikap terbuka 

dan sopan. 

• Pertanyaan dan tanggapan dapat didukung atau diperjelas 

dengan gerak, mimik, nada suara, tekanan, dan intonasi 

2. Menolak atau menyanggah pendapat orang lain harus mengingat hal 

berikut. 

• Emosi marah dan prasangka negatif harus dihindari. 

• Sanggahan harus objektif, logis, dan jujur. 

• Menunjukkan data, fakta, ilustrasi, contoh, atau perbandingan 

yang dapat meyakinkan peserta lain. 

• Sanggahan atau penolakan disampaikan secara urut, 

terperinci, teliti, dan tidak berbelit-belit. Dengan demikian, 

sanggah mudah dimengerti. 

• Jangan menjelekkan orang lain. 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-6) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Meluruskan 

2. Materi : Meluruskan pendapat orang lain 

V. Tujuan Layanan :  

1. Siswa memahami pentingnya meluruskan 

2. Siswa memahami bagaimana meluruskan pernyataan yang salah 

3. Siswa dapat membangun kebiasaan  meluruskan yang salah 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pelaksanaan 

VII. Teknik pelayanan : modeling – Refresentational Model  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk fokus pada model 

2. Memastikan kefokusan anggota kelompok  

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Demostrasi Model modeling – Refresentational Model untuk 

memahami bagaimana cara meluruskan pendapat orang lain yang 

salah. 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 
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- Peserta Layanan  : 22 orang 

XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

Meluruskan Pendapat 

 

Apabila pendapat yang disampaikan tidak sesuai dengan apa yang 

sedang dibahas dalam diskusi, maka dapat diluruskan. Berikut ini 

adalah cara meluruskan pendapat. 

 

1. Tidak menyinggung perasaan orang lain. 

2. Menggunakan bahasa yang santun karena yang ditolak adalah  

     pendapat bukan orangnya. 

3. Meminta izin terlebih dahulu kepada moderator. 

4. Memberikan alasan yang kuat. 

5. Menggunakan landasan yang kuat 
 

Contoh kalimat menolak pendapat 

“Maaf saudara, pendapat Anda tidak logis karena Anda tidak 

menyertai alasan – alasan yang kuat mengapa kita harus memasukkan 

Yogyakarta sebagai tujuan study tour kita. Sebaiknya Anda 
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menyampaikan pendapat Anda dilengkapi dengan alasan dan bukti 

yang kuat.” 

“Maaf, pendapat Anda tidak bisa diterima karena bertolak belakang 

dengan tujuan dari diskusi kita kali ini. Tujuan diskusi kita kali ini 

adalah membahas tentang masalah kenaikan harga BBM bukan 

membahas tentang mobil mewah.” 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-7) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Pergaulan 

2. Materi : Pentingnya Pergaulan 

V. Tujuan Layanan :  

1. Siswa memahami pentingnya bergaul 

2. Siswa memahami bagaimana cara bergaul 

3. Siswa dapat bergaul dengan orang baik dan banyak orang 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pelaksanaan 

VII. Teknik pelayanan : modeling – Simbolic Model  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk fokus pada model 

2. Memastikan kefokusan anggota kelompok  

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas. 

2. Demostrasi Model-simbolic model untuk memahami bagaimana 

bergaul dengan orang lain. 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas. 

4. Membahas topik secara tuntas. 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 22 orang 
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XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

Pentingnya Pergaulan Dan Hubungan Sosial 

 Keberhasilan sesorang didalam hidupnya semata-mata tidak 
ditentukan oleh kepandaian otaknya saja. Masih ada faktor lain yang 
penting, yaitu pergaulan sosial. Bagaimana seseorang itu bergaul dengan 
lingkungannya akan memberikan pengaruh terhadap keberhasilan seseorang 
dalam hidupnya. Kita lihat contoh disekeliling kita, ada orang yang pandai 
tetapi sangat sulit untuk bergaul, dan ada orang yang kurang pandai tetapi 
sangat mudah bergaul, yang berarti hubungan sosialnya baik. Sehingga 
dapat dikatakan orang yang mudah bergaul itulah yang dapat merasakan 
kebahagiaan. 

 Dengan alasan diatas tadi jelaslah bahwa setiap orang ingin 
mengusahakan hubungan sosial yang baik, yang memuaskan untuk dapat 
sukses dalam usahanya mencapai ketenangan batin. Didalam hubungan 
sosial, ada kiat-kiat yang dapat membantu kita agar hubungan sosial 
berjalan dengan baik. Yang dimaksud disini, adalah suatu pengertian, dari 
kita terhadap orang lain. Didalam psikologi, dikenal istilah individual 
differences, maksudnya adalah adanya perbedaan individual. Individu 
tidaklah sama, masing-masing mempunyai ciri-ciri berbeda. Oleh sebab itu 
tidak semua orang mempunyai sifat dan sikap hubungan sosial yang sama. 

 Ada 2 tipe kepribadian pada manusia, yaitu introvert dan ekstrovert. 
Seorang yang introvert bergaul tidak luas tetapi mendalam, sedangkan orang 
yang ekstrovert bergaul secara luas dengan banyak orang tetapi tidak 
mendalam. 
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 Pergaulan masing-masing orang harus dilihat dalam kegiatannya 
dengan situasi khusus orang yang bersangkutan. Namun demikian dapat 
dikatakan bahwa memang ada orang yang mempunyai bakat untuk 
berhubungan sosial dengan baik dan tidak. Orang yang mempunyai bakat 
bergaul biasanya ekstrovert, yang menyukai keramaian dan suka berteman 
dengan banyak orang. Jarang terdapat orang yang sama sekali tidak 
memasuki suatu hubungan sosial. Memang ada orang yang mengasingkan 
diri dan menjauhkan diri dari pergaulan, tetapi tidak lama dan jumlahnya 
sedikit. Orang-orang semacam itu tidak mempunyai teman. Yang paling 
mereka senangi adalah mengunci diri di kamar untuk membaca dan 
menonton TV. Orang-orang semacam ini mempunyai kepribadian introvert. 

 Sifat psikis seseorang sangat berpengaruh terhadap pergaulan. Ada 
sejumlah orang yang disebut ‘neurotik’. Seorang neurotik mengalami 
gangguan dalam hubungan sosial dengan orang lain. Kalu bertemu dengan 
orang lain dia merasa tegang. Dia menghindari kontak dengan orang lain, 
dia membenci keramaian, dan tidak sanggup mengobrol dengan santai. Dia 
tidak tahu dimana tempatnya dalam hidup ini sehingga kadang-kadang 
menilai dirinya terlalu tinggi (orang lain terlalu rendah). Kadang-kadang 
menilai dirinya terlalu rendah, minder, dan menganggap orang lain terlalu 
tiggi, merasa dirinya sepi, takut, tegang, dan keadaan itu dirasakannya terus 
menerus. Dia terlalu banyak memikirkan pengalaman pahit yang tidak dapat 
dilupakan, selalu merasa dirinya bersalah dan dijajah orang lain. 

 Terlalu agresif tetapi sekaligus merasa malu-malu dan lemah, dan 
tidak sanggup mempertahankan teman hidup, merasa kurang fit dan 
mengidap bermacam-macam gangguan badan, kurang tidur dan frustrasi 
hidupnya, tidak sesuai dengan kemampuannya. Dia sering mempunyai 
kecenderungan schizoid, mengasingkan terhadap dunia dan orang lain. 
Melarikan diri ke dunia khayal. 

 Karena orang neurotik sangat sensitif terhadap rangsangan-
rangsangan indra, dia tidak senang ngobrol dengan dua atau tiga orang 
sekaligus, dan sangat membenci pesta-pesta yang disertai musik-musik yang 
sibuk. Dia introvert dan paling senang kalau bisa hidup sendirian dengan 
tenang. Orang yang sulit bergaul ialah orang yang malu dan hanya senang 
berteman dengan orang yang sudah lama dikenalnya. Mereka tidak senang 
menjadi anggota perkumpulan bridge atau klub apapun. Dan kalau harus 
berteman dengan orang yang belum dikenalnya, mereka merasa malu dan 
tegang. Hal itu berhubungan dengan pendidikan waktu masa kecil, terlalu 
lama hidup bersama ibunya atau anak yang berasal dari desa. Orang yang 
neurotik tidak ingin bergaul sehingga kalau mereka dipaksa bergaul dengan 
orang lain, mereka mengalami frustrasi. Mereka merasa dipaksa melakukan 
sesuatu yang berlawanan dengan keinginannya.  
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Ada juga orang yang sebenarnya ingin sekali bergaul, tetapi karena ia 
memiliki sifat tertentu yang mengahalangi pergaulan, terpaksa ia tidak bisa 
memenuhi keinginan tersebut. Misalnya waktu kecil menderita suatu 
penyakit sehingga tidak bisa ikut berolah-raga atau piknik, hal mana 
menyebabkan rasa rendah diri. Untuk mempertahankan diri, mereka harus 
mencari kompensasi yang wajar atau kurang wajar, dan dengan itu akan 
memperoleh popularitas dan persetujuan. Akibatnya tumbuhlah dalam 
dirinya sikap-sikap, yang merupakan akibat dari keadaan itu, selalu mencari 
persetujuan orang lain. Mereka takut dikritik, takut ditertawakan. Jiwa 
mereka terus menerus tertekan dan mereka selalu merasa (tidak disadarinya) 
dirinya sebagai budak. Mereka haus akan persetujuan dan tidak bisa bergaul 
dengan santai dan enak. 

 Perbedaan-perbedaan kepribadian seseorang dipengaruhi oleh 
faktor-faktor dasar dan ajar. Faktor dasar adalah segala sifat yang dibawa 
sejak ia dilahirkan, dan faktor ajar adalah pengaruh dari luar, seperti 
pengalaman pendidikan yang diterima dari orang tuanya, saudaranya, dan 
orang lain. Kedua faktor itu akan mempengaruhi dan menghasilkan sifat-
sifat pribadi seseorang, misalnya : mudah bergaul, suka bergaul dengan 
tingkatan yang lebih tinggi, lebih rendah, setingkat, atau yang memberikan 
keuntungan material. Contoh-contoh pribadi tersebut adalah merupakan 
perpaduan dari faktor dasar dan ajar. Kecakapan dalam hubungan sosial 
merupakan hasil usaha seseorang yang tidak datang dengan sendirinya. 
Banyak sekali buku-buku bacaan yang berisi nasehat untuk mempunyai 
kecakapan bergaul yang baik. Bacaan-bacaan tersebut memang memberi 
petujuk praktis yang berguna bagi orang yang suka bergaul, tetapi seolah-
olah setiap orang dapat belajar seperti anak belajar berjalan. Bacaan-bacaan 
tersebut dapat memperkuat rasa bersalah/ minder dari orang yang tidak 
cocok untuk bergaul, misalnya orang neurotik. 

 Tetapi alangkah baiknya apabila kita mau menyimak pandangan 
yang menguraikan kiat-kiat yang dapat memperlancar hubungan sosial 
dengan baik. 

1.     Mengenai alasan-alasan tingkah laku orang lain. Kita kadang-
kadang langsung memberikan cap kepada seseorang tanpa mengerti 
terlebih dahulu alasan tingkah laku orang lain. Banyak 
kesalahpahaman terjadi. Salah paham dapat dihindari apabila kita 
mengerti alasan-alasan tingkah laku orang lain. Disamping itu perlu 
diketahui, setiap orang mempunyai nilai pribadi, jika dicela maka 
seakan-akan harga dirinya jatuh. Oleh sebab itu mengenal nilai 
pribadi seseorang akan memperlancar hubungan sosial yang baik. 

2.     Kecakapan mengerti orang lain dibalik kata-kata yang diucapkan. 
Banyak orang menanggapi ucapan seseorang tanpa 
mempertimbangkan maksud yang terkandung didalamnya. Kita 

189 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
 
 
 
 

perlu mengerti maksud sebenarnya atau menangkap perasaannya. 
Terutama dalam lingkungan kita masih banyak terdapat maksud lain 
yang terungkap didalam ucapannya. 

3.     Dapat merasakan perbedaan kebutuhan. Kebutuhan setiap orang 
tidak sama. Karena itulah kita berusaha untuk merasakan kebutuhan 
itu secara umum dan khusus. Kebutuhan khusus inilah yang patut 
kita perhatikan karena banyak mewarnai perbedaan kebutuhan 
seseorang. 

4.     Kecakapan untuk bersikap sabar, toleransi dan penuh pengertian. 
Untuk dapat memperkecil jarak psikologis antara orang yang satu 
dengan orang lainnya dituntut sikap yang sabar dan toleransi. Kita 
sering lebih banyak mempergunakan emosi daripada rasio. Ucapan 
emosi sering membuat rasio terhambat. 

5.     Mengerti akan sifat-sifat dan tipe orang lain. Sering kali kita hanya 
berdasarkan pada diri sendiri. Apabila bagi kita tidak menimbulkan 
perasaan apa-apa, kita anggap orang lain juga demikian. Bisa jadi hal 
semacam ini kenyataannya bertolak belakang. Dengan demikian 
perlu menyadari bahwa orang itu berbeda-beda sifatnya dan bila kita 
dapat menyesuaikan diri kita dengan orang lain, maka hubungan 
baik akan tetap terpelihara. 

6.     Sikap yang mementingkan orang lain sebagai pribadi. Kadang-
kadang kita lupa, bahwa yang bergaul dengan kita sebenarnya adalah 
orang yang punya pribadi, punya keinginan tertentu dalam 
bertingkah laku. Dalam hubungan antara atasan dengan bawahan 
sering terjadi kelupaan mengingat orang sebagai pribadi yang 
mempunyai perasaan dan pikiran. 

7.     Sikap menitikberatkan ‘anda’ daripada saya. Sikap menentukan 
menurut diri sendiri hendaknya dikurangi dan lebih cenderung 
memusatkan perhatian pada ‘anda’.  

 Disamping kiat-kiat diatas, yang mempermudah terjadinya hubungan 
sosial yang baik, terdapat pula faktor-faktor penghambat yang perlu 
diperhatikan dan harus dihindari, yaitu : 

1) Suka memaksa. Memaksakan ide hanya akan menjadikan kita 
kurang disukai dan dapat menghambat hubungan sosial yang baik. 

2) Suka mengkritik pedas dan langsung. Kritikan sebaiknya diberikan 
dengan hati-hati dan halus. 

3) Suka ikut campur urusan orang lain. Sikap ini dapat berkembang 
sehingga dapat menjengkelkan, karena biasanya kurang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-8) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Menghargai 

2. Materi : Menghargai diri dan orang lain 

V. Tujuan Layanan :  

1. Siswa memahami pentingnya menghargai 

2. Siswa memahami bagaimana menghargai diri dan orang lain 

3. Siswa dapat menghargai diri dan orang lain 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pelaksanaan 

VII. Teknik pelayanan : modeling – Real life Model  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk fokus pada model 

2. Memastikan kefokusan anggota kelompok  

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Demostrasi Model – raal life model untuk memahami cara 

menghargai diri dan orang lain. 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 22 orang 
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XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

Cara Memahami Orang Lain & Menghargai Diri Sendiri 
Cara Memahami Orang Lain 

“Semakin sering kita berinteraksi dengan orang lain dan semakin 
sering kita berupaya memahami orang lain, berarti semakin kita 
mendekati pemahaman terhadap diri kita sendiri” 

“Orang yang memahami orang lain berarti dia juga memahami dirinya 
sendiri” 

Beberapa keputusan untuk bisa memahami orang lain :  

 Memahami orang lain : mengenal lebih dekat dan mencoba 
memahami sifat, apa yang menjadi pikiran serta keinginan orang 
lain. 

 Empati pribadi : ulurkan tangan kepada orang lain dengan 
tangan yang kuat, tetapi dengan hati yang lembut. Hal itu 
menunjukkan bahwa kita peduli dan perhatian kepada orang lain. 

 Merespon dengan cara positif dan sikap positif terhadap 
orang lain : memperlakukan setiap orang yang dijumpai dengan 
senyum dan perhatian seolah-olah orang itu paling penting 
sedunia. 

 
CARA UNTUK MENGHARGAI DIRI SENDIRI  
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 Kenali diri sendiri dengan memahami potensi/kemampuan, 
kelebihan, kekurangan, bakat dan minat yang dimiliki oleh diri. 

 Menghargai Diri sebagai Ciptaan Tuhan, manusia sebagai 
makhluk Tuhan yang paling sempurna dibandingkan dengan 
makhluk Tuhan yang lain. Manusia juga mempunyai nafsu dan 
dilengkapi dengan akal yang bisa memilih mana yang baik dan 
yang buruk, yang bisa dilakukan dan yang tidak boleh 
dilakukan, dan itulah yang menyebabkan manusia menjadi 
sempurna dibanding makhluk yang lainnya dan inilah yang petut 
kita syukuri. 

 Sadari bahwa kita ini unik. Setiap orang/individu mempunyai 
karakteritik yang berbeda-beda dan unik. Manusia di dunia ini 
tidak ada yang sama, meskipun dia lahir kembar, pasti ada ciri 
khas dari masing-masing individu dan itulah yang menyebabkan 
bahwa diri kita ini adalah unik. 

 Atasi Kelemahan Anda. Setelah kita mengetahui 
kelemahan/kekurangan diri kita sekaligus kita juga mengerti 
kelebihan kita, setelah itu kita analisis penyebab kelemahan kita 
dan mencoba untuk mengatasi dan berubah.  

 Kembangkan Diri Anda. Setiap individu mempunyai 
kemampuan yang berbeda-beda dan prlu dikembangkan untuk 
mencapai perkembangan individu yang optimal. 

“Satu-satunya orang yang akan menghabiskan seluruh hidup 
bersama anda adalah diri anda sendiri, jadi jika anda ingin bahagia 
seumur hidup anda, waktu anda untuk berdamai dengan diri sendiri 
adalah saat ini, dan tersenyum pada diri sendiri, sudahkah anda 
tersenyum untuk diri anda sendiri?” 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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Lampiran 4 

Rancangan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok  

(RPLBK) BKP Homeroom 

 

RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

(Pertemuan Ke-1) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan :  

1. Tema : percaya diri  

2. Materi : Percaya diri dalam berkomunikasi 

V. Tujuan Layanan :  

1. Siswa memahami konsep sikap mandiri dan berpikir kreatif  

2. Siswa memahami pentingnya memiliki sikap mandiri dan berpikir 

kreatif sebagai modal untuk meraih kesuksesan  

3. Siswa dapat membangun sikap mandiri dan berpikir kreatif 

setelah diskusi bersuasana rumah 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pelaksanaan 

VII. Teknik pelayanan : Homeroom  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1) Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2) Berdoa 
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3) Menanyakan kabar peserta 

4) Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 

 

 

Tahap peralihan 

1) Mempersiapkan kelompok untuk mengikuti bimbingan 

2) Memastikan kesiapan peserta bimbingan 

3) Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1) Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2) Membimbing peserta bimbingan agar memahami percaya diri 

dalam berkomunikasi dengan suasana akrab. 

3) Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4) Membahas topik secara tuntas 

5) Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok (apa 

yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1) Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan diakhiri 

2) Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3) Pembahasan kegiatan lanjutan 

4) Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5) Ucapan terima kasih 

6) Berdoa 

7) Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 
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X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 23 orang 

XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

Cara Meningkatkan Rasa Percaya Diri 
1. Tersenyum 

Tersenyum merupakan tips 1 detik jika anda merasa gugup dan tidak 
percaya diri. Anda tidak hanya tersenyum jika anda merasa senang dan 
percaya diri, sebaliknya anda bisa tersenyum untuk membuat diri anda 
merasa lebih baik. Tersenyum berhubungan erat dengan perasaan positif 
sehingga hampir tidak mungkin anda merasa tidak enak ketika anda 
tersenyum. 

Tersenyum lebih dari sekedar menunjukkan ekspresi pada wajah anda. 
Tersenyum melepaskan hormon endorphin yang membuat anda merasa 
lebih baik, meningkatkan sirkulasi darah di wajah anda, membuat anda 
merasa nyaman dengan diri anda sendiri dan tentunya dapat 
meningkatkan rasa percaya diri anda. Anda juga akan tampak lebih 
percaya diri di hadapan orang lain ketika anda tersenyum. 

2. Menatap Lawan Bicara 

Sama halnya dengan tersenyum, tataplah mata semua orang di dalam 
ruangan. Berikan senyum anda dan dapat dipastikan mereka akan 
membalas senyuman anda; dan senyum yang diberikan orang lain dapat 
meningkatkan rasa percaya diri anda dengan cepat. Sama halnya dengan 
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tersenyum, kontak mata menunjukkan bahwa anda percaya diri. Menatap 
sepatu anda atau meja mendorong perasaan anda menjadi ragu-ragu dan 
malu. Tips ini sangat berguna untuk situasi kerja; buatlah kontak mata 
dengan orang yang mewawancarai anda, atau orang-orang yang 
menghadiri presentasi anda. 

“Kontak mata membantu anda untuk menghilangkan rasa takut jika anda 
sedang berbicara di depan umum dan semakin mendekatkan anda dengan 
lawan bicara anda. Stress merupakan perasaan yang datang dari sesuatu 
yang asing dan tidak dapat dikendalikan. Kontak mata memberikan 
pembicara gambaran dari kenyataan yang tidak lain adalah lawan bicara 
itu sendiri. Kontak mata juga membantu menarik minat lawan bicara 
anda.” (Confident Eye Contact, Unlimited Confidence) 

3. Ubahlah Suara Dalam Diri Anda 

Kebanyakan dari kita memiliki suara dalam diri yang mengatakan bahwa 
kita bodoh, tidak cukup mampu, terlalu gendut, kurus, berisik, pendiam, 
dll. Kemampuan merubah suara di dalam diri anda merupakan kunci 
untuk memperoleh kepercayaan diri dari dalam. Buat suara dalam diri 
anda menjadi teman pendukung yang paling mengenal anda dan 
mengetahui bakat anda, serta menginginkan anda untuk mencapai yang 
terbaik. 

4. Lupakan Standar Yang Ditetapkan Orang Lain 

Terlepas dari situasi yang membuat anda mengalami krisis percaya diri, 
anda bisa membantu diri anda sendiri dengan berpegang pada standar 
yang anda miliki. Orang lain memiliki nilai yang berbeda dengan anda, 
dan sekeras apa pun anda mencoba, anda tidak pernah bisa memuaskan 
semua orang setiap saat. Jangan khawatir jika orang-orang menyebut 
anda gendut, kurus, pemalas, membosankan, pelit, konyol, dll.. 
Bertahanlah pada standar yang anda miliki, bukan pada standar yang 
dimiliki orang lain. Ingatlah nilai-nilai dan standar-standar yang dimiliki 
umumnya berbeda dalam masyarakat; anda tidak harus menerima nilai 
dan standar tersebut hanya karena orang-orang di sekitar anda 
menerimanya. 

5. Tampillah Serapih Mungkin 

Meskipun anda hanya memiliki sedikit waktu, pergilah ke kamar mandi 
untuk memastikan anda tampil rapih. Sisirlah rambut anda, cucilah muka 
anda, perbaiki riasan wajah anda, luruskan kerah anda, pastikan tidak ada 
sisa makanan pada gigi anda. Semua hal ini dapat membuat perbedaan 
antara rasa percaya diri terhadap penampilan anda dan rasa takut anda 
terhadap penampilan anda. 
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”Sempurnakan penampilan fisik anda; sudah merupakan fakta bahwa 
penampilan seseorang memainkan peranan penting dalam membangun 
rasa percaya diri. Meskipun kita tahu apa yang kita miliki dalam diri 
kitalah yang penting, penampilan fisik anda menentukan impresi orang 
terhadap diri anda.” (Building Blocks to Self-Confidence, Complete 
Wellbeing) 

6. Berdoalah Atau Bermeditasi Sejenak 

Jika anda percaya pada Yang Maha Kuasa, mengucapkan doa bisa 
meningkatkan rasa percaya diri anda (anda juga bisa melakukan meditasi 
selain berdoa). Langkah ini membantu anda untuk mundur sesaat dari 
situasi yang serba cepat dan mencari bantuan dari Yang Maha Kuasa. 
Berikut adalah sebuah contoh doa, namun anda bisa menulis hal serupa 
yang sesuai dengan agama atau kepercayaan anda: 

“Ya Tuhan, terima kasih karena Kau telah mencintai dan menerimaku 
apa adanya.. bantulah aku untuk melakukan hal yang sama.. dan bantulah 
aku untuk tumbuh menjadi sesuai dengan kehendakMu sehingga rasa 
percaya diriku akan bertambah; semuanya demi keagungan namaMu dan 
bukan namaku. Terima kasih karena Engkau telah mendengarkan dan 
menjawab doaku. Amin.” (Daily Encounter, Strengthen Your Self-
Confidence, Acts International) 

7. Reka Ulang 

Jika sesuatu terjadi diluar dugaan anda, hal ini cukup mudah 
menggoyahkan rasa percaya diri anda. Mungkin anda menumpahkan 
minuman anda, terlambat hadir di sebuah pertemuan penting karena 
macet, atau seseorang yang ingin anda ajak bicara memberikan 
tanggapan dingin. Cobalah untuk “mereka ulang” situasi tersebut dan 
tempatkan pada situasi yang lebih positif. Seringkali suatu kejadian 
menjadi negatif karena persepsi kita sendiri. 

8. Tentukan Langkah Anda Selanjutnya 

Jika anda tidak yakin dengan apa yang harus anda lakukan, temukan satu 
langkah sederhana yang bisa membantu anda untuk terus maju. Hal ini 
mungkin saja bisa dilakukan dengan melakukan kontak mata pada sebuah 
pesta, memperkenalkan diri anda pada orang asing, memecahkan 
kebekuan dalam sebuah rapat, atau menanyakan orang yang 
mewawancarai anda untuk menunjukkan pengetahuan anda terhadap 
industri dan perusahaan mereka. 
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Mulailah bertindak meskipun anda tidak memiliki gambaran yang jelas 
mengenai apa yang seharusnya anda lakukan. Bergeraklah menuju 
sasaran anda. Koreksi diri anda di lain kesempatan. 

9. Bicaralah Perlahan 

Sebuah tips sederhana agar anda terlihat atau menjadi lebih percaya diri 
adalah dengan bicara perlahan. Jika anda bicara terlalu cepat, anda akan 
merasa tidak enak karena anda sadar anda bicara terlalu cepat. Bicara 
perlahan memberi anda kesempatan untuk memikirkan apa yang anda 
akan katakan selanjutnya. Jika anda sedang berbicara atau melakukan 
presentasi, berhentilah sesaat pada akhir sebuah frase atau kalimat untuk 
membantu orang lain mencerna apa yang anda katakan. 

Berbicara perlahan menunjukkan kepercayaan diri seseorang. Seseorang 
yang merasa tidak layak didengarkan akan berbicara dengan cepat, 
karena ia tidak mau membuat orang lain menunggu hal-hal yang tidak 
layak didengarkan. 

10. Ikut Ambil Bagian 

Pernahkah anda duduk seharian di dalam kelas atau di sebuah rapat tanpa 
mengucapkan satu patah kata pun? Pernahkah anda pergi bersama teman-
teman anda di malam hari dimana teman-teman anda berbincang dengan 
gembira sementara anda hanya duduk dan menatap minuman anda? 
Kemungkinan yang terjadi adalah anda merasa tidak terlalu percaya diri 
pada saat itu – dan mungkin saja anda akan merasa lebih tidak enak 
sesudah malam tersebut. Apapun situasi anda, berusahalah untuk ikut 
ambil bagian. Meskipun anda merasa tidak banyak yang bisa anda 
katakan, pikiran dan perspektif anda sangat berharga bagi orang-orang di 
sekitar anda. 

Dengan mencoba untuk berbicara setidaknya satu kali dalam setiap 
diskusi kelompok, anda akan menjadi pembicara yang lebih baik, lebih 
percaya diri mengutarakan pikiran anda, dan dikenal sebagai seorang 
pemimpin oleh rekan-rekan anda. 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-2) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Mengungkapkan Pendapat 

2. Materi: Mengungkapkan Pendapat 

V. Tujuan Layanan  :  

1. Siswa memahami cara mengungkapkan pendapat  

2. Siswa memahami bagaimana menggunakan kata-kata dalam 

memberi komentar  

3. Siswa dapat membangun kebiasaan  memberikan komentar 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan membiasakan berpendapat 

VII. Teknik pelayanan : homeroom   

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1) Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2) Berdoa 

3) Menanyakan kabar peserta 

4) Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 

 

202 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
 
 
 
 

Tahap peralihan 

1) Mempersiapkan kelompok untuk mengikuti bimbingan 

2) Memastikan kesiapan peserta bimbingan 

3) Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1) Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2) Membimbing peserta bimbingan agar memahami bagaimana 

berkomentar/ mengungkapkan pendapat dengan suasana akrab. 

3) Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4) Membahas topik secara tuntas 

5) Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1) Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2) Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3) Pembahasan kegiatan lanjutan 

4) Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5) Ucapan terima kasih 

6) Berdoa 

7) Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 23 orang 
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XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

Membiasakan Memberi Pendapat 

Salah satu forum atau tempat menyampaikan pendapat adalah melalui 

sebuah diskusi. Dengan melakukan diskusi, maka berbagai pendapat yang 

kita miliki dapat disampaikan. Dalam sebuah diskusi pendapat yang muncul 

mungkin akan datang dari beberapa peserta, dengan banyaknya pendapat 

yang muncul tersebut, maka akan muncul atau ditemukan sebuah gagasan 

dan juga pikiran pokok dari topik yang sedang didiskusikan. 

Cara menyampaikan pendapat yang baik dalam diskusi tentu juga 

harus diketahui oleh peserta diskusi tersebut. Untuk hal tersebut, maka pada 

tulisan ini akan disajikan beberapa poin penting yang harus diketahui, yaitu 

tentang cara menyampaikan pendapat yang baik dan benar. 

Berikut adalah 9 hal yang harus diketahui mengenai cara 

menyampaikan pendapat yang baik, khususnya dalam sebuah forum diskusi 

yang tengah Anda lakukan 

1. Sampaikan pendapat dengan kata yang sopan 

2. Jika lagi ada yang berbicara jangan memotong pembicaraan. 
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3. Lakukan utarakan pendapat dengan dasar hati nurani dan juga akal 

yang sehat. 

4. Berani bertanggung jawab mengenai pendapat yang di utarakan. 

5. Utamakan kepentikan bersama jika mengutarakan pendapat. 

6. Jangan suka memberikan pendapat yang selalu berlawanan. 

7. Bisa menerima hasil keputusan dengan bersama. 

8. Bisa menerima saran yang di berikan oleh rekan anda. 

9. Yang terakhir memiliki besar hati mau menerima. 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-3) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Menyimak  

2. Materi : Menyimak pendapat seseorang 

V. Tujuan Layanan  :  

1. Siswa memahami bagaimana menyimak pendapat orang lain  

2. Siswa memahami bagaimana menarik kesimpulan  

3. Siswa dapat membangun kebiasaan  menyimpulkan 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman, membiasakan menyimpulkan 

VII. Teknik pelayanan : Homeroom   

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk mengikuti bimbingan 

2. Memastikan kesiapan peserta bimbingan 

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Membimbing peserta bimbingan agar memahami bagaimana 

menyimak pendapat orang lain dengan suasana akrab. 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 23 orang 
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XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

KETERAMPILAN MENYIMAK 

Hakikat Pembelajaran Menyimak 

Keterampilan menyimak sangat berperan dalam kehidupan manusia 
di lingkungan masyarakat. Peran penting penguasaan keterampilan 
menyimak sangat tampak di lingkungan sekolah. Siswa mempergunakan 
sebagaian besar waktunya untuk menyimak pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Keberhasilan dalam memahami serta menguasai pelajaran 
diawali oleh kemampuan menyimak yang baik. Kemampuan seseorang 
dalam menyimak dapat dilihat dari latar belakangnya. Latar belakang 
masing-masing orang mempunyai perbedaan, baik psikologis, sosiologis, 
maupun pendidikannya. 

Menurut Rahminah (2005), menyimak dapat diartikan sebagai 
koordinasi berbagai komponen-komponen keterampilan baik keterampilan 
mempersepsi, menganalisis, mampu menyintensis. Apabila seseorang dalam 
menyimak mampu mengintegrasikan komponen-komponen tersebut maka 
dapat dikatakan berhasil dalam kegiatan menyimak. 

Tujuan Menyimak 

Secara umum, tujuan menyimak adalah memperoleh pengalaman 
dan pengetahuan. Sedangkan secara khususnya, tujuan menyimak adalah (1) 
untuk memperoleh informasi, (2) untuk menganalisis fakta, (3) untuk 
mendapatkan inspirasi, (4) untuk mendapatkan hiburan, (5) untuk 
memperbaiki kemampuan berbicara, dan (6) untuk membentuk kepribadian. 
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Soenardji (dalam Dananjaja, 2002: 10). Tujuan menyimak menurut Logan 
(dalam Tarigan, 1994:56) adalah sebagai berikut. 

1. Menyimak untuk belajar, yaitu memperoleh pengetahuan dari bahan 
ujaran sang pembicara. 

2. Menyimak menikmati keindahan audial, yaitu menyimak dengan 
penekanan pada penikmatan terhdap sesuatu dari materi yang diujarkan 
atau diperdengarkan atau dipagelarkan. 

3. Menyimak untuk mengevaluasi, yaitu menyimak dengan maksud agar 
dapat menilai apa-apa yang disimak (baik-buruk, indah-jelek, logis tak 
logis dan lain-lain). 

4. Menyimak untuk mengapreasiasikan materi simakan. Orang menyimak 
agar dapat menikmati serta menghargai apa-apa yang dinikmati itu 
(misalnya pembacaan cerita, pembacaan puisi, musik dan lagu, dialog, 
diskusi panel, perdebatan). 

5. Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide sendiri. Orang menyimak 
dengan maksud agar dapat mengkomunikasikan ide-ide, gagasan-
gagasan, maupun perasaan-perasaannya kepada orang lain dengan 
lancar dan tepat. Banyak contoh dan ide yang dapat diperoleh dari sang 
pembicara dan semua merupakan bahan yang penting dalam menujang. 

6. Menyimak menbedakan bunyi-bunyi dengan tepat. Orang menyimak 
dengan maksud agar dapat membedakan bunyi-bunyi dengan tepat, 
dimana bunyi yang membedakan arti, mana bunyi yang tidak 
membedakan arti, biasa hanya terlihat seseorang yang sedang belajar 
bahasa asing yang asyik mendengarkan ujaran pembicara asli (native 
speaker). 

7. Menyimak untuk memecahkan masalah secara kreatif dan analisis. 
Dengan menyimak dari seorang pembicara, seseorang mungkin 
memperoleh banyak masukan berharga untuk memecahkan 
masalahnya. 

8. Menyimak untuk meyakinkan dirinya terhadap suatu masalah atau 
pendapat yang diragukan dengan perkataan lain, menyimak secara 
persuasif. 

 
 

Faktor yang Mempengaruhi Menyimak 

Beberapa pakar atau ahli mengemukakan beberapa jenis faktor yang 
mempengaruhi menyimak. Menurut Hunt (dalam Tarigan, 1994: 97) ada 
lima faktor yang mempengaruhi menyimak, yaitu sikap, motivasi, pribadi, 
situasi, kehidupan, dan peranan dalam masyarakat, sedangkan Webb (dalam 
Tarigan, 1994: 98) mengemukakan empat faktor, yaitu lingkungan, fisik, 
psikologis, dan pengalaman. 
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Dari persamaan dan perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
menyimak oleh tiga ahli di atas, Tarigan (1994: 99-107) menyimpulkan ada 
delapan faktor yang mempengaruhi menyimak sebagai berikut. 

 Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor yang penting dalam 
menentukan keefektifan serta kualitas menyimak. Kesehatan dan 
kesejahteraan fisik merupakan suatu modal penting yang turut 
menentukan bagi setiap penyimak. 

 Faktor psikologis juga mempengaruhi proses menyimak. Faktor 
psikologis dibedakan menjadi dua, yaitu faktor psikologis yang positif 
memberi pengaruh yang baik, dan faktor psikologis yang negatif 
memberi pengaruh yang buruk terhadap kegiatan menyimak. 

 Faktor pengalaman, kurangnya minat merupakan akibat dari 
pengalaman yang kurang atau tidak ada sama sekali pengalaman dalam 
bidang yang disimak. Sikap antagonis adalah sikap yang menentang 
pada permusuhan yang timbul dari pengalaman yang tidak 
menyenangkan. 

 Faktor sikap, sikap seseorang akan berpengaruh dalam kegiatan 
menyimak karena pada dasarnya manusia memiliki dua sikap yaitu 
menerima dan menolak. Kedua sikap tersebut memberi dampak dalam 
menyimak, yaitu dampak positif dan dampak negatif. 

 Faktor motivasi, merupakan salah satu penentu keberhasilan seseorang. 
Jika motivasi kuat, maka dapat dipastikan orang itu akan berhasil 
mencapai tujuannya. Motivasi berkaitan dengan pribadi atau 
personalitas seseorang. Kalau kita yakin dan percaya bahwa pribadi kita 
mempunyai sifat kooperatif, tenggang hati, dan analitis, kita akan 
menjadi penyimak yang lebih baik dan unggul daripada berpikir bahwa 
diri kita malas, bersifat argumentatif, dan egosentris. 

 Faktor jenis kelamin, Julian Silverman menemukan fakta-fakta bahwa 
gaya menyimak pria pada umumnya bersifat objektif, aktif, keras hati, 
analitik, rasional, keras kepala atau tidak mau mundur, menetralkan, 
intrunsif (bersifat mengganggu), berdikari atau mandiri, sanggup 
mencukupi kebutuhan sendiri (swasembada), dapat menguasai dan 
mengendalikan emosi; sedangkan gaya menyimak wanita cenderung 
lebih subjektif, pasif, ramah atau simpatik, difusif (menyebar), sensitif, 
mudah dipengaruhi, mudah mengalah, reseptif, bergantung (tidak 
mandiri), dan emosional. 

 Faktor lingkungan, berupa lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
Lingkungan fisik menyangkut pengaturan dan penataan ruang kelas 
serta sarana dalam pembelajaran menyimak. Lingkungan sosial 
mencakup suasana yang mendorong anak-anak untuk mengalami, 
mengekspresikan, serta mengevaluasi ide-ide. 

 Faktor peranan dalam masyarakat, kemampuan menyimak kita dapat 
juga dipengaruhi oleh peranan kita dalam masyarakat. Sebagai guru dan 
pendidik, maka kita ingin sekali menyimak ceramah, kuliah, atau 
siaran-siaran radio dan televisi yang berhubungan dengan masalah 
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pendidikan dan pengajaran di tanah air kita atau luar negeri. 
Perkembangan pesat yang terdapat dalam bidang keahlian kita 
menuntut kita untuk mengembangkan suatu teknik menyimak yang 
baik. 

Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang cukup kompleks 
karena sangat bergantung kepada berhagai unsur dasar yang mendukung. 
Yang dimaksudkan dengan unsur dasar ialah unsur pokok yang 
menyebabkan tirnbulnya komunikasi dalam menyimak. Setiap unsur 
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan unsur yang lain. 
Unsur-unsur dasar menyimak ialah pembicara, penyimak, bahan simakan, 
dan bahasa lisan yang digunakan. 

Menurut Welker membagi proses menyimak itu atas lima tahap, yaitu 
mendengar, memperhatikan, mempersepsi, menilai, dan menanggapi. Dari 
beberapa pendapat ahli yang saling melengkapi tersebut, maka proses 
menyimak dapat mencakup enam tahap sebagai berikut. 

a. Tahap Mendengar 

Dalam tahap mendengar, penyimak berusaha menangkap pesan 
pembicara yang sudah diterjemahkan dalam bentuk bahasa. Untuk 
menangkap bunyi bahasa itu diperlukan telinga yang peka dan perhatian 
yang terpusat. Dalam tahap ini baru mendengar segala sesuatu yang 
dikemukakan sang pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya, jadi 
kita masih berada dalam tahap hearing. 

b. Tahap Memahami 

Bunyi yang sudah ditangkap perlu diidentifikasi, dikenali, dan 
dikelompokkan menjadi suku kata, kata, kelompok kata, kalimat, 
paragraf, dan wacana. Setelah mendengar, tentunya ada keinginan bagi 
kita untuk mengerti atau memahami dengan baik isi pembicaraan yang 
disampaikan oleh pembicara, sampailah kita pada tahap understanding. 

c. Tahap Menginterpretasi 

Penyimak yang baik, cermat dan teliti, belum puas kalau hanya 
mendengar dan memahami isi ujaran pembicara, dia pasti ingin 
menafsirkan atau meginterpretasi isi, butir-butir pendapat yang terdapat 
dan tersirat dalam ujaran pembicara. Dengan demikian penyimak telah 
tiba pada tahap interpreting. 
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d. Tahap Mengevaluasi 

Setelah memahami serta dapat menafsir atau menginterpretasikan isi 
pembicaraan, penyimak mulai menilai atau mengevaluasi pendapat 
serta gagasan pembicara, keunggulan dan kelemahan, serta kebaikan 
dan kekurangan. Penyimak sudah sampai pada tahap evaluating. 

e. Tahap Menanggapi 

Setelah semua tahap dilewati, penyimak menyambut, mencamkan, 
menyerap serta menerima gagasan atau ide yang dikemukakan 
pembicara dalam ujarannya. Penyimak sampai pada tahap akhir yakni 
tahap responding. 

Akhir pembicaraan biasanya terdiri atas: simpulan, himbauan, dan 
saran-saran. Jika pembicara menyampaikan rangkuman, maka tugas 
penyimak ialah mencermati rangkuman yang telah disampaikan pembicara 
tersebut. Jika pem bicara menyampaikan simpulan, maka penyimak 
mcncocokkan catatannya dengan simpulan yang disampaikan pembicara. 
Dalam hal itu perlu dicermati juga tentang simpulan. yang tidak sama, yaitu 
simpulan yang dibuat pembicara dan penyimak. Jika pembicara hanya 
menyampaikan himbauan, penyimak harus memperhatikan himbuan itu 
secara cermat dan teliti.Berdasarkan tahap-tahap menyimak di atas, maka 
tahap menyimak yang dilaksanakan dalam tulisan ini adalah tahap 
menginterpretasi. 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-4) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Mengizinkan dan menyimak 

2. Materi : Memberikan kesempatan bicara 

V. Tujuan Layanan  :  

1. Siswa memahami pentingnya memberi kesempatan berbicara 

2. Siswa memahami bagaimana menarik kesimpulan  

3. Siswa dapat membangun kebiasaan  menyimpulkan 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman, membiasakan menyimpulkan 

VII. Teknik pelayanan : Homeroom  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk mengikuti bimbingan 

2. Memastikan kesiapan peserta bimbingan 

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Membimbing peserta bimbingan agar memahami bagaimana 

menyimak pendapat orang lain dengan suasana akrab. 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 23 orang 
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XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 
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MATERI  

Memberikan kesempatan berbicara 
Banyak cara untuk mengungkapkan perasaan. Salah satu 

cara terbaik adalah dengan berbicara. Rasa sayang, cinta, terima 
kasih dan penghargaan, atau yang lainnya tidak cukup hanya 
diungkapkan melalui bunga, kartu, sekotak cokelat atau sebuah 
mobil. Tetapi, berbagai rasa itu akan lebih bermakna bila 
diungkapkan melalui kata-kata. Itulah mengapa berbicara 
dikatakan sebagai kebutuhan mutlak dalam kehidupan. 

Kode etik yang harus dipegang dalam menjalin sebuah 
hubungan hanya satu, yaitu saling menghormati, saling terbuka, 
saling berbagi, dan saling-saling lainnya. Namun, saling yang 
harus diperhitungkan adalah saling berbicara dan saling 
mendengarkan. Pepatah bijak mengatakan, musuh akan 
berbicara tetapi teman akan mendengarkan. Perkataan ini akan 
mengandung suatu kebenaran karena dalam menjalin sebuah 
hubungan, anda akan memilih orang-orang yang mau 
membiarkan anda berbicara, dan dia sendiri mendengarkan. 

Anda cenderung menolak bahkan menjauh dari orang 
yang selalu mendominasi pembicaraan yang asyik berkicau 
tanpa mempedulikan telinga yang mendengarnya hampir 
meledak. Sebaliknya, anda akan sangat menikmati hubungan 
dengan orang-orang yang mau menghargai apa yang anda 
katakan, serta menunjukkan perhatiannya. 

Perlakukanlah orang lain seperti anda ingin diperlakukan, 
berlaku juga dalam menjalin hubungan. Kita harus memberi 
kesempatan kepada orang lain untuk berbicara. Apabila anda 
memberikan dorongan kepada seseorang untuk berbicara, ia 
akan menganggap hal ini sebagai penerimaan, dan bisa dengan 
bebas mengungkapkan dirinya sendiri. Itu berarti juga, anda 
membuat orang itu memenuhi kebutuhan pokoknya. 

Mengapa berbicara dianggap sebagai kebutuhan pokok ? 
Tanpa merujuk pada teori-teori yang berat, kita sepakat bahwa 
setiap manusia selalu dihadapkan pada persoalan dan kesulitan, 
yang tidak gampang dicari jalan keluarnya, sehingga 
menimbulkan ketegangan dalam dirinya. 
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Ketegangan terjadi bukan hanya pada saat ia 
mendapatkan kesusahan, namun juga pada saat ia menerima 
kesenangan. Salah satu cara untuk melepaskan ketegangan yang 
timbul adalah dengan berbicara. Bisakah kita bayangkan 
bagaimana jika pada saat teman anda bercerita mengenai 
setumpuk masalah, anda malah berkicau tanpa jeda alias 
nyerocos. Anda tinggal menunggu apakah teman anda akan mati 
berdiri atau meninggalkan anda selamanya. 

Berbicara menolong seseorang untuk melepaskan 
ketegangan-ketegangannya. Perasaan lega akan diperoleh ketika 
masalah-masalahnya sudah dilepaskan. Berbicara juga berarti 
berfikir, karena kita memikirkan segala hal pada waktu kita 
berbicara. 

Jadi, apabila anda memberikan dorongan kepada 
seseorang untuk berbicara, itu berarti anda menolong dirinya 
untuk menjernihkan perasaan-perasaannya. Dan memberikan 
kesempatan kepada orang lain untuk belajar berpikir dan 
menyampaikan pikirannya. Konon, orang yang menjadi lawan 
bicara kita, tidak dapat “sembuh”  sebelum mereka diberi 
kesempatan untuk berbicara. 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-5) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Menyanggah 

2. Materi : Menyanggah pendapat orang lain 

V. Tujuan Layanan:  

1. Siswa memahami pentingnya menyanggah 

2. Siswa memahami bagaimana menyanggah pernyataan yang salah 

3. Siswa dapat membangun kebiasaan  menyanggah yang salah 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pelaksanaan 

VII. Teknik pelayanan : Homeroom  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk mengikuti bimbingan 

2. Memastikan kesiapan peserta bimbingan 

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Membimbing peserta bimbingan agar memahami bagaimana 

menyanggah pendapat orang lain dengan suasana akrab. 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok (apa 

yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 23 orang 

XI. Tempat    : Di Perpustakaan 
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XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

MENYANGGAH PENDAPAT ORANG LAIN 

 

Cara Menyampaikan Tanggapan dan Pertanyaan 

Diskusi merupakan suatu bentuk bertukarpikiran yang teratur dan 

terarah baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Beberapa 

pendapat akan muncul dalam diskusi. Pendapat merupakan gagasan, 

pikiran, atau ide tentang suatu hal (orang atau peristiwa). Jika Anda 

mengajukan pendapat dalam diskusi, Anda harus menyertakan 

argumentasi. Argumentasi adalah pemberian alasan, contoh, dan bukti 

sehingga peserta diskusi membenarkan pendapat, gagasan, dan sikap. 

Anda dapat mengemukakan persetujuan atau penolakan terhadap 

pendapat orang lain. Akan tetapi, persetujuan dan penolakan tersebut 

harus bersifat objektif dan disertai alasan yang logis. 

 

Contoh kalimat persetujuan pendapat:  

Saya sependapat dengan pendapat Saudara bahwa motivasi itu berasal 

dari diri sendiri dan didukung oleh dorongan orang-orang sekitar. Hal 

terpenting untuk memotivasi diri adalah tetap teguh pendirian dan sabar. 
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Contoh kalimat penolakan pendapat: 

Saya kurang sependapat dengan apa yang Anda sampaikan karena 

wirausaha memerlukan modal, bukan hanya kemauan. Kemauan tanpa 

ada kemampuan sama saja nol. 

Agar Anda mampu mengemukakan pendapat dengan alasan yang 

logis, lakukan langkah-langkah berikut. 

1. Berpikir kritis dan logis. 

2. Menjauhkan emosi dan subjektivitas. 

3. Mampu memilih fakta yang sesuai dengan tujuan sehingga dapat 

ditarik kesimpulan yang sulit dibantah. 

Selain tanggapan, dalam diskusi juga ada berbagai pertanyaan yang 

diajukan. Pertanyaan tersebut harus sesuai dengan materi yang dibahas. 

Pertanyaan tidak boleh memojokkan orang lain. 

Contoh: 

Kita mengetahui bangsa Indonesia memiliki keragaman suku dan 

budaya. Bagaimana pemerintah memajukan Indonesia dengan beragam 

perbedaan kultur dan budaya tersebut? 

Ada beberapa hal yang harus Anda perhatikan ketika mengemukakan 

tanggapan. 

1. Cara mengemukakan pertanyaan dan tanggapan 

• Pertanyaan dan tanggapan yang dikemukakan berhubungan 

dengan masalah yang sedang dibicarakan. 

• Pertanyaan dan tanggapan dapat mempercepat pemahaman 

masalah, penemuan sebab, dan pemecahan masalah. 
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• Pertanyaan dan tanggapan tidak mengulangi pendapat yang 

pernah disampaikan peserta lain. 

• Pertanyaan dan tanggapan disampaikan dengan kata dan 

kalimat yang tepat. 

• Pertanyaan dan tanggapan disampaikan dengan sikap terbuka 

dan sopan. 

• Pertanyaan dan tanggapan dapat didukung atau diperjelas 

dengan gerak, mimik, nada suara, tekanan, dan intonasi 

2. Menolak atau menyanggah pendapat orang lain harus mengingat hal 

berikut. 

• Emosi marah dan prasangka negatif harus dihindari. 

• Sanggahan harus objektif, logis, dan jujur. 

• Menunjukkan data, fakta, ilustrasi, contoh, atau perbandingan 

yang dapat meyakinkan peserta lain. 

• Sanggahan atau penolakan disampaikan secara urut, 

terperinci, teliti, dan tidak berbelit-belit. Dengan demikian, 

sanggah mudah dimengerti. 

• Jangan menjelekkan orang lain. 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-6) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Meluruskan 

2. Materi : Meluruskan pendapat orang lain 

V. Tujuan Layanan :  

1. Siswa memahami pentingnya meluruskan 

2. Siswa memahami bagaimana meluruskan pernyataan yang salah 

3. Siswa dapat membangun kebiasaan  meluruskan yang salah 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pelaksanaan 

VII. Teknik pelayanan : Homeroom  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk mengikuti bimbingan 

2. Memastikan kesiapan peserta bimbingan 

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Membimbing peserta bimbingan agar memahami bagaimana 

meluruskan pendapat orang lain dengan suasana akrab. 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok (apa 

yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 23 orang 

XI. Tempat    : Di Perpustakaan 
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XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

Meluruskan Pendapat 

 

Apabila pendapat yang disampaikan tidak sesuai dengan apa yang 

sedang dibahas dalam diskusi, maka dapat diluruskan. Berikut ini 

adalah cara meluruskan pendapat. 

 

1. Tidak menyinggung perasaan orang lain. 

2. Menggunakan bahasa yang santun karena yang ditolak adalah  

     pendapat bukan orangnya. 

3. Meminta izin terlebih dahulu kepada moderator. 

4. Memberikan alasan yang kuat. 

5. Menggunakan landasan yang kuat 
 

Contoh kalimat menolak pendapat 

“Maaf saudara, pendapat Anda tidak logis karena Anda tidak 

menyertai alasan – alasan yang kuat mengapa kita harus memasukkan 

Yogyakarta sebagai tujuan study tour kita. Sebaiknya Anda 

menyampaikan pendapat Anda dilengkapi dengan alasan dan bukti 

yang kuat.” 
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“Maaf, pendapat Anda tidak bisa diterima karena bertolak belakang 

dengan tujuan dari diskusi kita kali ini. Tujuan diskusi kita kali ini 

adalah membahas tentang masalah kenaikan harga BBM bukan 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-7) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Pergaulan 

2. Materi : Pentingnya Pergaulan 

V. Tujuan Layanan :  

1. Siswa memahami pentingnya bergaul 

2. Siswa memahami bagaimana cara bergaul 

3. Siswa dapat bergaul dengan orang baik dan banyak orang 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pelaksanaan 

VII. Teknik pelayanan : Homeroom  

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk mengikuti bimbingan 

2. Memastikan kesiapan peserta bimbingan 

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Membimbing peserta bimbingan agar memahami bagaimana 

bergaul dengan orang lain dengan suasana akrab. 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 23 orang 
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XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

Pentingnya Pergaulan Dan Hubungan Sosial 

 Keberhasilan sesorang didalam hidupnya semata-mata tidak 
ditentukan oleh kepandaian otaknya saja. Masih ada faktor lain yang 
penting, yaitu pergaulan sosial. Bagaimana seseorang itu bergaul dengan 
lingkungannya akan memberikan pengaruh terhadap keberhasilan seseorang 
dalam hidupnya. Kita lihat contoh disekeliling kita, ada orang yang pandai 
tetapi sangat sulit untuk bergaul, dan ada orang yang kurang pandai tetapi 
sangat mudah bergaul, yang berarti hubungan sosialnya baik. Sehingga 
dapat dikatakan orang yang mudah bergaul itulah yang dapat merasakan 
kebahagiaan. 

 Dengan alasan diatas tadi jelaslah bahwa setiap orang ingin 
mengusahakan hubungan sosial yang baik, yang memuaskan untuk dapat 
sukses dalam usahanya mencapai ketenangan batin. Didalam hubungan 
sosial, ada kiat-kiat yang dapat membantu kita agar hubungan sosial 
berjalan dengan baik. Yang dimaksud disini, adalah suatu pengertian, dari 
kita terhadap orang lain. Didalam psikologi, dikenal istilah individual 
differences, maksudnya adalah adanya perbedaan individual. Individu 
tidaklah sama, masing-masing mempunyai ciri-ciri berbeda. Oleh sebab itu 
tidak semua orang mempunyai sifat dan sikap hubungan sosial yang sama. 

 Ada 2 tipe kepribadian pada manusia, yaitu introvert dan ekstrovert. 
Seorang yang introvert bergaul tidak luas tetapi mendalam, sedangkan orang 
yang ekstrovert bergaul secara luas dengan banyak orang tetapi tidak 
mendalam. 
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 Pergaulan masing-masing orang harus dilihat dalam kegiatannya 
dengan situasi khusus orang yang bersangkutan. Namun demikian dapat 
dikatakan bahwa memang ada orang yang mempunyai bakat untuk 
berhubungan sosial dengan baik dan tidak. Orang yang mempunyai bakat 
bergaul biasanya ekstrovert, yang menyukai keramaian dan suka berteman 
dengan banyak orang. Jarang terdapat orang yang sama sekali tidak 
memasuki suatu hubungan sosial. Memang ada orang yang mengasingkan 
diri dan menjauhkan diri dari pergaulan, tetapi tidak lama dan jumlahnya 
sedikit. Orang-orang semacam itu tidak mempunyai teman. Yang paling 
mereka senangi adalah mengunci diri di kamar untuk membaca dan 
menonton TV. Orang-orang semacam ini mempunyai kepribadian introvert. 

 Sifat psikis seseorang sangat berpengaruh terhadap pergaulan. Ada 
sejumlah orang yang disebut ‘neurotik’. Seorang neurotik mengalami 
gangguan dalam hubungan sosial dengan orang lain. Kalu bertemu dengan 
orang lain dia merasa tegang. Dia menghindari kontak dengan orang lain, 
dia membenci keramaian, dan tidak sanggup mengobrol dengan santai. Dia 
tidak tahu dimana tempatnya dalam hidup ini sehingga kadang-kadang 
menilai dirinya terlalu tinggi (orang lain terlalu rendah). Kadang-kadang 
menilai dirinya terlalu rendah, minder, dan menganggap orang lain terlalu 
tiggi, merasa dirinya sepi, takut, tegang, dan keadaan itu dirasakannya terus 
menerus. Dia terlalu banyak memikirkan pengalaman pahit yang tidak dapat 
dilupakan, selalu merasa dirinya bersalah dan dijajah orang lain. 

 Terlalu agresif tetapi sekaligus merasa malu-malu dan lemah, dan 
tidak sanggup mempertahankan teman hidup, merasa kurang fit dan 
mengidap bermacam-macam gangguan badan, kurang tidur dan frustrasi 
hidupnya, tidak sesuai dengan kemampuannya. Dia sering mempunyai 
kecenderungan schizoid, mengasingkan terhadap dunia dan orang lain. 
Melarikan diri ke dunia khayal. 

 Karena orang neurotik sangat sensitif terhadap rangsangan-
rangsangan indra, dia tidak senang ngobrol dengan dua atau tiga orang 
sekaligus, dan sangat membenci pesta-pesta yang disertai musik-musik yang 
sibuk. Dia introvert dan paling senang kalau bisa hidup sendirian dengan 
tenang. Orang yang sulit bergaul ialah orang yang malu dan hanya senang 
berteman dengan orang yang sudah lama dikenalnya. Mereka tidak senang 
menjadi anggota perkumpulan bridge atau klub apapun. Dan kalau harus 
berteman dengan orang yang belum dikenalnya, mereka merasa malu dan 
tegang. Hal itu berhubungan dengan pendidikan waktu masa kecil, terlalu 
lama hidup bersama ibunya atau anak yang berasal dari desa. Orang yang 
neurotik tidak ingin bergaul sehingga kalau mereka dipaksa bergaul dengan 
orang lain, mereka mengalami frustrasi. Mereka merasa dipaksa melakukan 
sesuatu yang berlawanan dengan keinginannya.  
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Ada juga orang yang sebenarnya ingin sekali bergaul, tetapi karena ia 
memiliki sifat tertentu yang mengahalangi pergaulan, terpaksa ia tidak bisa 
memenuhi keinginan tersebut. Misalnya waktu kecil menderita suatu 
penyakit sehingga tidak bisa ikut berolah-raga atau piknik, hal mana 
menyebabkan rasa rendah diri. Untuk mempertahankan diri, mereka harus 
mencari kompensasi yang wajar atau kurang wajar, dan dengan itu akan 
memperoleh popularitas dan persetujuan. Akibatnya tumbuhlah dalam 
dirinya sikap-sikap, yang merupakan akibat dari keadaan itu, selalu mencari 
persetujuan orang lain. Mereka takut dikritik, takut ditertawakan. Jiwa 
mereka terus menerus tertekan dan mereka selalu merasa (tidak disadarinya) 
dirinya sebagai budak. Mereka haus akan persetujuan dan tidak bisa bergaul 
dengan santai dan enak. 

 Perbedaan-perbedaan kepribadian seseorang dipengaruhi oleh 
faktor-faktor dasar dan ajar. Faktor dasar adalah segala sifat yang dibawa 
sejak ia dilahirkan, dan faktor ajar adalah pengaruh dari luar, seperti 
pengalaman pendidikan yang diterima dari orang tuanya, saudaranya, dan 
orang lain. Kedua faktor itu akan mempengaruhi dan menghasilkan sifat-
sifat pribadi seseorang, misalnya : mudah bergaul, suka bergaul dengan 
tingkatan yang lebih tinggi, lebih rendah, setingkat, atau yang memberikan 
keuntungan material. Contoh-contoh pribadi tersebut adalah merupakan 
perpaduan dari faktor dasar dan ajar. Kecakapan dalam hubungan sosial 
merupakan hasil usaha seseorang yang tidak datang dengan sendirinya. 
Banyak sekali buku-buku bacaan yang berisi nasehat untuk mempunyai 
kecakapan bergaul yang baik. Bacaan-bacaan tersebut memang memberi 
petujuk praktis yang berguna bagi orang yang suka bergaul, tetapi seolah-
olah setiap orang dapat belajar seperti anak belajar berjalan. Bacaan-bacaan 
tersebut dapat memperkuat rasa bersalah/ minder dari orang yang tidak 
cocok untuk bergaul, misalnya orang neurotik. 

 Tetapi alangkah baiknya apabila kita mau menyimak pandangan 
yang menguraikan kiat-kiat yang dapat memperlancar hubungan sosial 
dengan baik. 

1.     Mengenai alasan-alasan tingkah laku orang lain. Kita kadang-
kadang langsung memberikan cap kepada seseorang tanpa mengerti 
terlebih dahulu alasan tingkah laku orang lain. Banyak 
kesalahpahaman terjadi. Salah paham dapat dihindari apabila kita 
mengerti alasan-alasan tingkah laku orang lain. Disamping itu perlu 
diketahui, setiap orang mempunyai nilai pribadi, jika dicela maka 
seakan-akan harga dirinya jatuh. Oleh sebab itu mengenal nilai 
pribadi seseorang akan memperlancar hubungan sosial yang baik. 

2.     Kecakapan mengerti orang lain dibalik kata-kata yang diucapkan. 
Banyak orang menanggapi ucapan seseorang tanpa 
mempertimbangkan maksud yang terkandung didalamnya. Kita 
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perlu mengerti maksud sebenarnya atau menangkap perasaannya. 
Terutama dalam lingkungan kita masih banyak terdapat maksud lain 
yang terungkap didalam ucapannya. 

3.     Dapat merasakan perbedaan kebutuhan. Kebutuhan setiap orang 
tidak sama. Karena itulah kita berusaha untuk merasakan kebutuhan 
itu secara umum dan khusus. Kebutuhan khusus inilah yang patut 
kita perhatikan karena banyak mewarnai perbedaan kebutuhan 
seseorang. 

4.     Kecakapan untuk bersikap sabar, toleransi dan penuh pengertian. 
Untuk dapat memperkecil jarak psikologis antara orang yang satu 
dengan orang lainnya dituntut sikap yang sabar dan toleransi. Kita 
sering lebih banyak mempergunakan emosi daripada rasio. Ucapan 
emosi sering membuat rasio terhambat. 

5.     Mengerti akan sifat-sifat dan tipe orang lain. Sering kali kita hanya 
berdasarkan pada diri sendiri. Apabila bagi kita tidak menimbulkan 
perasaan apa-apa, kita anggap orang lain juga demikian. Bisa jadi hal 
semacam ini kenyataannya bertolak belakang. Dengan demikian 
perlu menyadari bahwa orang itu berbeda-beda sifatnya dan bila kita 
dapat menyesuaikan diri kita dengan orang lain, maka hubungan 
baik akan tetap terpelihara. 

6.     Sikap yang mementingkan orang lain sebagai pribadi. Kadang-
kadang kita lupa, bahwa yang bergaul dengan kita sebenarnya adalah 
orang yang punya pribadi, punya keinginan tertentu dalam 
bertingkah laku. Dalam hubungan antara atasan dengan bawahan 
sering terjadi kelupaan mengingat orang sebagai pribadi yang 
mempunyai perasaan dan pikiran. 

7.     Sikap menitikberatkan ‘anda’ daripada saya. Sikap menentukan 
menurut diri sendiri hendaknya dikurangi dan lebih cenderung 
memusatkan perhatian pada ‘anda’.  

 Disamping kiat-kiat diatas, yang mempermudah terjadinya hubungan 
sosial yang baik, terdapat pula faktor-faktor penghambat yang perlu 
diperhatikan dan harus dihindari, yaitu : 

1) Suka memaksa. Memaksakan ide hanya akan menjadikan kita 
kurang disukai dan dapat menghambat hubungan sosial yang baik. 

2) Suka mengkritik pedas dan langsung. Kritikan sebaiknya diberikan 
dengan hati-hati dan halus. 

3) Suka ikut campur urusan orang lain. Sikap ini dapat berkembang 
sehingga dapat menjengkelkan, karena biasanya kurang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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RANCANGAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK (RPLBK) 

  (Pertemuan Ke-8) 

I. Rasional 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa dan guru, 

dapat dikatakan bahwa  siswa mengalami masalah kurangnya 

keterampilan sosial. 

II. Jenis layanan  : Bimbingan kelompok  

III. Bidang layanan  : Bidang pengembangan Sosial 

IV. Materi Layanan  :  

1. Tema : Menghargai 

2. Materi : Menghargai diri dan orang lain 

V. Tujuan Layanan :  

1. Siswa memahami pentingnya menghargai 

2. Siswa memahami bagaimana menghargai diri dan orang lain 

3. Siswa dapat menghargai diri dan orang lain 

VI. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pelaksanaan 

VII. Teknik pelayanan : Homeroom 

VIII. Strategi Pelayanan 

Tahap pembentukan 

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. Menanyakan kabar peserta 

4. Menjelaskan kembali latar belakang BKp, tujuan BKp, cara 

pelaksaan, dan azas 
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Tahap peralihan 

1. Mempersiapkan kelompok untuk mengikuti bimbingan 

2. Memastikan kesiapan peserta bimbingan 

3. Jika perlu, menjelaskan secara singkat aspek-aspek pada tahap 

pembentukan, sebagai penguatan 

Tahap kegiatan dalam topik tugas 

1. Menjelaskan pentingnya topik dibahas  

2. Membimbing peserta bimbingan agar memahami bagaimana 

menghargai diri dan orang lain dengan suasana akrab. 

3. Tanya jawab tentang topik yang dibahas 

4. Membahas topik secara tuntas 

5. Selingan dan menegaskan komitmen para anggota kelompok 

(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang telah 

dibahas) 

Tahap pengakhiran 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

diakhiri 

2. Meminta kesediaan anggota kelompok untuk mengemukakan 

kesan yang dirasakan  

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terima kasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan  

IX. Waktu    

1. Waktu   : 40 menit/ ...... s.d ...... WIB 

2. Hari, tanggal  : ......../   April 2017 

X. Komponen 

- Pemberi layanan  : Musdalifah 

- Peserta Layanan  : 23 orang 
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XI. Tempat    : Di Perpustakaan 

XII. Format    : Kelompok 

 

XIII. Asas     : Kesukarelaan, keterbukaan,  

   kerahasiaan 

 

XIV. Evaluasi Layanan 

Penilaian hasil dengan penilaian segera, yaitu menuliskan tentang 

perasaan dan pemahaman mereka terhadap pokok pembahasan layanan 

kelompok 

 

MATERI 

Cara Memahami Orang Lain & Menghargai Diri Sendiri 
Cara Memahami Orang Lain 

“Semakin sering kita berinteraksi dengan orang lain dan semakin 
sering kita berupaya memahami orang lain, berarti semakin kita 
mendekati pemahaman terhadap diri kita sendiri” 

“Orang yang memahami orang lain berarti dia juga memahami dirinya 
sendiri” 

Beberapa keputusan untuk bisa memahami orang lain :  

 Memahami orang lain : mengenal lebih dekat dan mencoba 
memahami sifat, apa yang menjadi pikiran serta keinginan orang 
lain. 

 Empati pribadi : ulurkan tangan kepada orang lain dengan 
tangan yang kuat, tetapi dengan hati yang lembut. Hal itu 
menunjukkan bahwa kita peduli dan perhatian kepada orang lain. 

 Merespon dengan cara positif dan sikap positif terhadap 
orang lain : memperlakukan setiap orang yang dijumpai dengan 
senyum dan perhatian seolah-olah orang itu paling penting 
sedunia. 

 
CARA UNTUK MENGHARGAI DIRI SENDIRI  
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 Kenali diri sendiri dengan memahami potensi/kemampuan, 
kelebihan, kekurangan, bakat dan minat yang dimiliki oleh diri. 

 Menghargai Diri sebagai Ciptaan Tuhan, manusia sebagai 
makhluk Tuhan yang paling sempurna dibandingkan dengan 
makhluk Tuhan yang lain. Manusia juga mempunyai nafsu dan 
dilengkapi dengan akal yang bisa memilih mana yang baik dan 
yang buruk, yang bisa dilakukan dan yang tidak boleh 
dilakukan, dan itulah yang menyebabkan manusia menjadi 
sempurna dibanding makhluk yang lainnya dan inilah yang petut 
kita syukuri. 

 Sadari bahwa kita ini unik. Setiap orang/individu mempunyai 
karakteritik yang berbeda-beda dan unik. Manusia di dunia ini 
tidak ada yang sama, meskipun dia lahir kembar, pasti ada ciri 
khas dari masing-masing individu dan itulah yang menyebabkan 
bahwa diri kita ini adalah unik. 

 Atasi Kelemahan Anda. Setelah kita mengetahui 
kelemahan/kekurangan diri kita sekaligus kita juga mengerti 
kelebihan kita, setelah itu kita analisis penyebab kelemahan kita 
dan mencoba untuk mengatasi dan berubah.  

 Kembangkan Diri Anda. Setiap individu mempunyai 
kemampuan yang berbeda-beda dan prlu dikembangkan untuk 
mencapai perkembangan individu yang optimal. 

“Satu-satunya orang yang akan menghabiskan seluruh hidup 
bersama anda adalah diri anda sendiri, jadi jika anda ingin bahagia 
seumur hidup anda, waktu anda untuk berdamai dengan diri sendiri 
adalah saat ini, dan tersenyum pada diri sendiri, sudahkah anda 
tersenyum untuk diri anda sendiri?” 

 

 

  Peneliti, 

 

 

   Muzdalifah 

  Npm: 151804084 
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Lampiran 6 Data Penelitian 

Responden PretesKS PostesKS BKP Self-Efficacy LevelSE Interaksi 
1 35 45 1 82 2 2 
2 37 43 1 62 1 1 
3 36 44 1 75 2 2 
4 34 45 1 66 1 1 
5 36 42 1 79 2 2 
6 37 42 1 80 2 2 
7 37 43 1 69 1 1 
8 35 42 1 82 2 2 
9 38 44 1 71 1 1 

10 38 42 1 66 1 1 
11 38 43 1 63 1 1 
12 39 43 1 65 1 1 
13 37 44 1 68 1 1 
14 34 43 1 69 1 1 
15 36 40 1 67 1 1 
16 35 43 1 77 2 2 
17 35 41 1 80 2 2 
18 37 42 1 65 1 1 
19 38 43 1 65 1 1 
20 36 41 1 60 1 1 
21 34 43 1 58 1 1 
22 36 39 1 81 2 2 
23 37 53 2 81 2 4 
24 37 52 2 73 2 4 
25 38 54 2 80 2 4 
26 37 51 2 71 1 3 
27 36 52 2 70 1 3 
28 37 54 2 61 1 3 
29 38 53 2 75 2 4 
30 36 53 2 65 1 3 
31 33 52 2 66 1 3 
32 35 49 2 73 2 4 
33 39 52 2 88 2 4 
34 33 50 2 92 2 4 
35 33 49 2 68 1 3 
36 36 50 2 69 1 3 
37 34 51 2 71 1 3 
38 34 49 2 61 1 3 
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Responden PretesKS PostesKS BKP Self-Efficacy LevelSE Interaksi 
39 35 50 2 69 1 3 
40 33 51 2 54 1 3 
41 34 46 2 84 2 4 
42 37 51 2 65 1 3 
43 33 48 2 76 2 4 

 

 

Keterangan: 

KS: Keterampilan Sosial 

BKP: Bimbingan Kelompok 

 1 = Modeling 

 2 = Homeroom 

Level Self-Efficacy  

 1 = Rendah 

 2 = TInggi 

Interaksi: 

 1 = Modeling self efficacy rendah 

 2 = Modeling self efficacy tinggi 

 3 = Homeroom self efficacy rendah 

 4 = Homeroom self efficacy tinggi 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 
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